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SAMBUT AN DIREKTUll .JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Sa ya dengan senang hati menyambut terbitnya buku basil kegia­
tan Proyek penelitian dan pengkajian kebudayaan Nusantara yang 
berjudul "BICARANNA MULA TIMPAENGNGI SIDENRENG 
NANJAJI ENGKA WW ANUA RI SINDENRENG" dalam rangka 
menggali dan mengungkapkan nilai-nilai budaya bangsa. Penerbitan 
karya sastra daerah yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, dari bahasa daerah sangat diperlukan untuk pendidikan 
kebudayaan di daerah. 

Oleh karena itu terbitan seperti buku asal usul kerajaan Siden­
reng dan sistim Pemerintahannya ini diharapkan juga dari daerah­
daerah lain di seluruh Indonesia. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempumaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian dan kejian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbimya ini masyarakat Indonesia 
yang terdiri dari berbagai sukubangsa dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang berkembang di tiap-tiapdaerah. Dcngan 
demikian akan dapat rnernperluas cakrawala budaya bangsa yang 
melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini . 

Jakarta, September 1990 
Direktur Jendcral Kebudayaan 

Ors. GBPH. Poeger 
NIP. 130204562 



KATA PENGANTAR 

Naskah Sidenreng yang menjadi sumber kajian dan analisa 
ini adalah salah satu naskah kuno yang disajikan dalam bentuk 
prosa, berbahasa Bugis dan beraksara Lontarak 

Dalam kajian naskah ini ada beberapa nilai yang dapat 
digali pertama tentang terbentuknya kerajaan Sidenreng yang 
didasari atas nilai solidaritas , kesetiakawanan, persahabatan, dan 
yang kedua tentang petunjuk-petunjuk hidup yang diberikan oleh 
seorang tokoh yang sangat bijaksana dan disegani oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan yaitu yang bemama Nenek Allomo. 

Kami menyadari bahwa buku ini perlu disempumakan karena 
memang keterbatasan pengolahan dan keterbatasan tenaga peneli­
tian yang dapat mengkaji lebih lengkap dan sempuma. Oleh karena 
itu, semua saran maupun perbaikan yang disampaikan akan 
diterima dengan senang hati. Walaupun demikian, kami tetap 
berharap semoga sumbangan pikiran ini dapat perbaikan mengenai 
hal-hal yang masih perlu disempumakan. 

Atas hasil jerih payah yang sangat berharga ini, Pemimpin 
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada para 
penelitian, dan semua pihak yang telah membantu terwujudnya 
buku ini. 

Jakarta, September 1990 

Pemimpin Proyek, 

( Dra. Tatiek Kartikasari ) 
NIP. 130 908 064 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dikemukakan dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 32 
bahwa pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia. Ini 
berarti pemerintah sebagai penyelenggara negara telah menyadari 
sepenuhnya akan arti pentingnya suatu kebudayaan nasional dalam 
negara yang pluralistik ini . Kebuda yaan nasional disini, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Haryati Suebadio (1980) adalah kebudayaan 
bangsa merdeka yang hidup dalam wilayah kekuasaan sendiri 
sebagai keseluruhan. Ki Ha jar Dewantara memandangnya sebagai 
puncak-puncak kebudayaan daerah. Mungkin memang masih harus 
diperdebatkan, bagaimana wujud esensial suatu kebudayaan na­
sional dalam masyarakat majemuk. Namun bagaimanapun 
kebudayaan nasional kehadirannya amat diperlukan dalam masya­
rakat majemuk itu sendiri. Fungsi kebudayaan nasional yang ter· 
amat menonjol dalam masyarakat majemuk adalah, seperti yang 
dikemukakan Koentjaraningrat (1985), yaitu (1) sebagai suatu 
sistem gagasan dan perlambang yang memberi identitas kepada 
warga negara Indonesia, dan (2) sebagai suatu sistem gagasan dan 
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perlambang yang dapat dipakai oleh semua warga negara Indone­
sia yang bhinneka itu, untuk saling berkomunikasi dan dengan 
demikian dapat memperkuat solidaritas. Dalam kaitan ini pula 
Sutopo Yuwono (1985) mengemukakan bahwa pada hakikatnya 
identitas nasional adalah bangsa, maka kebudayaan bangsa memer­
lukan azas-azas nonnatif, tennasuk azas-azas moral maupun 
pembentukan motivasi untuk survive serta untuk memperjuangkan 
tujuan dan cita-cita nasional. Ketangguhan dan keuletan, perjua­
ngan dan pengorbanan bangsa pun dibentuk oleh kebudayaan 
nasional. Demikianlah Pancagatra ketahanan nasional, selalu 
diwamai oleh kebudayaan nasional, apakah itu ideologi, politik, 
ekonomi, sosial budaya ataupun Hankam. 

Dikemukakan pula dalam TAP MPR No. IV /MPR/1978 ten­
tang Garis-Garis Besar Haluan Negara, mengenai bidang 
kebudayaan, antara lain : 

Mengembangkan nilai budaya Indonesia guna memperkuat 
kepribadian Bangsa, mempertebal rasa harga diri dan ke­
banggaan nasional, 
Pengembangan kebudayaan nasional, diarahkan kepada nilai 
nilai yang mencerminkan kepribadian bangsa dan 
meningkatkan nilai-nilai luhur, serta mencegah nilai-nilai 
sosial budaya yang bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit, 
Meningkatkan disiplin nasional, untuk memperkokoh ke­
setiakawanan dan menanam sikap mental tenggang rasa, hem at, 
prasaja, bekerja keras, cennat, tertib, penuh rasa tanggung 
jawab, jujur dan kewiraan dst. 

Sehubungan dengan hal terse but, maka dalam rangka pengem­
bangan kebudayaan nasional, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan c.q. Direktorat Jenderal Kebudayaan, dalam hal ini 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, sesuai dengan ketetapan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 11 September 1980 
No. 0222e/0/1980 telah mengambil kebijaksanaan untuk me­
ngadalan Inventarisasi, Dokumentasi dan mengimfonnasikan ke 
masyarakat luas bidang kesejarahan dan nilai tradisional. 
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Kesejarahan dan nilai tradisional merupakan potensi efektif 
dalam memupuk dan memberi corak kebudayaan nasional untuk 
memperlrnat kepribadian dan kesadaran nasional menuju ter­
wujudnya rnanusia Indonesia seutuhnya, suatu gambaran manusia 
ideal Indonesia dalam rnasyarakat Pancasilais. 

Bidang kesejahteraan mengandung nilai perjuangan bangsa 
kebangsaan serta kernanfaatan nasional dan merupakan potensi­
potensi untuk mernantapkan kepribadian bangsa dan memper­
tinggi kesadaran nasional. Nilai budaya yang rnemperkuat kepri­
badian bangsa sena mernperkokoh jiwa kesatuan, rnerupakan po­
tensi untuk membina dan mengernbangkan kebudayaan nasional. 
Sistem budaya yang beraneka ragam, akan tetapi rnengandung 
unsurpemersatu merupakan potensi untuk memupuk, memperkaya 
dan memberi corak pada kebudayaan nasional. Demikian pula 
lingkungan budaya sebagai pencerminan hasil kegiatan pern­
budayaan lingkungan yang mengandung kemanfaatan nasional 
merupakan potensi untuk rnernbina kelestarian hidup bangsa. 

Pendokurnentasian aspek-aspek kesejarahan dan nilai tra­
disional, naskah kuno yang terdapat di Sulawesi Selatan, khususnya 
pada masyarakat Bugis yang dikenal dengan nama Lontarak, 
mempunyai nilai yang cukup besar. Dari lontarak tersebut kita 
dapat memperoleh informasi rnengenai corak kebudayan pada 
rnasa lalu, dan bukan tidak rnungkin bahwa kebudayaan tersebut 
masih relevan terutama yang rnemiliki nilai-nilai luhur yang amat 
berguna untuk dilestarikan oleh masyarakat sekarang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sekarang kita sedang rnenghadapi beberapa rnasalah dalam 
hubungannya dengan memasyarakatkan penulisan naskah kuno, 
dalam hal ini lontarak, karena alasan-alasan sebagai berikut : 

1. Masih banyak lontarak yang disimpan di rumah-rumah 
penduduk, bukan untuk dibaca, melainkan hanya disimpan 
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sebagai bendapusaka yang harus dirawat secara turun temurun. 
Padahal naskah lontarak ini terbuat dari bahan kertas yang 
mudah rusak karena dimakan bubuk, maupun karena pe­
ngaruh suhu udara, sehingga lama kelamaan akan hancur. 

2. Orang-orang yang pandai dan ahli membaca maupun mema­
hami isi naskah lontarak, kini makin berkurang jumlahnya, 
sehingga dikhawatirkan tradisi pemaskahan ini akan menga­
lami kepunahan. Padahal tradisi ini mengandung nilai-nilai 
pendidikan sosial kemasyarakatan y$1g sangat bernilai. Ini 
berarti kita akan kehilangan suatu unsur kebudayaan nasional 
yang amat berharga. 

3. Para ahli yang amat sedikit jumlahnya itu, bekerja amat 
lamban dalam menggali isi naskah sehingga masyarakat 
umum tidak segera mengetahuinya. Sementara itu, minat 
kalangan orang muda untuk menjadi ahli bidang pemaskahan 
kuno ini juga amat kecil. 

4. Ada pula naskah kuno, dalam hal ini lontarak, yang tidak lagi 
dimiliki oleh pemilik sesungguhnya, karena dipinjam oleh 
orang-orang tertentu, lalu hilang atau tidak dikembalikan. 
Sebagian lagi mungkin karena dijual. Dalam hal ini sipemilik 
tidak menyadari arti pentingnya sebuah naskah (lontarak) 
bagi khazanah kebudayaan bangsa. 

Uraian tersebut di atas memberi kesadaran kepada kita akan 
pentingnya tindakan pencegahan dan penyelamatan naskah kuno 
dengan melakukan penelitian dan inventarisasi maupun dokumen­
tasi. Tindakan tersebut, akan memberi harapan lebih baik kepada 
kita dalam menjaga warisan budaya yang amat berharga untuk 
dialihkan kepada generasi muda. 

C. Metode Penelitian 

Dalam usaha melakukan penelitian naskah lontarak, dalam 
.hal ini "Lontarak Sidenreng", tim penulis menggunakan metode 
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sebagai berikut: 

1. Penelitian Pustaka 

Penelitian pustaka dimaksudkan sebagai suatu cara tintuk 
memperoleh pengetahuan pendahuluan tentang tradisi pemaska­
han melalui buku-bWcu ilmi:ah maupun dalam bentuk tulisan­
tulisan lainnya sepeni makalah, majalah dan sebagainya yang 
mengandung materi pemaskahan, yang nantinya berguna untuk 
dijadikan sebagai dasar-dasar penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian Lapangan 

Data yang amat berharga tentang "Lontarak Sidenreng" berada 
pada lontarak itu sendiri. Untuk itu, dalam usaha memahami isi 
naskah kuno itu, tim penulis menempuh teknik observasi partisi­
pasi, wawancara maupun: dengan jal.an perekaman dan pencatatan 
yang dilakukan secara cennat. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I. Penelitian, inventarisasi dan dokumentasi lontarak ini ber­
tujuan untuk mengungkapkan kandungan isi nilai-nilai atau 
gagasan utama yang mencenninkan alam pikiran, aspirasi dan 
pandangan hidup serta sistem pengetahuan tradisional masya­
rakat pendukungnya dimasa lalu. 

2. Penelitian ini dapat pula diharapkan untuk menjadi penunjang 
bagi kegiatan pengembangan kebudayaan nasional dan meru­
pakan sumber acuan yang tak akan habis-habisnya dalam 
menyusun konsep pembinaan kebudayaan nasional. 

3. Penelitian ini dapat pula mengungkapkan berbagai penge 
tahuan tradisional yang didalamnya mengandung nilai-nilai 
yang amat bennanfaat bagi kehidupan. 

E. lnformasi tentang Naskah 

Masalah lain yang juga amat penting dalam penyusunan dan 

5 

l 
l . ! 



penulisan naskah ini adalah informasi tentang naskah itu sendiri. 
Ada beberapa hal yang perlu dikemukakan secara singkat tentang 
haI yang. berhubungan dengan naskah tersebut, yakni : 

1. . Keadaan Naskah 

Naskah yang dijadikan sumber penulisan ini adalah naskah 
.salinan. Karena itu keadaannya masih nampak utuh dengan huruf­
.bwuf aksara Bugis yang dapat dibaca dengan jelas. Naskah aslinya 
sendiri menurut informasi sudah amat tua dan tidak diketahui lagi 
siapa yang menyimpannya. 

2. Bahasa dan Huruf Naskah 

Sebagaimana halnya dengan naskah-naskah kuno atau lonta­
rak lainBya didaerah Bugis, bahasa yang digunakan dalam naskah 
ini juga bahasa Bugis yang ditulis dalam aksara lontarak. Baha­
~anya tidak terlalu sukar untuk dipahami dan mudah dibaca. 
Istilah-istilah yang . sukar dipahami tidak begitu banyak, sehingga 
secara keseluruhan naskah ini tidak termasuk naskah yang sulit 
untuk dipahami. 

3. Tradisi Membacanya 

Naskah ini oleh pemiliknya diangg;ip sebagai suatu naskah 
yang amat betharga, karena itu naskah tersebut disimpan dengan 
hati·hati walaupun sudah berbentuk salinan. Pada saat membaca­
nya pun harus dilakukan dengan tenang, misalnya dengan duduk 
busila yang lalu dibaca dengan penuh khidmat. 



BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Lttak dan Kondisi Geografls · 

Kebupaten Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang adalah 
salah satu diantara 23 kabupaten dan kotamadya di Propinsi 
Sulawesi Selatan. Ibukota kabupaten ini bemama Pangkajene 
Sidenreng yang terletak kira-kira 180 km dari Ujung Pandang, 
ibukota propinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis letak daerah 
ini cukup strategis, karena berada pada jantung propinsi Sulawesi 
Selatan. Karena letaknya yang demikian menyebabkan daerah ini 
dilintasi jalur jalan utama yang menghubungkan beberapa kota 
kabupaten, seperti kabupaten Tator(Tana Toraja), Enrekang, Palopo, 
Wajo, Soppeng dengan kota Ujung Pandang. 

Sebagai kabupaten, daerah ini membawahi 7 buah kecama­
tan, yakni Kecamatan Maritengngae, Kecamatan Panca Rijang, 
Kecamatan Baranti, Kecamatan Dua Pitue, Kecamatan Telly Lim­
poe, Kecamatan Panca Lautang dan kecamatan Wattang Pulu. Dari 
tujuh buah kecamatan, empat diantaranya merupakan kecamatan 
penghasil beras utama, yakni kecamatan Dua Pitue, Kecamatan 
Maritengngae, Kecamatan Baranti dan Kecamatan Panca Rijang 
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Hal ini dimungk.inkan, karena di Kecamatan-kecamatan itulah 
banyak terdapat sawah beririgasi teknis maupun setengah teknis. 
Karena itu pulalah Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebagai 
lumbung pangan Sulawesi Selatan. 

Secara umum daerah Sidenrang Rappang adalah dataran ren­
dah yang ditandai dengan luasnya hamparan sawah penduduk. 
Namun pada bagian-bagian tertentu terdapat pula daerah per­
buk.itan bahkan pegunungan. Di Kabupaten Sidenreng Rappang 
terdapat saw ah beririgasi teknis seluas 22.849 .81 ha. saw ah ber­
pengairan semi teknis seluas 6.249,84 ha, sawah berpengairan desa 
seluas 4.536.19 ha, dan sawah tadah hujan seluas 11.021.41 ha. 
Selain itu masih terdapat tanah kering berupa perkebunan, tegalan 
dan perladangan rakyat. Luasnya sawah berpengairan teknis maupun 
semi teknis, disebabkan di daerah ini terdapat bendungan, seperti 
Bendungan Bulucenrana di Kecamatan Dua Pitue dan Bendungan 
Bulutimorang di Kecamatan Panca Rijang. Selain itu, sebuah 
bendungan besar yang membendung Sungai Saddang telah berhasil 
pula mengairi sawah-sawah penduduk terutama di Kecamatan 
Beranti, Panca Rijang dan Maritenggae. 

Di daerah ini juga terdapat kawasan hutan yang cukup luas 
dan mempunyai arti penting, baik dalam arti komersial, maupun 
dalam arti kepentingan lingkungan hidup. Dalam arti komersial, 
hutan di Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebagai hutan 
penghasil damar, rotan dan kayu gelondongan yang pada saat-saat 
lesunya komoditi migas, diharapkan jenis komoditi non migas ini 
dapat berperan. Sedang pada arti kepentingan lingkungan hidup, 
hutan tersebut mempunyai arti penting bagi kelestarian lingku­
ngan, pengaturan tata air, pencegah erosi. Jumlah hutan tutupan 
di daerah ini tercatat 71.185 ha yang terse bar pada beberapa daerah 
pada kawasan Latimojong - Sidenreng seluas 48.700 ha, di hutan 
Bila Boiya 8.73S ha. di Batumillla Rappang 2.550 ha. di Bendoro 
dan Mojong 3.600 ha dan di Nepo-Nepo seluas 7.600 ha. (Arifin 
Nu'mang, 1978). 



Sebagai dasamn rendah, · daera& Sidomeng. R&pp&Dg ;dialiri 
oleh beberapa :sunpi, . baik. stmgai · bew mau;tm sun~ 
kecil. me~jadikafl sungai~sungai itu 'Sebag · · pruar&na 1~­
tasi, terutama oleh sebagian ·kecil pendu<luk yang ·berdiam 1 di 
pinggiran dan bagiaa tmltt sungai; juga sebagai sumil>er ~aana­
rian sarnpingan dengan menangkap ilcan disungai tersebut1 : '. ' •' · 

Di bidang . perikanan· Jlalllpalmya selain sungai-sugai, juga 
terdapat suatu daerah penangkapan ikan yang lebih · luas~ cyakni 

danau Sidenren.g. .», 

B. Penduduk dan Sistem Mata Pencalt1,1rian 

Pada umumnya penduduk Kabupaten Sidenren~ RapJ,Jang 
adalah suku bangsa Bugis. Dalam Petgaulan. Sehari-hari mereka 
menggunakan bahasa Bugis dengan dialek 'Sidenreng. Sebuah 
dialek di antara beberapa dialek yang ada pada masyarakat Bugis 
di Sulawesi Selatan. Namun demikian, di Kabupaten Sidenreng 
Rappang juga terdapat orang-ormg yang berasal dari suku-suku 
bangsa lain seperti Makassar, Toraja, Mandar, Jawa dan lain~lain. 
Mereka ini berdomisili di daerah tersebut karena kepentingan tugas 
(pegawai negeri/ ABRI), maupun sebagcli migran biasa yang datang 
untuk mencari nafkah di situ. 

Memuut Mukhlis ( 1985), perkembangan penduduk di Ka­
bupatenSidenreng Rappang tidak terlalu cepat dibandingtcan dengan 
penduduk daerah pesisir pantai seperti Pare-pare dan Kabupaten 
Pinrang. Sebelum tahun 1930 jumlah penduduk kawasan Ajattap­
pareng yang meliputi Pare-pare, Barro, Barro Pinrang dan Siden­
reng Rappang, kurang lebih 420.000 jiwa. Di antara daerah-daerah 
tersebut Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan daerah yang 
terjarang penduduknya, yakni 1,6 jiwa/km2• Hal ini disebabkan, 
karena pada masa itu, potensi ekonomi daerah Sidenreng Rappang 
belum dikelola dan belum berkembang sebagaimana halnya apa 
yang telah dicapai sekarang ini. Praktis Swapraja Sidenreng dan 
Rappang sebelum tahun 1930 baru berkisar 35.100 jiwa. 
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Pldallhun l9!0Jumllhptndudukmmiqk1tmtmj1di !l.100 
jtwa, dan pld& t&hun Un<\ meninpat menj&di H.068 jiw1. B&N 
plda tAbun l H2 Juml&h penduduk Sidwon1 RllPPMI m@mi1p1i 
2l!.139Jlwa. SedAftlp&dt~un 1984 t.namb&h mtnj1di 217J)82 
Jiwa. Peftamb&hllH ponduduk ttnobut RbllillH t.Hr kutnll per= 
wnblhM &11mi dllH Rb111iM k;eil kmn1 misrHi muYk. 

leb111imw h&lny1 dtHIM OfllHI BusiM l1iMy1 di d1tr&h 
Sullweti S@lltllH, OfllHl=OfllHI Busi8 di dHf&h Sid@nnma RllppllHI 
mon11Hut 11am1 l81Am. N1mun domikiM 1d11 ju111 k@lompok 
ml8ylflk&t di koetwlltllH T@llY Limpo@ YllHI tidllk m@HlllHUt 
111m1 181Am mtlllinkM 8u&rn Mi8t@m kopere1y1M ytm1 di8@but 
Tow&ni Tolot1H1, Kepere1y1M ini m118ih b@rMif&t Mimi8ti8 dM 
dintwilti8, tllpi 8i8t@m k@peretyHn ini komudiAH oor1d1 di= 
b&w&h HIUDlllH llllmll Hindu Dhllfmll, 

OfllHl=OfllHI Buais di Sid@nmna R1pp1n1 ju11 m@milild 
81l&m 8i8tem ptn1tt1hu1H tr1di8ion&l, YMI mtmk& peml@h Heim 
mrun=temurun dllfi MH@k moyMI m@mk&. SiMt@m pen1@t11huM 
ttnebut &d&l&h btfk@n&M tentMI htri bllik dAH h&ri buruk, t@ntllHI 
Alim faun& dAH florll, t@ntMI tAHd&=tMd& p&d& tubuh mMusi&, 
tMtllHI fAmUllH Obllt=OblltllH d&H 8@bllllliHyll, 

Si8t@m pena@t&huAH wntma h1ri b1ik dm hllfi buruk t@m~buti 
wrutAmll menymakut dimultdny& 8Yllfil k@li&tm tem~but. t@ru= 
tAmll monyimakut dimullliny& MYllfil keaitUim t@rt@ntu, b&ik d&lAm 
bidana portanian, pem11&nl&H 1mrn dlll1m oonrnk k@p@rlum l&in= 
nya. 

Si8tem p@naet&hum tll!nt1m1 lll1m f1un1t, dit1ndDi d1m1on 
1d1my1 timd1=tmdll tertemu YMI dibllWll lltllY )'Ml dimiHki ol~h 
8Hkor burun1=burun1 m1upun h@wM hliMy&. S@PQrti MlHlrn bu= 
fUDI hmtu memb@ri p@ft&Hdll d!ltllHlfiYi k&bllf bYf'Ylt S~~kor 
kupu=kupu yma memHuki ftlm&h m@moori p1mmd& ikDn dll= 
t&nlfiYll tAmu. Jikll terd@fllAr kudll muinakik dit@nalh mlllliffl. iru 
pel'tllndll Adlmyll OfllHI j&hllt di i@kittu rumlh, 8@dMI ll)'llffl yma 
M@luruh bulu, mlltA dim kukunyll b@rwllmll hitAm, bllik untuk 



dipelibara icarena teiumya bait .Ullftlk dijedibn obat. 

Sistem pengetahuan tentang alam flora, mengambil ·beDtnlc 
pada pemanfaatan suatu jenis daun-daunan atau jenis tmnbuhan­
tumbuhan terte~tu untuk dijadikan obat. Seperti obat balUk yang 
diramu dari jeruk nipis, merica dan mesoji. Ramuan ini ctiiris-iris, 
lalu dikunya-kunya sampai lembut dan aimya kemudian ditelan. 
Untuk obat kadas dan panu cukup digunakan daun ketapang yang 
dicampur dengan kapur sirih lalu digosokkan pada bagian tubuh 
yang tetkena panu atau eksim itu. Sistem pengetahuan tentang 
ramuan obat-obatan dengan memanfaatkan untuk berbagai jenis 
penyakit seperti di atas, maupun jenis penyaltit lainnya seperti sakit 
mata, sakit perut, sakit kulit, wasir, obat kuat laki-laki, obat 
penyubur rambut dan sebagainya. 

Sistem pengetahuan tentang tanda pada tubuh manusia, untulc. 
sebagian besar berkisar pada letak dan posisi tahi lalat di tubuh 
manusia. Misalnya tahi lalat yang terletak di tengah-tengah leher 
memberi tanda pemiliknya bemasib baik dengan kata lain orang 
tersebut tidak ale.an pemah kekurangan makan atau kelaparan. 
Tetapi jika tahi lalat terse but terletak di belakang leher, ini menjadi 
pertanda bahwa orang tersebut keras kepala. Sistem pengetahuan 
tentang tubuh manusia, juga termasuk pertanda dari garis-garis 
atau gurat-gurat telapak tangan, bentuk-bentuk bagian tubuh dan 
sebagainya. Misalnya orang yang memiliki dahi yang lebarmemberi 
pertanda bahwa orang tersebut cerdas atau pandai. Demikian pula 
orang yang bermata agak sipit dikatakan sebagai pemberani. 

Tanda-tanda firasat berupa bunyi atau gerak tubuh yang tidak 
sengaja yang oleh orang Bugis disebut bebbi, juga memberi per­
tanda tertentu. Misalnyajika telingakanan seseorang mengiang, ini 
memberi pertanda akan mendengar khabar baik, sedangkan jika 
y.-ig mengiang adalah telinga kiri, ini berarti bahwa orang tersebut 
aUn. mendengar berita buruk. Demikian pula, jita bagian mata 
S!lbelah kanan atas bergerak-gerak membawa pertanda bahwa 
.a\lm ada orang mau menemuinya, akan tetapi jika bagian mata 
sebelah kiri bagian bawah memberi arti bahwa orang tersebut akan 
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bersedih. Sedang jika bagian mata sebelah kiri atas yang bergerak­
ge!K iDi menjadi penanda kebaikan karena orang tersebut ak.an 
melihat sesuatu yang menggembirakan. Bagian tubuh lainnya pun 
membawa pertanda tenentu. Misalnya jika lengan sebelah kiri 
bergerak. memberi pertanda, khususnya bagi mereka yang telah 

. bedreluarga dalam bentuk yang cukup merisaukan, karena isteri 
atau suami berbuat .serong. Demikian pula, jika telapak tangan 
kanan ptal memberi · pertanda bahwa orang-orang tersebut ak.an 
mengeluarkan uang, ak.an tetapijika telapaktangankirinyalah yang 
gatal ini memberi arti bahwa orang tersebut akan menerima uang. 
Hal yang sama juga terjadi pada bagian tubuh yang lain. 

Selain agama Islam yang menjadi penutan sebagian besar 
penduduk, dan sekelompok kecil masyarakat di Amparita Kecama­
tan Tellu Limpoe yang menganut sistem kepercayaan Towani Tolo­
tang, nampaknya sebagian orang-orang desa dipedalaman masih 
memiliki suatu sistem kepercayaan tradisional. Suatu sistem ke­
percayaan misalnya terhadap makhluk-makhluk halus dan kekua­
tan gaib. ·Kepercayaan mereka terhadap adanya roh-roh halus yang 
berada di pohon-pohon besar, dipinggir-pinggir sungai, di gunung­
gunung dan sebagainya, yang menjadikan tempat tersebut sebagai 
tempat yang teramat (makerre). Hal ini melahirkan cara-cara 
~nentu untuk melakukan penyembahan dalam usaha menetralisir 
ketak.utan maupun kekaguman mereka terhadap roh-roh halus 
tersebut. Tradisi penyembahan itu sendiri disebut attauriolong. 
Tradisi attauriolong ini dilakukan dengan maksud untuk menen­
teramkan roh-roh halus dan menghindari kemarahannya. Kemara­
han roh-roh halus tersebut dapat mengakibatkan petaka, maut atau 
kematian seseorang maupun warga masyarakat lainnya. 

Masyarakat desa yang masih tradisional, terutama pada masa 
dahulu menganggap bahwa kematian itu banyak disebabkan oleh 
karena penyakit gaib (nanre sai ), yang berbentuk sakit perut (cika). 
Suatu jenis penyakit yang disebut saga/a dihubungkan pula de­
ngan penyakit yang disebabkan oleh Dewata. Penyakit itu katanya 
amat sulit diobati secara medis, sehingga penduduk yang terkena 
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gejalanya harus berhubungan secara khusus dengan dukun ter­
tentu, yakni sanro sagala. Dukun ini dalam rb.empersiapkan pen­
gobatannya itu harus melakukan upacara-upacara khusus. Selain 
itu, masih ada pula penyakit yang timbul karena hal misterius, ini 
bisa terjadi katanya karena mereka ditabrak oleh makhlus halus 
(naleppo tau tenrita). Orang yang mengalami ini, terjadi karena 
lewat dekat pohon-pohon atau tempat keramat lainnya dengan cara 
sembarangan. 

Selain kepercayaan tersebut di atas, masih ada orang di daerah 
Sidenreng Rappang bagian pedalaman yang percaya pada adanya 
suatu kekuatan sakti atau kekuatan gaib. Gejala-gejala akan kekua­
tan sakti tersebut dapat berupa gejala-gejala alam yang tidak biasa, 
atau karena benda-benda yang dianggap aneh. Untuk menangkal 
kekuatan gaib yang bisamembahayakan, orang kemudianmemakaii 
sima atau jimat. Jimat ini terbuat dari kayu-kayuan, batu-batuan 
atau tulisan arab, dan tulisan lontarak yang di bungkus dengan kain 
putih, kain merah maupun kain kuning. Orang yang memiliki 
kekuatan sakti, mungkin karena orang tersebut memiliki jenis 
batu-batuan yang disebut ulawu. dengan ulawu ini, orang tersebut 
dapat menjadi kebal dari segala senjata tajam. Mungkin pula 
dengan kekutana saktinya orang tersebut amat disegani. 

Sistem Matapencaharian 

Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebagai lumbung 
pangan di Propinsi Sulawesi Selatan. Karena itu pula sebagian 
besar penduduknya adalah petani pada sawah. Usaha pertanian 
tersebut dilakukan duakali setahun dengan memanfaatkan musim 
sepanjang tahun. Usaha pertanian yang dilakukan pada musim 
hujan disebut sebagai musim padi rendengan (asa pattaungeng) dan 
usaha tani yang dilakukan pada musin kemarau dikenal dengan 
musim padi gadu (asa bare). Dengan usaha pertanian padi sawah 
inilah sebagian besar penduduk dapat mempertahankan dan 
mengembangkan hidupnya. 
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Ada beberapa golongan petani yang penulis ketahui di daerah 
tersebut, yakni petani pemilik yang menggarap sendiri sawahnya, 
petani pemilik yang menyuruh orang lain menggarap sawahnya 
atas dasar sistem bagi hasil kepada petani penggarap. Ada pula 
yang berstatus sebagai petani pemilik tetapi juga penyakap. Petani 
seperti ini biasanya memiliki lahan pertanian yang terbatas atau 
sempit sehingga memerlukan menggarap sawah orang lain agar 
hasil produksi petani tersebut lebih tinggi. 

Dalam hal sakap-menyakap, petani di daerah tersebut me­
nganut pola bagi hasil yang umum. Pola bagi hasil 1 : 1 misalnya 
disepakati dengan catatan bahwa pemilik sawah ikut menanggung 
sebagian dari biaya pertanian seperti pupuk, sarana produksi padi 
(insektisida), biaya traktor. Sedang pola bagi hasil 1 : 2 (2/3 untuk 
penggarap), disetujui jika biaya penggarapan sawah tersebut di­
tanggung seluruhnya oleh si penggarap. Selain sakap-menyakap, 
masih ada cara lain yang dilakukan petani di mana ia dapat 
mengolah sawah orang lain dengan menerima semua hasil yang ia 
peroleh. Cara itu lazim ditempuh dengan menggadai sawah. Pe­
ristiwa gadai bisa terjadi jika pemilik sawah, karena suatu dan lain 
hal sangat memerlukan uang tunai atau barang berharga yang bisa 
diuangkan secara cepat, katakanlah emas. Dengan kata lain peris­
tiwa gadai ini bisa terjadi jika pinjaman uang tunai kecuali dengan 
jalan gadai. Hal ini dapat dimengerti karena agaknya masih enggan­
nya penduduk desa untuk menggunakan jasa perbankan. Kare­
nanya pinjam-meminjam antar tetangga atau antar anggota kerabat 
ataupun menggadaikan barang, sudah menjadi kebiasaan yang 
berpola di kalangan masyarakat di desa-desa tersebut. Adakalanya 
peristiwa gadai ini disaksikan oleh Kepala Desa atau Kepala 
Kampung, sehingga kesaksiannya maupun persyaratannya jelas. 
Tetapi ada pula peristiwa gadai yang tidak disaksikan oleh aparat 
desa sehingga persayaratan gadai kurang jelas dan barn ketahuan 
jika kemudian timbul persoalan akibat peristiwa gadai tersebut. 
Namun biasanya masalah ini bisa dipecahkan secara baik-baik,. 
jika Kepala desa atau tokoh masyarakat lainnya yang berpengaruh 
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t1mlll tangan pada persoalan itu. Orang yang menggadai sawah 
berhak mmgolah sawah itu sepenuhnya dalaln arti dapat mem­
peroleh hasilnya secara penuh sampai tiba waktunya kelak me­
yerahkan kembali kepada si pemilik, jika si pemilik, tersebut 
sudah menebusnya. 

Bidang usaha tani di daerah ini sangat menonjol dalam arti 
bahwa bidang us aha ini dapat mempengaruhi bid:ang usaha lainnya. 
Kelesuan bidang usaha tani yang disebabkan karena kemarau 
panjang misalnya, ikut melumpuhkan bidang usaha perdagangan 
dan bahkan melesukan penduduk desa-desa itu sendiri. 

Dalam usaha mengolah sawah-sawah itu, desa ini sudah 
banyak digunakan alat-alat yang lebih modem seperti traktormini, 
traktor tangan dan sebagainya. Namun demikian penduduk setem­
pat belum bisa meninggalkan secara tuntas peralatan pertanian 
tradisional, bahkan sebaliknya penggunaan alat-alat tradisional 
tersebut masih nampak menonjol . Ini dapat dilihat pada tahap­
tahap produksi padi saw ah dalam sistem bercocok tanam penduduk 
di daerah tersebut. 

Usaha tani padi rendengan yang oleh penduduk setempat 
disebut ase pattaungeng biasanya dimulai pada akhir musim 
kemarau yang jatuh pad a bulan Maret atau awal bulan April. Pada 
saat-saat inilah para petani bersiap-siap turun sawah, dan untuk 
maksud tersebut petani-petani mulai berhubungan dengan tokoh­
tokoh tani yang disebut Paklontarak, yakni orang yang ahli mem­
baca dan memahami isi naskah lontarak Bugis dan Pakpananrang, 
yakni orang yang ahli dalam perbintangan tradisional. Karena itu, 
sebelum para petani tu run saw ah mereka terlebih dahulu melakukan 
upacara tudung sipuhmg. Upacara mana dihadiri oleh para tokoh 
tani sepeni Paklontara dan Pakpananrang tadi serta aparat desa 
dan para petani serta tokoh masyarakat lainya. Dalam upacara 
tersebut dimusyawarahkan hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan pertanian seperti jadwal turun sawah, penanaman, bibit 
yang ditanam, cara pemberantasan hama dan sebagainya. Setelah 
melaksanakan upacara tudung sipulung, barulah petani-petani 
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-~but melakukan kegiat.an lanjut seperti upacara mappalili. 
· ·Upacara ini dilakukan olehtokoh tani atau pemilik sawah yang 
oukup luas, kemudian diikuti oleh petani-petani kecil yang 

· taWabnya terletak disekitar hamparan sawah pelaku upacara terse­
but. Upacara mappalili dapat diartikan sebagai upacara persiapan 

'l:·. ~turun sawah yang sebenar nya, berdasarkan perhitungan hari baik 
.•. · · dan ha~ buruk. Untuk upacara tersebut diperlukan menyembeli 

seeker ayam yang darahnya digunakan untuk maccerak dengan 
.--mengusapkan darah ayam itu pada alat-alat pertanian disertai 
dengan doa-doa yang hanya diketahui oleh pemimpin upacara. Jika 
maccerak ini selesai dilaksanakan, male.a kegiatan pengolahan 
sawah sudah dapat dilakuk.an dengan membajak sawah di sekitar 
tempat upacara mappalilik itu dilaksanakan sebanyak tiga kali 
dengan mengitari sawah yang ditempati melakukan upacara dan 
kemudian petani-petani lainnya ikut mencangkul sudut-sudut 
sawahnya. 

Langkah selanjutnya adalah pengolahan sawah dalam arti 
yang sesungguhnya, yang diawali dengan membajak sawah (Bg: 
maddakkala), dengan menggunakan sepasang sapi atau kerbau 
yang dipasangi bajak (rakkala), pekerjaan mana menelan waktu 3 
- 4 hari untuk sawah seluas 1 hektar. Tanah yang telah dibajak itu, 
masih perlu dibajak lagi untuk keduakalinya guna membalik 
tanah bekas baj'akan terdahulu (laiwali). Kegiatan ini menelan 
waktu 2 - 3 hari kerja. Sekalipn telah dibajak sejumlah dua kali, 
temyata masih ada bagian-bagian sawah yang tidak terkena mata 
bajak sehingga diperlukan mengolahnya dengan menggunakan 
cangkul (Bugis : mattetta). 

Jika kegiatan membajak atau meluku yang kemudian kegia­
t.an meratakan atau mencangkul bagian-bagian sawah yang tidak 
terkena mata bajak, selesai dilaksanakan, sawah-sawah itu kemu­
dian diairi selama beberapa hari dan sementara itu petani memper­
siapkan pula tempat pesemaian yang akan digunakan manabur 
benih _(abbineang). Pesemaian ini merupakan bidang-bidang sawah 
yang berukuran kecil dan mudah memperoleh suplai air dari 

16 



l 

saluran-saluran air di sekitarnya. 

Benih-benih yang akan disemaikan itu adalah benih yang 
telah dipersiapkan sedemikian rupa dengan suatu upacara tersendiri 
dengan harapan agar benih yang akan disemaikan itu dapat tumbuh 
subur. 

Sawah-sawah yang telah dibajak dan dibiarkan digenangi air 
itu, kemudian diolah kembali setelah dua-tiga hari berlalu de­
ngan maksud untuk meratakannya. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggunakan tenaga hewan yang diperlengkapi dengan garu 
(salaga). Setelah kegiatan tersebut sisa rumput dan kotoran lain­
nya dengan mengangkatnya kepematang sawah (maggello), dan 
barulah tahap berikutnya . petani malakukan pekerjaan penyele­
saian (mappappura) dengan menggarunya sekali lagi. 

Setelah sawah-sawah itu diolah sedemikian rupa dengan 
rangkaian kegiatan seperti tersebut di atas, ini berarti sawah­
sawah tersebut sudah siap ditanami. Untuk pekerjaan atau kegiatan 
ini, petani harus berkonsultasi kembali kepada Paklontara dan 
Pakpananrang dengan maksud untuk menemukan hari baik. Jika 
hari baik telah ditemukan, petani kemudian melakukan kegiatan 
yang dalam bahasa Bugis disebut matteppo, yakni kegiatan 
menggairi sawah dan mengatur keperluan air sampai ketinggian 
tertentu yang dianggap baik untuk ditanami. 

Sebenamya sebelum kegiatan menanam dilakukan, petani­
petani dan keluarganya terlebih dahulu melakukan kegiatan mas­
sisisi dengan cara mencabut tunas-tunas padi dari persemaian dan 
mengikatnya dalam ikatan kecil dan kemudian menyebarkannya 
pada sawah-sawah yang akan ditanami. Jika kegiatan ini telah 
diselesaikan, barulah kegiatan penanaman bisa dimulai pada siang 
harinya. 

Kegiatan menanam padi bagi penduduk di daerah itu dilaku­
kan secara gotong royong antar sesama petani. Mungkin pula ini 
didasar atas dasar prinsif resiprositas, yakni suatu prinsif yang 
didasari suatu kewajiban untuk memberi bantuan dan berhak 
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menerima bantuan pula dari sesama penduduk. Di daerah Siden­
reng Rappang kegiatan penanaman terbatas dilakukan oleh laki­
taki, baik tua maupun muda. Sedang kaum wanita hanya benugas 

~~·· · · lintuk mempersiapkan makanan dan mengantarkannya ke sawah 
untuk dihidangkan kepada para penanam padi jumlahnya biasa 
mencapai puluhan orang. 

Kegiatan petani setelah tahap penanaman selesai dilakukan, 
tinggal memelihara dan menjaga tanaman tersebut. Beberapa 
minggu setelah penanaman dilakukan, petani mulai turun sawah 
kembali untukmenyiangi rumput-rumputliaryangtumbuh di sela­
sela tanaman padi. Untuk melaksanakan kegiatan ini, petani di 
daerah Sidenreng Rappang melakukannya dengan cara menyiangi 
rumput-rumput tersebut dengan mencabutinya (mettorak lima) 
atau menggunakan alat yang terbuat dari kaleng bekas (mappiso 
belle). Kegiatan ini secara rutin harus dilakukan agar tanaman 
bisa tumbuh subur. 

Jika tanaman tersebut telah mencapai umur dua bulan yang 
ditandai dengan keluamya buah padi dari batangnya, maka air 
tergenang dalam sawah perlu disurutkan (mappametti). Dalam 
beberapa minggu berikutnya, jika buah padi tersebut telah keluar 
secara merata, disaat itulah sawah perlu digenangi air lagi. Dan 
bagi penduduk saat sepeeti ini merupakan saat yang menggembi­
rakan. 

Mangeppi merupakan tahap kegiatan berikutnya. Kegiatan 
ini dapat disamakan dengan memberikan makanan kesenangan 
bagi ibu yang hamil muda (mappanre tau mengideng) . Karenanya 
untuk kegiatan tersebut diperlukan buah-buahan seperti nenas, 
nangka, jambu dan sebagainya yang diramu sedemikian rupa 
dengan bawang putih, kunyit, yang kemudian dikibaskan seke­
liling sawah dan ini biasanya dilakukan oleh kaun wanita. 

Jika tidak ada gangguan musim serangga hama, serta rajin 
memberi pupuk dan pestisida sebagaimana yang dianjurkan oleh 
Penyulu Pertanian Lapangan, tiga atau empat minggu kemudian 
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padi tersebut sudah dapat dituai atau dipanen. Untuk itu., petani 
barus memulainya d~an suatu uPacara yang disebut mappem­
mula. Upacara ini Oiasu1ya dipimpin oleh tokoh tani yang ·sudah 
terbiasa melakukan upacara demikian. Dewasa ini, banyak petani 
sudah tidak lagi melalrukan upacara tersebut sampai tiba saatnya 
mereka melaksanakan masa panenan (mapparengngala). 

Menuai padi di daerah ini, umumnya dilakukan oleh kaum 
wanita, namun demikian ada pula kaum laki-laki. Mereka ini 
disebut passaro atau parengagala, yang dalam bahasa Indonesia 
disebut penderep. Pembagian hasil penderep adalah 10 : 1 atau 
sepuluh kaleng gabah dikeluarkan sekaleng kepada penderep. Padi 
yang telah ditunai, pada sore harinya dibawa oleh patteke dengan 
menggunakan kuda beban dengan memberi upah pemilik kuda 
beban tersebut. 

Masa panen adalah masa yang menggembirakan. Bukan 
hanya karena petani dapat menikmati hasil jerih payahnya sebagai 
petani, tetapi memang karena suasana desa-desa menjadi ramai 
karena banyaknya penderep datang ke desa tersebut. Beberapa 
minggu setelah masa panen usai, suasana desa masih tetap 
ramai serta diliputi suasana kegembiraan, dan puncak kegembiraan 
bia-sanya terjadi pada suatu pesta rakyat dalam bentuk matto­
jang dan mappadendang, yakni aktraksi menumbuk lesung kayu . 
yang dilakukan oleh, baik kaum wanita muda maupun laki-laki 
tua-muda. Sedang mattojang adalah atraksi yang dilakukan pada 
suatu buaian besar. 

C. Sistem Kekerabatan dan Pelapisan Sosial 

Dalam masyarakat Bugis di Daerah Sidenreng Rappang, 
mengenai adanya suatu keluarga inti (nuclear family) yang mereka 
sebut sebagai sianang (maranak), yang anggota-anggotanya terdiri 
atas seorang ayah, seorang ibu dan anak-anak yang tinggal seru­
mih. Namun dalam kehidupan sehari-hari adalah hal yang lumrah 
kalau di dalam suatu rumah tangga juga terdapat beberapa anggota 
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Keluarga luas (extelided family), adalah orang-orang atau 
para kerabat yang dipertalikan oleh hubungan darah, baik dari 
pillalc ayah, maupun dari pihak ibu yang mereka sebut sebagai 
seajing atau sompunglolo. Sompung berarti sambungan, sedang 
lolo berarti perut (usus). Kelompok kerabat dekat disebut 
seajing mareppe dan kelompok k.erabat jauh disebut mabela, 
sedang kelompok kerabat yang dipertalikan oleh hubungan suami 
istri masing-masing pihak disebut assi teppang-teppangngeng 
·auru siroeroe-keng. Wija merupakan kelompok kerabat yang lebih 
luas, yakni kelompok kerabat yang dipertalikan olah suatu 
hubungan darah dari seorang tokoh yang dijadikan sebagai ke­
banggaan keluarga dan keturunannya. 

Sebagaimana umumnya orang Bugis di Sulawesi Selatan, 
orang Bugis di daerah Sidenreng Rappang pun memperhitungkan 
garis keturunannya berdasarkan prinsip parental atau bilateral, 
yakni hubungan yang memperhitungkan garis keturunan dari pihak 
ayah maupun pihak ibu. Sedangkan jika dilihat dari segi kelangsu­
ngaii hak dan kewajiban individu, termasuk warisan, masyarakat 
di daerah ini mengikuti prinsif bilirieal. 

Dalam hal mencari jodoh, masyarakat menganggap ideal 
suatu perkawinan antar sepupu, terutama sepupu derajat kedua 
(sappokkadua). Perkawinan seperti ini disebut assiparewekwnna 
atau assialanna memang. Maksudnya, suatu perkawinan yang 
bertujuan untuk mendekatkan kembali hubungan kekeluargaan 
yang sudah mulai menjauh. Perkawinan antar sepupu, baik yang 
terjadi secara cross cousin, maupun karena paralel cousin sering 
juga terjadi, terutama pada lapisan masyarakat bangsawan yang 
mereka lakukan atas dasar alasan-alasan tertentu. 
Adat menetap setelah kawin pada masyarakat di daerah tersebut, 
cenderung mengikuti pola bilokal, di mana individu yang telan 
kawin itu memiliki kebebasan untuk memilih tempat tinggal 
menetap di lingkungan tempat tinggal karabat istri atau kerabat 
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suami. ·Namun terdapat kecenderungan, bahwa dalam usia perka­
winan yang masih muda, suami biasanya untuk sementara 
mengilruti sang istri dan bertempat tinggal di nunah mertua atau 
orang ma sang istri. 

Dalam hal sistem istilah ke~erabatan, Mukhlis (1985), 
mengemukakan bahwa orang-orang di Sidenreng Rappang memiliki 
terminologi hubungan yang tidak berbeda dengan daerah Bugis 
pada umumnya, sebagaimana yang dapat dilihat pada istilah-istilah 
kekerabatan berikut ini : 

A. I. Boe 
Buyut, yaitu ibu/ayah/paman/bibi dari nenek. 

2. Bajao 
Nenek perempuan, yaitu ibu dari ibu/ayah dari 
Ego, dengan semua si.mdara-saudara sanak keluarga 
laki-laki dalam angkatan setara dari nenek. 

3. Nene' atau Toa 
Nenek laki-laki, yaitu ayah dari ibu/ayah dari 
Ego dengan saudara-saudara Clan sanak keluarga 
laki-laki dalam angkatan setara dari nenek. 

B. 4 lnang atau lndo 
lbu dari Ego 

5. Amang atau Ambo 
Ayah dari Ego 

6. Amaure 
Paman/Bibi yaitu semua saudara laki-laki dan 
perempuan ayah/ibu Ego dan sanak keluarga laki­
laki/perem puan dalam angkatan setara dengan ibu/ 
ayah Ego 

7. Matua 
Mertua, laki-laki atau perempuan, yaitu ibu/ayah 
dan sanak keluarga dalam angkatan setara dengan 
ibu/ayah dari isteri Ego. Juga ibu/ayah dan sanak 
keluarga dalam angkatan setara dengan ibu/ayah 
dari Ego, bagi isteri Ego. 
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8. Puru Indo' 
lbu tiri, isterLayah Ego yang bukan melahirkan Ego 

9. Puru Ambo' 
Ayah tiri 

c. 10. Lakkai atau AmbQ'ana' 
Suami 

11. Baine atau lndoana' 
Istri dari Ego 

12. Ana'dara 
Saudara perempuan dari Ego yang masih gadis. 

13. Padaorane 
Saudara-saudara laki-laki dari Ego 

14. Pandakkunrai 
Saudara-saudara perempuan isteri Ego 

15. Ipa' 
Ipar, yaitu saudara-saudara perempuan/laki-laki 
dan sanak keluarga dalam angkatan setara dari isteri 
Ego dan sebaliknya. 

16. Baiseng 
Mertua perempuan/laki-laki dari anak-anak keme-
nakan-kemanakan dari Ego. 

17. Salessureng sikaporo 
Saudara-saudara tiri laki-laki/perempuan yang ti-
dak seayah dengan Ego. 

18. Sapposisesng 
Sepupu sekali, yaitu anak-anaklaki-laki/perempuan 
dari saudara-saudara laki-laki/perempuan dari ibu 
ayah Ego 

19. Sappokkadua 
Sepupuduakali, yaitu anak-anak laki-laki/perem 
puan dari sepupu-sepupu dari ayah/ibu Ego 

20. Anri' 
Adik, ialah semua saudara-saudara laki-laki/per-
empuan dan sanak keluarga perempuan/laki-laki 
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dalam angkatan setara dengan Ego yang lebih 
muda dalam usia dari Ego. 

21. Daeng 
Kakak, ialah semua saudara-saudara perempuan 
laki-laki dan sanak keluarga perempuan/laki-laki 
dalam angkatan setara dengan Ego yang lebih tua 
dalam usia dari Ego. 1 

22. Lago 
Suami dari saudara-saudara perempuan dan suami 
sepupu perempuan isteri Ego. 

D. 23. 'Ana' 
Anak, ialah anak-anak perempuan/laki-laki dari 
Ego. 

24. Anaure . 
Kemanakan, ialah anak-anak perempuan/laki-laki 
dari saudara-saudara perempuan/laki-laki dari Ego 
dan isteri atau anak-anak perempuan/laki-laki dari 
sanak keluarga dari Ego dan · Isteri Ego dalam 
angkatan setara dengan Ego 

25. Puru Ana' 
Anak tiri, ialah anak-anak perempuan/laki-laki dari ' 
Istri Ego yang dibuahi oleh suami lain sebelum Ego 

26. Menettu 
Menantu , ialah suami atau istri dari anak-anak 
perempuan/laki-laki Ego, serta suami atau isteri 
dari kemanakan-kemanakan Ego dan dari istri Ego 

E. 27 Eppo 
Cucu, yaitu anak-anak perempuan/laki-laki dari 
anak-anak perempuan/laki-laki dan kemanakan­
kemanakan dari Ego. 

Dalam hubungannya dengan sistem pelapisan sosial, masya­
rakat Bugis di Daerah Sidenreng Rappang, memiliki suatu sistem 
pelapisan sosial tradisional dalam tiga lapisan utama, seperti apa 
yang diungkapkan oleh Friedericy, yakni : 



1.~. 
yak.Di ,iapisan sosial ·yang berasal dari sanak. keluarga 
2aja;dan para bangsawan tiaggi. 

2. To Maradeka, 
adalah lapisan rakyat kebanyakan, yang terdiri atas : 
a. To deceng 
b. Toe sama 

'3. Ata,_ 
adalah lapisan hamba sehaya atau budak yang terdiri atas 
a. ata mana 
b. ata mabuang 

Dewasa ini, lapisan masyarakat ketiga yakni ata tadi 
sudah tidak dijumpai lagi. 
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BAB ID 
TRANSAKSI DAN 1'.ERJEMAHAN 

A. Transkrifsi Lontarak Sidenreng 

Bicaranna Mula Timpaengngi Sidenreng Najaji Engka Wanuwa 
ri' Sidenreng Najiji Engka Wanuwa ri Sidenreng. 

Taniyaupamabusung ajak nawadawadatekkumattulakrampe-
rampe aseng tolepae puwana sau kanae anak tolebbi wijanna 
mapoju kaloe ri yaseng Ri yarajang Tosidennengne Toriaja nasengngi 
To Bone, To Soppeng, Toraja mattapparengnge. 

Engkana seuwa pajung alona Sangkala jaji1ang anak aruwa 
worowane maneng padampawai tau massebu-sebbu pada engka 
maneng akkarungenna iyaro aruwae. Naiya macowae, seddi ri-
aseng Bolopatina. · 

Naiya matenana pajungnge ri Sangala, Lamadderemmena 
tolai ambokna makkarungri Toraja. Namau padaoranena pitue 
napanganro manengto napakkuwa gau bawanna. 

Naiyo matenana padaorowanena desa namelle peruna maeloe 
punoi kakana. Naiya kakae melleknisa peruna ri anrinna sittaiwi 
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...... · akkamQ:genna. Pada nakennani esse babbuwa pitue padaorowane 
teppaulleni mawai menguru nawa-nawa. Massituruni massu jop­
p.ana wenni esso sitinro maneng tau maegana pada rirulu rirame­
rame ri -pabbanuwanna. Nasiareni ittna joppa ri toppokna bulee. 
Macawekni lappaenamappotanang malinonoe natakko pada mak­
'ttitamowa no ri lappaenatakko naita mowa tapparengnge nassa­
mang samang menek ivapitu mappadaorowane. Iyanaro tappar-

.. · engnge tassama-samai manujui. Agalettuk-i wirinna tapparengnge 
pada engkani nasirengreng-rengrenna no ri tapp~rengnge nacemme. 

Nakkapirik-pirikna bale saloe, bale urangnge. Napada mat­
tikkengna hale napada mala tona ukkaju larek. Namarip manenna 
Toraja matapparenge ritu napakkuwa egana bale. Deksa naengkapa 
tau mallejjai tapparengnge urai. Nasituna pitue mappada orowane 
fI\akkeda kunai madeceng pada maddepungeng mappodaorowane 
taWinru darek tapada makabekka galung. Tatimpa wanuwa tasengngi 
wanuwana Tosirenreng-rengrengnge. 

Naokkona wateng Sidenreng bungkek timpak wanuwa pada 
mebbu darek takabekka galung maneng mappadaorowane. Napada 
duppani lisekna darekna galungna. Pada malana ase natawa aru­
wani lappona darekna galungna. Pada malana ase natawa aruwani 
lappano Sidenreng naposiyamangngi mamengngi tau maeloe mala 
natawa aruwa toni, tau egana napada suroi maddarek-darek nasuro 
toi pada makkabekka galung. Engka sipariama tipuni a bekkana 
tipu toni darekna pada sawetoni tedonna anynyaranna pole ri 
Toraja. . 

Naiyya makkuwannanae winruna pituwe mappada orowane 
lettuni birinana ripada orowanena. Siyarek memenni inana Lamad­
deremmeng maero uddani ri pada orowanena pitue siyamaama. 
Tulineri tukku ajena tukku ulunna. Muddani ri pada orowanena. 
Nao bini anakna makkeda ikona kino tolawa arung ri Toraja. 
Maelokka sa lao sappai pada woraneku usitellengngeng ri majoe 
usioopporeng ri madecengnge. Dena na tuwo indokku ambokku 
jajiyang padaorowane. Sinasiyamaku jokkani sipajjowareng. 
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Essi wenni jok.ka naok.komuwa ri appaerita tudang mad­
deppungengiyiya pitue mappadaorowane natak.ko polemuwa 
Lammadderemmeng tettong ri ponna sapanae napanae napada 
turunna anrinna mampaei nakok.kongngi menrek napatudungngi ri 
asek napada sitteriyang aruwae mappadaorowane natakko mas­
sama-sama sammeng muwa iya pitu mappada orowane makkeda 
onrono mai puwang naikotosi iyapitu mappirio musapparekkeng 
asalamakek.ki usapparettok.kom ha mupoarajangnge. Makkedai 
kakana riasengnge Lamadderemmeng. Elomu kuwadding iko pitue 
adammu tongeng riya. 

Makedai pitu angileko kirauk.kaju riyaumiri riyao mutappali­
reng ikomuwa tongeng adanmu ikeng pitue. Mak.kunitu nariaenna 
appaerita macowa apaiya massimemengeng mula addaowang ri 
Sidenreng. Apa iyamuwa sirao-rao mappadaorowane najajiyang 
arung Sidenreng Lamadderenmeng .. Makunie mula arajangnge ri 
Sidenreng. Padaihai pitue mappada orowane mampaei kakana 
nariasena appaerita. 

Naiyya wettuna mupa pitue arung Sidenreng lima pabicara ri 
Sidenreng. Seuwani pabbicaranna pabbaluk-baluke, maeppana 
pabbicarana pallaongrumae ri galungnge, malimanna bicaranna 
paddarek-e sibawa paddengeng mpawile ri wettu riassamatusinna 
mupa manre bawie nagennekeng enneng pangonrowang ongkoe. 
Ajak nak.kasolang ri laongrumana Tosirenrengnge. Iyanae ammu­
lamulangenna Tosirenrengnge addaowanna. 

Iyana mula taro adek namaraja puwanna namakera adekna 
puwanna namasero tau ri adekna. Naibbureng toi salassa puwanna. 
Aruwani mappadaowane addaowanna Tosirenrengnge. Aruwato 
paddakkalana nasaba natawa aruwa memeng toi wawanna nalai 
pallaong ruaa, naiya naewa mancali paddak.kalana naebbuwarenni 
salassa, naibbureng toi toro nalai angko. 

Nak.keddana addaowange ri Sidenreng, aga napolise salassae. 
Mak.kedai paddak.kalae ariwae, iya napolise sallassamu. Mak.kedai 
adaowanna Tosirenrengnge biritta datu addaowanna Tosirenrengngi 



iya ipada tuppung salassa. Makkedai addaowangnge. Aruwaki tu 
pale punna salassa. Makkedani padakkalae aruwa tokkeng 
buwangngi wakkelekku. Makedai matowa aruwa tokkeng taro 
suppangpala. 

Makkedana adanna addituwangnge, anakku pejje, anukku 
.:~:;,.,o~ae, anukku tope calabaie, anukku tope topancek-e. Wereng 
~, .. 'tdwatallimu uwalai assimemengeng4 ri Bone. 

Makkedai addaowangnge, engka mupa ellaukku. Makkedai 
matowa aruwae, agapi ellaummu. Nerekko engka warangparammu, 
mappaenrekengngi alena ri salassae, mupassupi muwalai angkanna 
pateralae lama riyalae mancali simatowae addaowangnge padaor­
owane. 

Naiya pabbicaraki ikomuwa maraja addaowangnge naiya 
napolise salassamu naripatilikio warangparakku narekko menrei 
risalassae. Iya matoha pannoi, iyamatoha lukkai, makkedai ad­
daowangnge iyato mutuju riya iko aruwae. Makkedana allawa 
pakkalawingeppu kip alalotokko mala tau sala mualai jowa riale. 

Iyanae adekna Tosidenrengnge ri addaowangnge naiya ad­
daowangnge nasalipuri temmadinging, naddongi ri tematipa, na­
tanrereangi asalamana nalangngi riatongengenna. Iyanawitu adekna 
tanae ri Siderenreng masalopawai, mallekku temipakkedai Tosid­
erengnge joppa ripattutung lajerepata ri sesena napowade­
cengngengnge rilawatoi passui repona. Tenri laurikiyang mas­
sappa-sappa ri wanuwama tauwe. 

Naiya arajanna addaowangnge ri Siderenreng riebbui bolana 
ritato tabowangiwi, makkeanak ibokoi, makkeanak ibokoi , 
makkepatumalingi, makkepanrei, makke juru tulisiwi, temmassa­
leppang lipai tauwe lalo ri sedde bolana, tenri sellusi passirinna, 
tetong tauwe mattingarari ripanipana, Apa iyaritu lisek . bolana 
pattarona maneng. Temmabbicik-bicik tauwe ri salassae. Narekko 
rijalloi iyarega ripaddarai addaowangnge angkana sappok 
wekkatelunna, nariappaseng tenripaitai deceng. Rilaowangngi 

28 

_ ___ J 



- - -~--~-----.,....---------------

llDlla · mssiseDg sitaung. 

Risapparengngi bale ri tapparengnge siseng sitaWL Materiwi 
tuwotana agi-agi maddupa tosidenrengnge ripada paemekengngi 
addaowangnge sitinajanatopa anu makkelailaingnge anakku maneng 
tau bulengnge, tau panceke, calabaic, anunna maneng. 

Kiwinrusengngi salassa makkerangeng rialli, makkejowa 
ileki malai tosaputa neniyatopa tomalliwengnge, tonasoppae 
tekkenna, tau pake pariagi-agi sanro, macerewe pappalaoang, 
toparacungnge, peppoe, parakangnge, Massitupi elona adekna 
malabui elona napaliwi lao ri wanuwa mabelae. 

Padai tosipoppangadingeng indokna, anakdaranna, ajak lalo 
mulemmei ri tannae, nasengngengitu tanae aseddingengtoi tanae. 
Narekko teyai laoko labui, paliwi ri mabelae naunamato mal­
lasopattie to mappara borie, yarega sumpanna tauwe napa sap­
patana.menemmua tanae ri Sidenreng narekko manujuiwi bicara. 
Tenri passu darana ri wanuwae nasappai tanae rilabumisa yarega 
paddisui ri paddapana Sidenreng matenitu asenna. 

Iyatopa paimeng adek arajanna addaowangnge makkesuro 
ribatengiwi. Iyatopi makkule taro suro ribatengi sibawa tellu lanei 
enrenge adek mabbicarana Sidenreng. Iya topa suroi ribatengi 
adekna tenri tarasui tenri dosa suroe narekko makkasolangngi, 
iyanaritu narekko raiwi ada riassuraanna. Ripettu tigeroi risapeggi 
timuna ripassugi tutungiwi memenna, tengalima ei takkonasuraoi 
patapulo eppa tokko patanna pabbanue, napabbicaeppa tawaiwi 
suroe. 

Naiya napoasugirengnge addaowangnge ri Sidenreng, mab­
baluk ota, mabbaluk pejje, mabbaluk ico, pataro rimunri maneng 
temmakulle engka duwangngi ri abbalukenna. Mau anak matow­
ana Sidenreng tempedding to narekko engka malliweng pagau 
mabbaluk-baluk ripabbongiwi kaci, iyanaritu anrena ribokoe patu­
malingnge joe rilele. 

Naiya anak manolana addaowangnge temmonroeppa anrong 
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iy.anatu makkoto ri arajangnge angkanna tennapadodongengnge 
majangnge ri Sidenreng. Yanaritu ripille nariaseng arung malolo 
mupaissengiwi sompae ri tana ugi ri wettunna marina ri Sidenreng 
ri Bone. Tassiriangko assiturusemmu. Yamutoha mulewai arung 

..;·-maloloe narekko engkani teppalorong welareng teppaddaung 

.. raukkaju aganasompoimua sibawangngi to Sidenreng sappai warisi 
... ' mammanae, engkapa nassiturusi Tosidenrengnge nariaseng raiwa 

torisompae. 

Makkedai matoe pallaongrumae assituruseng addaowang no 
iyya mula timpakengngi Sidenreng. Issengnga iko warisi to­
mangkaue enrengnge warisi mabbicarae ri Sidenreng. Enneng 
pabbicara ri Sidenreng ri wettunna pitu Sidenreng. Enneng pabbi­
cara ri Sidenreng ri wetiunna pitu pakkajae aga naiya tana sabbi 
kerai pakkajae tapparengnge. Maduanna pabbicarana passarie. 
Aga naiyatonaha bicara pabbaluk paggolac. Matelluna, pabbicar­
anna pabbaluk-baluke, pateke-tekee, pajjujung, pallempae aga 
naiyatomanisa bicarai tau laowe mabbaluk-baluk ri pasae. Maep­
pana pabbicaranna pallaongarurnae, aga naiyyatonasa bicarai 
pallaong rumae. Malirnanna pabbicaranna paddarek-darek-e, en­
rengnge paddengngeng bawie aga naiyatornanisa bicarai paddarake 
suroi rengngeng bawi na jonga. 

Naiya ri munrinna gauna arung pitue rnanessani rnatoa aruwae 
ri Sidenreng. Manessatoni addaowangnge ri Sidenreng; elona kua, 
elona tongeng ri ikkeng rnaneng aruwae · pamrnatuwangeng. 
Makkedasi arung pitue topamrnulaingngi Sidenreng appa adek 
pole maneng ri arajangnge, tellu nabbereang addawangnge. Siddi 
nataroni ri pabbicarae. Seuwa bicara ad.ek asengna. Nawarenni 
matowa aruwae. Siddi bicara anangngi asenna; palalo bekka 
temmakkasapek. Nawerenni sabennarae siddik bicara baluk-baluk 
asenna. Seuwato nataro rialena arungnge, bicara arung asenna; 
elong arajang asenna atte sappo palekko. Naiya elong adeke suro 
ribatei nasuro lowiwi tonakennae loroseng napabbowongiwi ka­
tiwi riasebba ajjalang marajae iyyana sia perajaiwi situgu-tunna 
tanae ri Sidenreng. 
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Naiyall8nlkko sia tennapadu.lini suroe, tiwiwi lao Ti joe1ilele 
batiwi .emengnge topa matowana addaowange anuwae BB1f11Uei 
genranna adek-e. Tassiwanuwa-wanuwa tattunmgiwi tau maldru­
waero naiyyaritu ri atuwongngi riakkuannae toageng na­
padapatudangngi saijina ri laleng panuwa, tatasoi napadeceng toi 
tanae ri Sidenreng. Naiya bicara baluk-e sabbenara baluk-baiu-e 
mutoha bicarai riassiturusennatoha sinana pabbaluk-baluk-e, ri 
tasik.-e enrengnge ri pottanang-e. Naiyaonrong wanuwa asenna. 
Naiya pabbicara arungngi ri adek-e ri tau decengnge anakanmg 
asenna. Nai ya pabbicara arungngi ri adek-e ri tau sininna pabbaluk­
baluk-e, ala pallaleng ala pallopi ala patteke ala pallempa saben­
reng mattiengngi sininna sabenara malae bea sessung enrengnge 
mettiengngi sininna baluk-baluk riongkongengngi addaowangnge. 
Naiya addaowangnge iyana parenta manengngi gangkanna tana 
paddeppana Sidenreng Puang Mangk.au asenna, elono kue; adanna 
tongeng. Makkedai wawanna matowa aruwae iya ikkettasilole­
tessilole ri kangere-e tissiasa-asakeng akkeanungi. Situdangengmui 
matowa ki tettengnga lupa riakuannae tongeng. Narekko nalolon­
gengni matowaki ri akkuannae tongeng kiliwurini yamuwa dae 
kitakko ya engkae tessape ri jarumei makkedamui tanae nasiatep­
pereng. 

Makkedatopi adanna tau mappamulai timpai tanae Sidenreng, 
eppa rupanna tennabicara pangngaderengnge ri Sidenreng. Seuwani 
anakarung nabolai ye addaowangnge ri Sidenreng. Mduanna, sininna 
panrena. Matelluni, nininna balibolana, megatu tennapatyuanna 
sininna lisena salassae ri Sidenreng yamaneng. Nagenne limana 
ynaritu tau pura rirampe ri pattampuangengnge padanitu nariatte­
anna mallua-luangeng iko maradekae ri Sidenreng ri seseha gauk 
riappesangkangnge. Apa iya rekko ripasitettakko lariasekmui 
jukuna. Makkuniriti warikenna tuppue ri addaowangnge namaraja 
kasiturupi addaowangnge ri Sidenreng. 

Naiya arajang riwerengnge pabbicara ri addaowangnge ri 
Sidenreng uwerengngi arajang pabbicara sidenrmg naiyana tam­
puk manengngi, parekengi tigerokna tanae ri Sidenreng. Mabbali 
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~~IJUll!J· .... e ri Sidenreng. Tekkado arungnge nakadoi pabbi­
ame:temmacalakto arungnge nako dei pabbicarae sittai sipa patti 
·pa,tlinnmna ·pabbicarae narekko roassalaiwi pada-padanna passo­
, ~namkkokeasalangngi tauwe. Temangangale iwe. Narekko 
enpatau mappura anroe. 

_·Seuwa toli alebbicarenna pabbicarae pura riwerengngi ri ad­
. daowangnge ri Sidenreng tenri aluserengngi makunrai bolana. 
Tari ala cuketana bicara rialena naekiya mammekko engkana 
ftassiturusi riase riawa iyana ripaliwuriangngi. Temmakkulei 

. natumpa napupettu tigeroi bicarae. Nareko natumpai bicara assi­
tusetma appungekki ri Sidenreng. Tenri toto tedong melingek­
lingek. Karenna majeppumna mawerek-i narekko makkasolangngi. 
Temmate maddaratoi narekko pasalai. Naiya laleng amatenna 
limai. Seuwani riekkei, maduanna rilabui, matellunna rupaliwi, 
meappana ritorokaliwoi, malimanna riplessoi tettuttungiri me­
menna. 

Narekko mate maddarai pabbicaraae natiwii panaungenna 
piq:t taung. Tennaola uwae maraja saloe. Tennalor ngi welareng 
alek-e. Temmaddaung rakkajue. Tellao pole pakkellie, napole 
roppoe. Iyanatu nakemateng-mateng tauwerenrengnge tedongnge, 
anyarangnge ri laleng panue. Naiyya makare riwerengengi matowa 
arawaer ri addowangnge tomappamula timpaengngi Sidenreng. 
Naiya adek akarenna matowae. Tenritarasui matowae. Narekko 
ricallai ripoasolangengi ri arajangnge ri Sidenreng. enrengnge 
adek-e narekko padosai matowae ri anakna patanrialami pararose­
ana. 

Naiya akare riwarengngengngi riarajangge enrengnge ri adek­
e mekkedai anak eppona narikkadai. Eppato tanrang arajanna 
matowae aruwae. Tenriewa ada wanuwae narekko deimatowae, 
iyarega engka salana anak eppona nalawang pabbicararae iyarega 
riarajangnge. Tenriewa ada narekko tennia matowana baliwi aleb­
bimma matowae. Mau makkeda seuwa anak eppona narekko 
~tenri tudangi ri pabbanuwanna mau manuk-manuk napep­
peng paklcampile naselluna manue riawa bolana matowae rianak 



e:ppona tenri apa al.ena makkeda. Tenrikalatyo tenri .are-are toi 
rianak eppooa tenri tudangi ri pabbanuwanna mau manuk-manuk 
napeppeng pakkampile naselluna manue riawa bolana matowae 
ripajaini dipeppeng teklrni edda nadasao sipalottoi arajanna ritu 
pura riwemgngi ri appuwangekki oarek.ko pasalai, nadapli tiger­
okna asalanna riekkei, ripaligi, te.nripassu darana ri wanuwae. 
Narekko mate padangnge lima taisipa tokko patana anakna ma­
towae rekk.o iyamatosa sia matowae nasengngi tennaroengngi anak 
epoona tenaroengngi sisulu-sulu pabbanuwana yato mattiwipi tau 
marajanna pabbanuwanna naddongiri matowa aruwae pannes­
saengngi adok mappura anrona Sidenreng tessisulukeng tengek. 
Iyyani naelori anakta iyyani nalai ajena pauttamai ajena passui 
tatimpa tangekna aruwae depi babanna lasalana Lamadderemmeng 
monrotopa ri raja siddi riaseng Bolongpatina makkunrai. Naiya 
datue ripatina majak uliwi nalao palii alena nateppa ri Toraja 
nasiala Bolongpatina. Naiya Lamadderemmeng Arung ri Sangala 
wija pajung memeng toi ri ware iyatona arung ri Toraja. Natiwi 
datue Patile baine arung Torajana no mai ri lappana tana ugi 
natakko leppang mua ri Rappeng. Natellu anak najajiyang seddi 
makkunrai i yana makkunrai i y ana makkunraie macowa iyana arung 
ri Sidenreng namatojo Tosidenrengnge nasellengni puanna to 
rappengnge. Lamakliburengsi napakkarung ri Sidenreng. Naiyatu 
Lamallibureng jajiyang anak aruwa nariasenna matowa aruwae. 
Iyana dapi maloloe riaseng Lapawawoi iyasi addaowang ri Siden­
reng naiya jajiyang anak pitu iyana riaseng Lapawewangi. lyana 
arung ti .tellu lapie . Iyatu dappina riaseng Lamakkaraka iyyasi 
addaowang ri Sidenreng maseoro ri Palopo, pobainei pajungnge ri 
Luwu najajiyang anak tellu mappada orowan. Iyana macowaead­
datuwang ri Sidenreng. Napobainesi Wedala batu-batu najajiyang 
anak eppa nainappana lao ri Bone, narewek pobainei datue ri 
Pammana. 

Naiya apolengenna datue lbotto riasengnge Lateri sialai 
Patimang anakna Daeng Risengngeng bainena datue ri Sidenreng 
enrengnge apolengenna ri Pammana asialu-aluna datue Ibotto 
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addatuwang nge ri Sidenreng massapposisengnge addatuwanna ri 
SiWitto Ladoko pettai Berru arung bulo-nulo. Iyana napolei nenena 
datue lbotto makessing ri Ujungpulu, iyana napolei nenena datue 
Ibotto iyana pangenamg nasu tatimpak angekna aruwae rianrinna 
inappani lao ri laengnge ada imunrimani. Inappasi lao ri pabbicae. 
Narekko teasi pabbicarae laosi ri Bulubangi ri tellu lattek-e ri munri 
tomani nasangadinna teai Bulubangi ri tellu lattek-e ri laesi ri laleng 
bata ri addaowangnge musuroi maddisu nassu saliweng. Sidenreng 
majujung nalempani ri saliwennae nappunaiwi pangngaderengnge. 

; -~ Naiyo iko pangngaderengnge sappani warisina maeloe makkasi 
wijang ri Sidenreng naiya mupa warekkengi ri siajinnae ri wanuwa 
nasaba iyyamememitu maka missengngi siajinna maeloe 
makkasuwiyang enrengnge teyae makkasiwwiyang. Nasanga dinna 
engkani matu rewesi paimeng ri wanuwae namaelokna makkein­
dok ri inclokna namaeloktona mareso nabosing ritanae ri Sidenreng 
naengk.ana natiwi koring-koringna sibawa luwa-luwana paw­
erekkengisi paimeng appunanna nakkasiwiyang ri Sidenreng. 
Nerekko tenriasalang akangenna riappunai/Naikiya napalelai bolana 
lao maddepero indokna naonroie marina. 

, Naiyo polena datue Ibotto ri Lamuru Pulu maddanreng ria ri 
Pammana naiya apolengenna ri Ujung Palu maddanrengngi ri 
Sidenreng apolengena ri datue, ri bulu bangngi, rigalung riasengnge 
Latasi. 

Naiya bilangteppokna aruwad anaggalung seddi abinengna 
naiyagalungmanae iyanatugalung riasengngeLasappamani sibawa 
Lapawaresi kuwaettopa galung siratue teppokna. 

Addituwana Lawawo siala Daeng Risengngeng, iyana 
arung ri Batu Pate, yatona To Bone, iyatona Towajo, iyatona 
Tosiwitto. Laterisi siala Ipatimang. Eppa anakna, siddi riaseng 
Elawija iyana matemalolo, si.ddi riaseng Labeddu, iyana arung ri 
Batupute siala wetime iyana addituwang ri Sawino, Lawana iyana 
datu Ibotto napoambo datuwe Isope, riasengnge Baso Batupute, 
tellud sinasiama; sidi riaseng Lawalinono iyana datu ri Botto, siddi 
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riaseng Besae Mariyo iyana ncajiangngi riasengnge Iteri iyana 
datu ri Lamuru siala anakdatue lbotto riasengnge Lawo. Tamat. 

Passsaleng pannessaongngi papasenna pelaiyengngi bicar­
anna ri Sidenreng. E addituwa sidenreng, aserai rupanna gauk 
rusak-engngi tanae ri Sidenreng. Narekko engkani napugau arungnge 
enrengnge anak mattolana sidenreng enrengnge anakrunna addi­
tuwangnge ri Sindenreng. Seuwani tennatengngani bicara. 
Madu wanna madodongnge. Malimanna pada bolaini jowamatempo 
maceko nabbelle belle tabalibalitopadasakengnge iys msnrewe 
olokolo, Maannenna, masennanni naelori tau belle-belle napatap­
puri pappalece. Mapitunna, nauragani tau bongngoe namadodong. 
Maaruwana, nacapak-capakni bicarae tennatudangeng tau mag­
gauk bawangnge namaceko tengngi bicarae. Maaserana, siala oloni 
andie arajangnge iyatonaritu matti rusai allibinenna tana boccoe 
makkotoni matti rusaengngi tanae ri Sidenreng. 

Passaleng pannessaongngi pappasenna pelaiyengngi bicar­
anna Sidenreng. E addituwa sidenreng, aserai matu rupanna gauk 
rusak-engngi tanae ri Sidenreng. N arekko engkani napugau arungnge 
enrengnge anak mattolana sidenreng enrengnge anakrunna addi­
tuwangnge ri Sidenreng. Seuwani tenna tengngani bicara. 
Maduwanna tennatumalingini matowana. Matelluna, nacapak­
capakni matowana madodongnge. Malimanna pada bolaini jowa 
maceko nabbelle belle tebalibatopadasakengnge iys msnrewe 
olokollo, µaanenna, masennanni naelori tau belle-belle napatap­
puri pappalece. Mapitunna, nauragani tau bongngoe namadodong. 
Maaruwana, nacapak-capak bicarae tennatudangeng tau maggauk 
bawangnge namaceko tengngai bicarae. Maaserena, siala oloni 
andie arajangnge iyatonaritu matti rusai allibinenna tana boccoe 
makkotoni mani rusaengngi tanae ri Sidenreng. Passaleng panne­
saengngi makkedatoi pappasenna puwang ri Botto ri ri anakna ri 
appona. Iyanaro pada kupasengkko iyatona pada kupamanari­
yakko paddimurikkue, ajak muwakkasalaiwi lapalapi ajakto 
muwakkasalaiwi narekko engka anak mattola ri Sidenreng kira­
kira Sidenreng iyanatu ri pettu tigerokna ri dewata seuwae. Tamat. 
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Naiyy.a adekna Sidenreng kupauwakko iko paddimunrikkue, 
oamkko nateppai abala arajangnge riesa ereggi akkarungenna, 
k gi-kegi teop arajangnge ri Sidereng okkotoha mulao. Narekko 
temmulJepalelaowe koro ri.adekna Siderenreng mulao apa masenni 
.napowadae owalie dek-e nakulle nalasi ala narea riakkarungenna 
addatuwangnge ri Siderenreng nasalama temmarule. 

Naiyya puwang ri Botto eppa anak najajiyang, siddi riaseng 
· beRtana iyan_a makkarung ri Bone. Siddi riaseng Ipute kassa i yana 

akkarung ri Lamuru siddito riaseng wecella iyana makkarung ri 
· ,;~.'.:: Mad.dupe. Icellana ncajiyangngi pena Laeba iyana paranruk-i 
~;:~·~ wanuwa lebboe ri Maddupe. Tellui massappo sisieng puwang ri 

. Botto puwang ri Macdupe lima iyana riaseng Lapatiroi, iyana­
makkarung ri Tempe. Lapalongangi iyana makkarung ri Biloka. 
Lapariusi iyana makkarung ri Bulubangngi Lamappawero iyana 
arung ri Suppa. Lama kkaraka iyana arung ri Depo iyatona arung 
Maddupe. Tamat. 

Disain dari Lontara 

'Pangkajene, 1 Pebruari 1974 
Kep, Kant. Pembinaan Kebud. 

Kab. Sidrap, 
ttd. 

Muh. Salim 

H.A. Nurdin Pangkajena. 

SIDENRENG 

Passaleng pannessaingngi ri wettli mula ritimpakna tannae ri 
Sidenreng. Mulanna engka arung ri Tana Toraja riaseng Lamadder­
emmeng anakna arunguge ri Sangala. Aserai mappadaorowane. 

1. Lamadderemmeng 
2. Lawewariwu 
3. Latogelipu 
4. Lapasappoi 
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5. Lapatalongi 
6. Lapababbareng 
7. Lapadaungi 
8. Lamappasesung 
9. Lamappaturu 

Na-Lamaddaremmengna coco ri Tana Toraja naewa manengngi 
pada worowanena aruwae. Namessena lninnawana pada orow­
anena aruwae. Nassituruna salaiwi Tana Toraja. Nanon.a ri Lappae 
kajokka-jokka sappa anrowang iya mappada orowane. Naiyya 
maddeppena ri bulu maniyangna Tana Toraja natironi tappar­
engnge wane. Natakko engkana laleng naita pelewata lao ri 
timorang matteru mattuju ri tapparengnge. 

Nalettukna pada minung. Naiya pada purana minung pada 
tudanni ri wiringna tapparengnge inappasi pada di ye-di ye ri tappar­
engnge. Pura pada di yo tudassi paimeng massituru pada makkeda 
okkonie ri uraik tappareng madeceng pada monro idik mappada 
orowane. Napada laona sappa onrong sibawa sibawanna napada 
maddarek-darek. 

Tellu ttaungngi maddarek saweni asena, saweteni sibawanna 
nattaneng-tanengna. Pada mapppengaukna sipulung. Naiya si­
turusi aruwa mappadaworowane makkedae pada-pada manengngi 
aruwae. Naagi-agi elona kakata iyani kuwa. Narekko engkana 
bicaratta sibawatta idikna massituru pitue tangngai. Tetis seppi 
tawerengngi kakata tangngai. Naagi-agi elona iyana kuwa. Naiya 
nako idik pituesisala barang-barangna matteruki laori kakata 
macowae. Naagi-agi pattarona naiyana kuwa. 

Napedek sawe muwa asena emrengnge taneng-tanengua, sawe 
toni tedongna anyaangna, namega tona sibawangna, ri Tobonewe, 
La Toraja Mattapparengnge. Narimakkuwanaro massituruna 
Tobonewe, Tosoppengnge masengngi tana onrongna iyye mab­
banuwa Toraja Mattapparengnge tanae ajang tappareng. 
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-Naiya tujonna pm:ae &iaooroang sirenreng-renreng aruwa 
.mappada orowmie nasenni tanae ri Sidenreng. Naiyya rimunri 
matenana aruwae mappada-orowane, engkasi .anakna Lamadder­
emmeng pole ri Tana Toraja silaong lakainna iyana mula addaowa 
ri Sidenreng. Najaiyangna tellu anak. Seddi riaseng Lamakka-raka 
iyana addaowang ri Sidenreng. Iyana riaseng addaowangnge Lakasi. 
Iyana arung masero teyae riala arung ri Tosidenrengnge nasaba 
makkkedanna kasiyasi-yasiya ubongngo. Iyamana nakado riyala 

, arung, makkedamani sumoung lolona sibawa ri Tosiderengnge. 
· · · Makkedai ikkenna muposugireng, ikkeng tona mupojowa, ikkeng 

tona mupallaongrumang, ikkeng tona pinrusengko salassa. 

Nari poadangsi pammulangna rialae arung ri Sidenreng. Datue 
ri Patile malasa jak uli nalao palii alena ri mabelae. Nateppana ri 
Tana Toraja napobaineni anak macowana Lamadderemmeng ri 
Tana Toraja. Naiyya polenana ri Toraja leppangngi ri Rappeng 
najajiyanganak,iyanamakkarungriRappeng.Telluanaknajajiyang. 
·Seddi makkunrai, iyana makkunraieye macowa. Makkkarungni ri 
Sidenreng. Iyanaro arung namakojo Tosidenrengnge. N aiyya dappi 
macowae makk.arungni ri Rappeng nalaona Torappengnge sellei 
Makkedai Terappengnge madecengngi puwang ikona lao ri rap­
peng makkarung niyana borowanemu selleo makkarung ri Siden­
reng . Namaliburengna addaowang ri Sidenreng. Okkoni engka 
gauk salae nataro joge. Najajina arung Rappeng arung Sidenreng 
maranaddara. Najjancina makkedae mate elei Rappeng, mate 
aruwengngi Sidenreng lettuk makkukuwae dek napinra-pinra 
jancinna Rappang Sidenreng, purani napaddupa aru1essana jancinna 
arung Rappeng. Engka nengka seuwa wettu ri munrinnaero nanrei 
api salassae ri Sidenreng ri aruwengnge. Nariyassuronna birit­
taiyangngi. Nakkedana suroe alena..'lli maran.ak mallaobirre sib~·a 
cokiria seddi. 

Pueaikuwa namaneng toni marung Rappang ri tanae sibawa 
cokina seddi. Puraikuwa no maneng toni arung Rappang ri tanae 
sibawa cokinna seddi. Nainappa natunu salassae ri Rappang ri elee. 
Nasaba aijancingenna maranak borone. ·, 
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Na-Lamaliburengsijajiyang aruwa anak. Iyana Lapatldakkala 
ri lasalama aruwae. Naiya dappi maloloe yana riaseng lapawawoi. 
No Lapawawoi jajiyang anak pitu. Iyana napammulana napan­
nessa-nessa siajjancingenna Tosidenrengnge sapuwana. Nammula 
taroadek pabbicara namarajana puwangna namakerana adekna 
puwangna namasero tau ri adekna. Aruwai mappada majinci 
paddakkalana aruwae. Najellokeng toni torong alek nalai angko. 
N akedana addaowangnge agana napolise salassamu. Makkedasi 
addaowangnge ri Sidenreng birittamitu iya. Ikomitu pitue punna 
salassa. Makkedani pitue. Pitumi punna salassa diddimi 
makkesalassa ri Sidenreng. Makkedasi addaowangnge aruwaki 
palepunna salassa. Makkedasi paddakkala pitue aruwaki massituru 
pitue buwangngi wakkelekku tiko. 

Makkedasi addaowangnge Lakasi kegana tanranna 
mubuwangeng wakkelukmu. Makkedani matowae aruwae kipala­
loko taro sumpampala. Alai pejjewe, otae, icoe, naikomi massuro 
mabbalu. Dek rilaimmue. Mekkedani addaowange anukku pejjewe 
anukku icoe, anukku otae. Makkedatopi matowae aruwae ala toi 
anu makkalai-laingnge. Makkedasi addaowangnge. Wereng towa 
mai jowa talimamu uwalai assimemengeng ri Bone. Makkeda topo 
addaowangnge engkamupa uwellau. Makkedani matowae aruwae 
agapi muwellau. Makkedasi addaowangnge nako engka warangpar­
ang mappaenrekengngi alena ri salassae mupassupi muwalai 
angkekna patanrela lama. Majjancisi addaowangnge matowa aru­
wae ·mappada orowane. Makkedai pitue naiya bicaraki ikomuwa 
maraja addaowangnge. Iyana napolise salassamu. Tenripataleki­
yang waramparakku narekko menrei ri salassamu. Iyamatoha panoi 
i yamato tarowangekko pakkatenning adek. Nerekko ucaccai utarow­
angekko iyamatoha lukkai. 

Makkedasi addaowangnge agatopi muwattujuang riiyak iko 
pitue. Alao patumali pakalimingeppu kipalalo tokko mala tau sala. 

Watapalangisi addaowang ri Sidenreng. Iyatona matuk ri 
sumpa. Najajiyang anak tellu. Seddi riyaseng Weapawawoi iyana 
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maldcanmg ri Bacukiki seddi riyaseng Lateddu loppo iyana matuk 
ri,wppa. 

Wepawawosi mallakai ri Sidenreng iyato anakna manurungnge 
ri Lowa rkasengnge Sukkuppulaweng. Iyasi makkarung ri Siden­
reJ'lg. Najajiyang anak seddi riyaseng Labatara. Labaratana 
tnakkarung ri Bulu Canrana Wecina. Najajiyang anak tellu. Seddi 
naseng Lapasappoi, seddi riyaseng Weyabbe. Seddi riaseng 
Laroariyase. Iyana makkarung ri Bulu Cenrana. 

·. Lapasappoisi makkarung ri Sidenreng. Iyana pobainei anakna 
Labotilangi riarung mariyo riyasengnge Weta riarung mariyo 
riyasengnge Wetaopana. Najajiyang anak seddi riyaseng Lapat­
eddungi . 

Lapateddungisi addaowang ri Sidenreng nalao mabbaine ri 
Rappeng najajiyang anak seddi riaseng Lapatiroi. 

Lapatiroisi addaowang ri Sidenreng namula nama selleng 
. tauwe taung 1602 nasitujuwangnge taung 1518 hijeriyah. Iyatona 

riasertg matinroe ri Massepe aseng matena. I yatona napolei an­
angnge aruwae ri Sidenreng. Pada anak sipuanak maneng Lapatiroi 
~ancaji eppona iyana pammulaiwi anangnge aruwae ri Sidenreng 
iyatona pammulai rilemme tomanewe. 

Naiyo matinroe ri Massaepe wekkaduwi mabbaine . Pada 
Mangkasa. Sisengngi anaddara siamasiamana karaengnge Gowa. 
Sisengngi baine ripamasei. Naiyya anakdara na karaengnge ri 
Gpwa iyana napoindok addatuwang matinrowe ri Palopo. Duwai 
siarnasiarna seddi riaseng matinroe ri Mojo. · 

Naiyo baine ripamaseyan engngi iyana riyaseng Tosapeyang 
iyana jajiwangngi pena patipuwangnge. Iyanaro tellu lanne. Iyana 
napunena addatuwatta matinroe ri Pamatingeng. Niaya pawalaina 
matinroe ri Massepe. Anakna tolai iyana matinroe ri Palopo. 
Nasaba iya ripammanari akkarungengnge ri arnbokna. Naiya 
matinroe ripamatingeng ripammanaritosisa asogireng attellu lat­
tekerignge ri nenena. 
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Matinroesi ri Palopo (Lamakkamka Towape) addawug ri 
Sidenreng nasaba iya ripammanari akkanmgeng ri am00na. lyaama 
mabbekk.ai galung riyasengnge lasalama. Naiya matimoe ri pam­
matingeng iyana parekkeng waramparang passiwuneng. Iyanatona 
tellulatterri Sidenreng. Janjiyang anakseddi iyanariyasengLasoni 
Karaeng Massepe. 

N akaraeng Massepesi addatuwang ri Sidenreng sellei 
ambokna. Nalaosi mabbaine ri Belawa anakna anangnge lti­
morengnge riyasengnge Puwanaeyappu anakna matowa macero ri 
Belawa Napoindok. Najajiyang anak karaeng Massepe seddi ri­
yaseng Ebau siyala Towacalo ponggawai ri Bone riyasengtowi 
Lapatongai ri Tanete. Jajiyanni matinroe ri Larompong. Laosi 
pobainei anakna matinroe ri tana maridie addatuwang Sidenreng 
riyasengnge Werakiya Karaengta lpabineyang. Najajiyang anak 
matiroe larompong Eppa. Duwa worowane duwa makkunrai. Seddi 
riyaseng Wemare, seddi riyaseng Wemane. Naiya worowane seddi 
riyaseng Towapo seddi riyaseng Taranatie. Naiya manasi paimeng 
riasengnge Lamakkawaru Towagamette iyana mate ri Luwu nari­
yaseng matinroe ri larompong. Ponggawai ri Bone. 

Laterisempe matinroesi ripamatingeng addituwang ri Siden­
reng nasaba patuju ada-adai ri Bone naripamasei akkarungeng nge 
ri Sidenreng. Taniya manana. Iyamuwa asabarenna nalele 
akkarungenge ri matinroe ri pamatingeng malana asalang karaeng 
Masepe ri Bone nariwetta ri Janggo pewelise. 

Naiya pawelaina matinroe ri pmatingeng riyalasi addatuwang 
anakna iyanaritu Lamalewai matinroe ri Tana Maridie. Iyatena 
Lateriseppe pobainei dala Batu-batu najajinaPetta Sabawaemasum­
pung lolo. 

Matinroe ri Tana Maridie (Lawalewai) addatuwang ri Siden­
reng tolai ambokna. Naiya pawelainnasi riyalani arung appona 
riyasengnge iaranitie. 

Taranatiesi addatuwang ri Sidenreng appona addatuwang 
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Sidenreng. Matinroe ri Tana Maridie. Nasirekmi taunna namate 
Tanatie. Aga naiyasi riyala Addatuwang Sidenreng iyanaritu 
addatuw.ang riyasengnge Towapo. 

Iya pekkkenasi appona Karaeng Massepe riyasengnge matin­
~'<1oe ri Laronnong. Tettonni arung ri Bone matinroe ri Larompong 

· nasaba bainena. Makkedani matinroe ri Larompong uwalani paimeng 
akkarungekk.u ri Sidenreng. Nasaba riyabbereyammi akkarungenna 
tomatowakku. 

Naiyya matenana matinroe ri Tana Maridie sibawa Taranatie, 
laoni Tosidxnrengnge malai anakna matinroe ri Larompong ri­
asengnge · Towwpe. Okkomi fi, Gowa ripolei ri To Sidenrengnge. 
Naduppaini napauttamai ri Sidenreng. 

Naiya monrinna laoni to Sidenrengnge ri Bone powadai ri 
Matinroe-ri Larompong makkedde polena ikkengnge To Sidenreng 
~ anakta ri Gowa. Maelokkeng malai addatuwang ri Sidenreng. 
Nasaba makkuniro asditurusenna pangaderenna Sidenreng silaong 
to Sidenrengnge. 

Naiyanapuada arumpone iyakutanayako to sidenrengnge 
kegaro mualangngi arung towape iyaga polewe riya aga iyagaha 
polewe ri indokna. Makkedani to Sidenrengnge detonaro masala 
kiyala. Pada-padaniro kitutu ridik. Makkedani matibroe ri indokna. 
Nasaba uwalani akkarungekku nasaba taniya anakna. Attellu lat­
tekengngemmi manana. Tanniyasa akkarungenna. Arumponemisa 
merengngi matinroe ri pamatingeng. Arumponetonasa perengnge. 
Agakuwalai paimeng akkarungekku. 

. Iyana kupadakko To Sidxnrengnge. Soroko paimeng musipu­
lung naengkapa assiturusemmu mapaterekka mai. Soroni to Siden­

- rengnge powadai makkedai iyana kiyalai arung towapo polena 
· ridik. Iyana napowada matinroe ri Larompomg jajini ritumuwala 

· '
7 aruhg towapo apa iyana riyamanari muwalai arung. Masse toni 

akkarungenna napammanarerianna eppona. 
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Natowaposi addatuwang ri Sidenrengnaripasialana karaengnge 
ri sangala. Nadek anak nangurusi. Napobainesi arung ngataka 
iyana ribala-bala arung ri Berru. Nae narempei tauwe inungeng 
tuwak berre adekna Berru riassipulungenge. Najajina napubaine 
puwanna Toberrue ri besse leppangeng. Najajina towapasawe. 
Iyana arung ri Berru. Mabbaine padasi paimeng towape napobainei 
arung temoe riyasengnge itungke. Najajiyang anak eppa. Duwa 
makkunrai duwa worowane. Iyana macowae riyaseng Lapawa­
waoi. Iyana riyappammanari akkarungeng. Naiya anrinna ri­
yasengnge arung Baranti iyana tellu latte. Iya addituwatta Towapo 
iayamato riyaseng arungngi ri Tempe. Taiya addituwatta Towapo 
iyamato riyaseng Ibeddulehakimi. Iyamato riyaseng matinroe ri 
Sumpang Minangae Berru. Iyatona pobainei petta leppangeng 
anakna arung Palakka ri Bone. Najaina arung Berru To Wapasawe. 

Lapawawoisi addatuwang ri Sidenreng tolai ambokna iyamato 
riaseng Ali iyamato matinroe ri soreyang. Iyanaro addatuwang 
massanaba kompaniya anggarisi enrengnge kompaniya Balanda. 
Naikkatellui mabbanne pada. Sisengngi manbaine ri Gowa. Siala 
karaengnge ripabbineyang. Duwa-tellu anak nangurusi. Mabba­
inesi ri Petta Datuwe ripada matinroe ri teteaji. Duwate;;u anak 
nangurusi. Mabbainesi ri Bone. Anak daranna Petta Petta Tomari­
lalengnge petta daeng risanga. Najajiyanna anak makkunrai seddi 
riaseng Daeng Baji. Na Daeng Bajisi polakkaiwi datue ri Botto 
Lateri. Jajiyassi anak enneng. Tellu worowane tellu makkunrai. 
Naseddimi anakna tereyang wija yami riasengnge Datue ri Botto 
Lawwna. Iyana pobainei Baso Batupute Datue ri Soppeng. 

Nakaraenna ipabineyang powanak-i Imohamma iyana ribala­
bala addituwa ri Sidenreng. Nariyasenna arung malolo ri Siden­
reng. Naripasiyala Petta Mappalakkae, naworowane iayana adda­
tuwang ri Sidenreng, nakkeda addituwatta Lawawo narekko engka 
anakna Imuhamma rimappalakkae, naworowane iyana addatuwang 
ri Sidenreng. Nasaba Temmapuwang makkunrai Tosidenrengnge. 
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Jajiyangettoni anak Mappalakkae Worowane riyaseng Lapa,. 
tongai. Massuroni addatuwatta Lawawo paliwengengi nasaba 
matowana nadok uwalupaiwi adakku makkedae narekko angka 
anak worowane, iyatu addatuwang ri Sidenreng. Nati ya Imuhamma 
duwa mallaibene taroi arajangnge. 

Naekkatellu nasuro palaolisu arajangnge addatuwatta naiya 
· muwassikuwae nasampeyangnge akkarungengnge Lapatongai datue 

. 'c rilopuleng. Nalaosi Imuhamma rriabbaine ri Lagosi ri pammana 
pobainei Inona jajiyanni anak lima worowane seddi makkunrai 
. iayanamate malolo. Naiya worowane yana riaseng Muhammad Ali 
Lapongoriseng. Anrinna riaseng Lacici karaeng Mangepe nain­
appa Tocalo, nainappato appaturu nainappa Lamadujengi. 

Naiya wettu matowana addatuwatta Lapawawoi naenrek ri 
Juppandang namaelokna Tomarajae ri tana selebese missengngi 
enrengnge mitai rupanna arung maloloe ripattentu. Masarani atinna 
addatuwangnge nasaba riyoloi mate arung maloloe I Muhammad 
naiya addatuwangnge ri Sidenreng. 

Nakkedana Tomarajae ri Selebese matowanoto wita raja. 
Paitaiyanni mai anakmu yarega eppoinu tolaekko matu nako mateo. 
Nasuroi addituwatta pabbicara sidenreng Daeng Masawe lao malai 
datu Lompuleng Lapatongai. Nateyamosi menrek ri Juppandang ri 
pabbicara naitai Tomarajae. Naripojina ri Tomarajae ri tana sele­
bese. Nesserini tuwang jenderele. makkedae Lapangorise arung 
malolo ri Sidenreng. 

Lapongorise Muhammad Ali addatuwang ri Sidenreng tolai 
nenena. Anakna Imuhammad. Naiya padaworowanena riyasengnge 
Lacici iyana tellu latte ri Waji naiyya kareang Berowanging. Naiya 
Lamadojengi iyana pila ri Wajo. 

Lapangorisessi lao mabbaine pada ri Rappeng pobainei anak 
uluwanna arung Rappeng indok matanna riasengnge Andik Bangki. 
Najajiyani anak seppulo lima. Aruwa worowane pitu makkunrai. 
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ANAKNA LAPANGORISE SIBA W ~ ANDI BANG KI 

1. Sumange Rukka, iyana arung lolo ri Sidenreng, iyato arung 
Rappang, iyato addituwang. 

2. Encili Timo, iyamato riaseng Arung Baranti. 
3. Lasadapoti, iyato riyaseng Petta Jinirala, nainappasi arung 

malolo. 
4. Lapatiroi, iyamato riaseng arung Enrekang 
5. Edamatk.a, iyamato riaseng Petta Balakacae. 
6. Edadauleng, iyamato riaseng Petta Masaolebbie. 
7. Endala Wettoing, iyamato riyaseng Petta Karaeng Kajene. 
8. Lapawawoi, iyamato ryaseng Petta Mpnroe Bangkai. 
9. Andik Alekaraja, iyamato riaseng Baso Llekkaraja. 

10. Emapaniwi, iyamato riaseng Petta Karaeng Badabau. 
11. Andi Cakudi, iyamato riyaseng Petta Monroe ei Amparita 
12. Andi Mammuladatu, iyana mate malolo Baiccu. 
13. Andi Cakuba, iyamato riaseng Petta monroe ri Empangpae. 
14. Andi Campuranga, iyamato riaseng Petta Karaeng Pabbiney-

ang. 
15 . Andi Nila, iyamato riyaseng datue ri Kawerang. 

Disalin dari Lontara' 
A. Bulaeng 

Pangkajene, 15 April 1974 
Kepala Kantor Pembinaan Kebudayaan 

Kabupaten Sidrap, 

ttd., 

Muh. Salim 
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NENEALLOMO 

Passaleng pannessaengngi ada-adanna tomatowa riolo e 
pammulae deceng iyana ritu riasengnge nene allomo ri Sidenreng 
patokkong puianaengngi alebbirenna addaowangnge enrengnge 
tanae ri Sidenreng. Makkedai Nene Allomo, "O, Addaowang 
issengngi majeppu engkae ri yarungnge temmakullei tennapugau 

·'--':allu uwwangenna. Iyanaritu kasiwiyanna arung mangkaue jemma 
--tebbena. Mula-mulanna atutuiyanna arung laongrumae muppa­
tongengipepena ri laowanna. Maduwanna mupaceppina masiga 
pangewanna iya napusaiye pangaderengnge ritu. Matellunna, 
napangarana jemak tebbena rigau nassurowangnge dew a ta seuwae. · 

Passaleng pannessaengngi ri wettu situdangenna sininna tau 
maccae ri Cenrana. Kuwaenna Kajao Lilliddo ri ·Bone Puri 
Maggalatung ri .Wajo Tau Tongenge ri Soppeng riasmgnge 
Topacaleppang maccae ri Luwu Bontolemppangeng ri Gowa 
Nene Allomo ri Sidenreng. 

Nsiutana getteng bicaranna Kajao Lalliddo Puwang Rimaga­
latung Tau Tongngenge Maccae ri Luwu Bonto Leppangang Nene 
Allomo. Makkedai Puwang Rimaggalatung ri Wajo. Pekkugi 
getteng bicarammu Kajao Lalliddo pasawengngi asemu para­
jaengngi tanamu ri Bone. Makkedai Kajao Lallido 0 Puwang 
Rim,aggalatung iya gaukku ri Bone iyapa kuwala timabbicara 
pattimpa bicarae. Iyapa uwala suro bati suroe. Iyapa uwala ma­
tows bati matowae. Iyapa kuwala arung bati arungnge. Temma­
latowa aju ripasanre tanniwa pasanrei. Temmalatowa aju tedokku. 
Temmalatowa taneng-taneng tanniyae tanengi muttama temmasssui 
balinna Bone. 

Makkedai Puwang Rimaggalatung sinnangngi pale maraja 
tanamuri Bone Kajao. Makkedasi paimeng Puwang Rimaggala­
tung naiya iko nene allomo pekkotogisi getteng bicarammu ri 
Sidenreng nasawe jemma tebbemu nasawe alokolomu. Nasawe 
asemu. Namau pura riwette wisesai mu_alai bine muampoi 
sawemuisa. 



Makkedai nene Allomo ri Sidenreng. Mappaunak matu 
taengkalingai Puwang Rimaggalatung. Sisengngi idenre anakku 
usuro massu sulleya mappalili natakko mapolo sangilana nalai 
sangialana bali petaunna tennapudangngi punnananatellung taung 
tellao pole wisesae ri Sidenreng naleleitoi roppo lipue. Nakusap­
pani naanakku naompori. Jaji kuwunoi anakku. Makkedai Puwang 
Rimaggalatung Magi nasangila seddimuwa mupasirekkengi 
anakmu. Makkedai Nene Allomo ri Sidenreng Temmakkengi 
bicarae Puwang Rimaggalatung. Malebbi mutoisa jemma maegae 
nai yya jemma seddie. Makkedasi Pu wang Rimaggalatung pekkoto­
gisa getteng bicarammu Bottolempanga perajai yengngi tanamu 
ri Gowa. 

Makkedai Bottolempangeng bicara musu nabelle peri nagau 
mawu. Makkedai Puwang Rimaggalatung engkatu napato tedde 
nalawena tanae ri Gowa. Makkedasi paimeng Puwang Rimagga­
latung naiya iko macca pekkugi getteng bicarammu ri ware 
paraengngi tanae ri Luwu. 

Makkedai maccae olakusa wakkoliki. Timbangekku kuwa 
timbangngi. Kupariawai riawae kuparitengngai tengngae kupa­
pale maraja sigutu-guttuna tanae ri Luwu nasukeriengngi pale 
alena maccae. 

Makkedatoni Kajao Lalliddo ri Bone pekkotonisa pale getteng 
bicarammu Puwang Rimaggalatung parajayengngi tanamu ri Waja 
namau ri saliwenna Wajo Teuwe nakkeda Towajoka malamuisa 
ase. 

Makkedai Puwang Rimaggalatung desanengka kuabbicara 
sinukkeku nalauru towajoe. Makkedai Kajao Lallido ri Botto 
Leppangeng Nene Allomo ri tau tongengnge ri Soppeng iyaritu 
arung pomukkoengngi mekkona tanana nenniya tomabbicara malae 
pasosok engrengnge suro trmmapkkennattungnge nabelle-belle 
nakutopa tonasoppae tekkenna padatopa tosipoppangaddie anakda­
ranna indokna aerega nanniya tomallasolaso pattie enrengnge 
topa tosipara orie iyarega numpanna narekko ripatujui bicara 

47 



rilabui tenripassu darana ri naengka kuabbicara sinukekku tau. 
Naiya nako mabbicarai tauwe denaengka tekkuwangowangngi ri 
dew~ta seuwwae. Naiyyapa paitaya riaickuwannae tongeng iya 

.· . muto uparewekki sininna gaue. 

Passaleng pannessaengngi tarona nene Allomo ri Sidenreng 
bicaranna tonakennae onrong gauk ri pallawangenge. Narekko 
engka tau muewa situru ripallawangnge naccoweriko naengka tau 
muawe siduppa appasabbiyangngi. Iyarega engkana iyarega 
wanuwa mudapi appasabbiyangngi nateddeng jemmaero naengka · 
mitako silaong mappowawako narekko dei naiya ekko mompoi 
naiko naompori matokkokko narekko tanniko naompori ripalisu­
angekko paimeng anakmu. 

· ,. Passaleng seuwwaetopa tarona nene Allomo bicarae olokoloe 
· makkasolangnge ritauwwe naunoi taauwwe iarega napassala­

salanni tauwwe riyalai olokoloe·nariwereng tauwwe iyya naunoe 
iyyaregatau napassala-salangnge. N aelona elo repona tonasolangie. 
Elona naunoe elona natuwoi nasaba patimena nasaba iyyame­
mengsa mattungkaiwi laowwe pakasicaiwi naccule-culei eregi 
olokolona tauwwe narisol1µ1gi tenrialasa oloko makkasolangnge. 
Nasangadinna okkomemengngi ria~seoreng olokoloe ri seddena 
lalengge riseddenaarega bujunggo riseddenaarega palungengge 
okkoaregi riseddena langkarae natakko makkasolang ri tauwwe 
riyakkalarapanna anu matewe nariyalatopa olokolo makkasolangge 
naduawai arungge riawanungge pangaderrengga nabelayyangi 
natawa-tawai ellinna. Narekko papolomi iyyarega napassala­
salammi tauwwe naolo tuwomi tuwaduwami naengka rapanna 
nabbereyang punnae olokolo nariwereng tau nasolangie. Nariala­
topa olokoloe makkasolangge. 

Pasaleng pannessaenggi tarona nene Allomo naribicarana 
tedong sipololoe enrengge olokolo siwunowe pada olokolo ritas­
senei ri tau tenggae ellina tedongpapoloe enrengge tedong ri­
poloe. Naripasi jumellana ellinna tedong ripoloe naritawadua 
naripaddapperi. Naiyya teding papoloe iyyanaro potawai tau 
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papoloe tedonna. 

Passaleng pannessaenggi appettu bicarana nene Allomo ri 
Sidenreng makkedae nene Allomo de nagaga sangadinna pettu 
bicarae. Narekko mabbicararao wekka eppapi ripasiolo inappa 
puraiwi bicaranna tau tebbee nadena muita atingengngena tau 
salae. Alani tongengge liwuriwi nawa-nawammu maelona goliwu 
riwi. Narekko teyapo liwuriwi aja mupaliwuriwitauwwe. Narekko 
topi aderioloe idi mennang tasilole-lole rikapereetessiasae ripan­
ganuwae situdangengmui matowae natanggai riyakkuwanae. · 
Rekuwa engkana akkuwwanae naliwurinna iyyamua dee ritoko 
iyya engkae sape rijarimei makkedamui tanae nasiatepperi. 

Makkedatopi nene Allomo dua bicara riatutui seuwani ada 
toperoe bicararede. Maduwanna teppatudangge dewaseuwwae. 
Tapugaui passuronna taniniriwi pappesangkana. Makkedatopi 
nene Allomo petappuloi wenninna tenri ranreng passirinna salae 
bicaranna tongenna to nagauwe. Apana patappuloto wennina 
rinawa-nawai tau situtue nainappa ripurai bicara Salapettui natak­
killi sininna manynyatae ritanae. Apa iyyanaritu napoina tanae 
bicarae narekko moloiko bicara. Aja musala tau tuju ajatto mu­
tujuang tau sala. Niyya taumakku eritulaririyawamui. Nateyyaiwi 
sesa lettu ripaddimonrinna. ele araweng nakkuwa poadaadai 
assiturusetta massiajing palaloangngi bicara rilaletta iyyanara­
pang tettabbuanggngi palaloangngi bicara rilaletta iyyanarapang 
tenabbuanggngi bicarae tennaellotta tennatopa bicaratta pettue 
ripappettui ritawang pettutoi. Narekko manguru anakki idippa 
sappoi wiya lebbotta oobicarai bicaratta akknana sampoe juku 
ttennadara iyya naranreng allekke napatudangataiwwi 'taewae 
manguru ana aja nanaunnauwi iyyanaritu ade ajjiajingeng tam­
maggaliling. 

Passaelng pannessaengngi makkedai tomatowae rioloe 
pammulaengngi deceng ri Sidenreng naiya ade rilaletta tenri 
tarasui matowae tenriacallai bolana oncoppisi iyya ricalla alena 
narekko taniyya paccallana ripoasala riarajangnge ri Sidenreng 
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enrengnge riadee.Narekko padosai rimatowae silarianna appona 
ripalessoi riammatoawangennna. Naiyya akera riwerengngengngi 
matQwae riarajangnge enrengnge riadeemakkedamaoi riana eppona 
te.priakkedai. Eppato tanraarajacarae iyyarega arajangnge. Teo-

h~.- newa ada narekko taniya matowae tiwii ale~birenna matowae 
··• 

tiwiialebbirennamatowae. Makkeda siwanuwa ana eppona narekko 
taniyyapa alena makkeda. Tenricallato tenriyaretto riana eppona. 
Tenritudangi ripabbanuwanna mau manu-manumua napepe 
pakkampie nase11una manue riawa bolana matowae ripajaini 
ripeppe. Takkiniainadosao simpologtoi arajana ritu pura 
riwdrengngenggi riapuwwangngekki ri sidenreng. Temmate 
maddara matowae. Narekko pasalai nadapii tigerona asallanna 
riyekkei ripaligi. Tenri passu darana riwanuwae. Narekko mate 
maddarai matowae tellu taunggi tennatuwoi tellung taunngi ten­
natuwoi wella padangnge. Limatai sipalamatokopanna anana 
matowae rekko iyya matosa misserigngi tettaroengngi ana-ana 
kalnponn3l·tettaroengngi sisulu-sulu pabbanuwana nadongiriwi 
ternmattipa nasilipuriwi ternmadingin. Makkedatopi punnae bi­
cara ri Sidenreng enneng mabbicara ri Sidenreng napim mammana 
arung. Sewwani bicaranna pakkajae. Maduwwanna bicaranna 
pallaorumae malimanna bicaranna paddaree maennenna bicar­
anna paddenggengpawie pappengajm pallarutna manengro siku­
wae pappeja laorumatoi narekkk salai bicaranna. 

Makkedatopi pammulae deceng tj Sidenreng aja mupogauwi 
mennang ~lebbngiangngekko. Tenri timpa tange panipae rekko 

· tennia idi mapui. TenripasSu tedongge rekko tannia idi pauttamai 
Tenrikoti purukengge rekko tennia idi parisiw. Iyyanaritu riaseng 
hi<;ara seuwwa. Temnanre bawie asewe. Tennateppa dongi wisesa 
Naiyya gawae malukkaiwi nalengiya siduppanggi iyyanaritu 
wanuwa maraja makkuwae. 

Makkedatowi mpelaiyenggi bicaranna ri Sidenreng. Narekko 
enpi napogau aserae uwangena p~gissengengge tau lebbie ri 
Sidemeng. Seuwwai tennatanggani bi'carae. Maduanna tennatu­
maningeni tomatoe. Ma~unna pwmae to madodong. Maeppana 

so 
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riessanni pabbanuae. Malimanna bole-boleni arungge temmatempo. 
Maennenna passinaenni to belle-belle. Mapitunna nauragainna tau 
bonggoe. Maruwana tennatumaningini bicaranna tomatoae na­
tanggai. Maserana sialaoloni arungnge adee iyyanaritu rusai tanae 
sikuwae allibungenna. 

Makkedatopi tau pammulae deceng ri Sidenreng aja 
mupogauwimennang kupallebbngiangngekko. Tenri timpa tange 
panipae rekko tennia idi mapui. Tenripassu tedongge rekko tannia 
idi pauttamai. Tenrikoti purukengge rekko tennia idi parisiwi. 
Iyyanaritu riaseng bicara seuwwa. Temnanre bawie asewe. Ten­
nateppa dongi wisesae. Naiyya gawae malukkaiwi nalengiya 
siduppanggi iyyanaritu wanuwa maraja makkuwae. 

Makkedatowi mpelaiyenggi bicaranna ri Sidenreng. Narekko 
engkani napogao aserae uwangena pangissengengge tau lebbie ri 
Sidenreng. Seuwwai tennatanggani bicarae. Maduanna tennatu­
maningeni tomatoae. Matellunna punnae to madodong. Maeppana 
riessanni pabbanuae. Matellunna punnae bole-boleni arungge 
tammatempo. Maennenna passinaenni tobelle-belle. Mapitunna 
nauragainna tau bonggoe. Maserana sialaoloni arungnge adee 
iyyanaritu rusai tanae sikuwae allibungenna. . 

Makkedatopi tau pammulae deceng ri Sidenreng tania assi­
maturusetta massilolo riaja tappareng enrengge riaja padenna 
saloe tanete riwawo bulu mattedong sikala tamangkau mawatang 
makkeulaweng sipurukeng sisumpung akkeda tessi tajengngngalilu 
rebba sipaotoi malilu sipakainge. ~ali sipareppeng siatu­
tuiyyangngi wanuwa tessisappareng bolaakkeanungngi temmat­
tamaiyenggi bicarae ritanana siajinna engkamuri malangengngi 
bolana tudunna rilangkanae napobicarai bicaranna N awajuwangeng 
allampereng sungena natikkekiyangngi waramparanna. Maiyya 
gauna Puwang ri Maggalatung iyyana tampuni wajo-wajoe noni 
lalo naggulilingiwi Wajo. Natellu anana nasilaongngi padatiwi 
care-care. Narekko napoleini ananae terri-terri nawerenni care­
care. Napoleyeregi mangkaga. Narekko tomalolo tomatowa eregi 
napolei tudang risere lalengnge makkedani E'ana eppoku aja 
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mutudang risere laelngnge. Laowo sia ripasae mengkalinga toko 
ada' tpmatowa mita toko balu-balu nalabi essoe mute ri bolamu. 
Narekko napoleiwi tauwwe mappangewang napangajariwi engka­
lingaki aja muwappangewang nagelliko Dewata seuwwae. Apa 
iyya ada' marajae pabelaiwi deceng. Narekko engka parewo ries­
soi ritanae riyaranginangareggi ribolae. E' ana eppo paluppungngi 

. care-caremu maweni labu essoe nadapiammengngi to malmpe 
;: · ·limanna. Narekko engkatori saliweng punawa nalao maddiparu 

rlpallawangengnge naut.anaini makkedae dega bola muisseng 
muakkuwwa ri pallawengengnge maddipan.i. Narekko makkedai 
tauwwe de bola uwisseng Puwang makkedai Puwang ri 
Manggaltung laokomai ri bolana arung matowae muenre engkamma 
teddeng parewangmu naseddingeng tanae ri Wajo nakkeutana to 
Wajoe. Narekko makkedani tauwwe matauka Puwang. Makkedai 
iyaga muwatau naiyyasa punnana bola naiyyato arung matown. ri 
Wajo. Nainappana menre ri bola. 

Namanippe tauwwe menre ri bolana inappa menre ri bola 
arung matowae. N arekko ripai ssengini risilaonna makkedae engka 
riaseng towana Puwang. Makkedai Puwang ri Maggslatung 
werengngi inanre dokorettoi. Apa pemmali pura-pura tenripanre . 
towanae. Narekko moni bungeni manue tokkoni ri langgalatung­
massuro tunui pelleng nano manggulilingiwi wanuwaemengka­
lingai tomappangewangnge rilaleng pola. Narekko engkana 
naengkalinga laoni pangajariwi. Narekko engkatau nasitujuwang 
passu tedeng nakkeda maja nakkedana e kalaki aja muwakkeda 
majariwi waramparammu. Nyamengiwi nyawamu lAowi pal­
laowamu. 

Naiyya arajanna bicaranna iyyana dokomanengingi parengngi 
tigerona tannae iyyamaneng ri Sidenreng mabbalia arungnge ri 

. .. Sidenreng tekkado arungnge nirekkodei pabbicarae. Temmaccal­
. lato arungnge narekko dei pabbicarae. Sitai sipa lama pateppe 

. timunna pabbicarae rekko riasalaiwi. Pada-padanna parosange 
narekko keasalangngi tauwwe. Temmappalele tauwwe ribolana 
mabbicarae. Tessijawaro tessiokkoreng wiwe. Narekko engka 
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pogauwi makkuwaero napateppaini arajang riasalatta nadosai 
ripappurii onroe. Seuwwatopi alebbirenn;i mabbicae pura riwer­
engengngi riarajangnge ri Sidenreng. Tenri aluserengngi malckun­
rai bolana tenriala cukena bicara riyalena iyyakiyya mam­
mekkomuisa nariabbicara rimatowae aruwae enrengnge ripadanna 
pangadereng iyyarega arungnge ri Sidenreng naassamatururusiri­
ase riawa iyyana ripaliwuriangngi temmakkullei natupi napopet­
tui tigeroipabbicarae narekko natumpui bicara assiturusenna 
apuwangekki ri Sidenreng. Tenri toto tedonna. Iyyakiyya naitai 
alena naiyyamassuro totoi narekko tedong malingga-lingga. Karena 
majeppuna mawerei narekko makkasolangngi temmate madda­
rato rekko pasalai. 

Naiyya amtengenna limai. Seuwwani riekkei. Maduwwanna 
rilabui. Matellunnalimai. Maeppana ritonrokkaliawoi. Malimanna 
ripalessoi natuttungngi memmena. Narekko matemaddarai pabbi­
carae natiwii pattaungenna pitautaungngi tennaola uwwae maraja 
saloe. Tellau pole pakkalie nalelei ropo lipue. Iyyanatu namam­
mate-matenna tauwwe enrengnge tedongnge anyntarangnge ri 
lalengpanuwa. 

Naiyya tokona alenazmabbicarae pitukatipitutai ennepulona 
siddi rellana lama. Naiya tokona ana eppona pitutaimisialimap­
pulo enneng rellana lama. Padamui mabbokona. Naiyya sul­
leanaro ri Sidenreng mappada-padangngi anaowwangnge ri Siden­
reng. Narekko passirowannamua arungnge nassuroang pappe­
sangkanamua nappesangkang. Jajiniritu sulle arungngemappada­
padani tau suroengngi apa sulowatangngi. Naiyya pammulanna 
naengka sulle arung ri Sidenreng riwenunna adaowangnge lapat­
eddungi zisala tellellat teenribulu bangi narisau towajo.e naripalut­
tuna malliweng ri Belawariwettunnasi arung matowa ri Wajotou­
dama naengkasi to Wajoeteriwi Sidenreng sibawa Luwue sau­
namusi ribulu Bangi nappangi nadena tellulatte ri Sidenreng 
sibawa Luwue saunamusi ribulu Bangi nappangi nadena tellulatte 
ri Sidenreng. N asituruna matowa auwangnge lapateddungi arukuru 
riasengnge pokali awu. Makkedai ikomi kuwita kaka tomatowa ri 
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Sidenreng. Makkedani arukuru riayasengnge riperina tanata ri 
Sidenreng. Makkedani arukuru riayasengnge pokaliawu upatonge 

. adanna adaowangnge riyasiturusennae Sidenreng. Karupole 
sumangena balisikuwaero iyyamuasiya kuwalase ridewata 
seuwwae riwemu masumpung lolona nenena adauwangnge ne­
nena tellullattee surigireng atellulatteki naiyyana punna bate 
malamaggellang ri bulu Bangi risalangka ataunna pekkae nari­
panna ri tonato galung arajangtasionrowana. Naiya anana ma­
cowae iyyana napammat)ari abbekkana ri lasalama riwettu patau 
daremupi lasalama naiyakiyya malowwangngi. Naiya ana 
tengngana iyyana napammanari abbekkana ri bulu B angi riasengnge 
lapallawa riguru lapalawa ri bulu Bangi seddi salangka atau seddi 
salangka abeo napaolaiwi telli taroale tomatowa rialemu mat­
teyyangngengngi siala olo ana oppona. Makkuniro sabarta ku­
watauwwe. 

Makkedai addaowangnge o'arukuru upanongeng adammu 
iyyakiyya tanniyasa attelluttekengnge uwwelori mumaa iyyamu­
sia uwwassiturusi to Sidenrengnge masulletowi tellullattee ri 
padangnge narekko desi tellu latte ri Sidenreng. 

Makkedatosi matowa arung warue, anangnge aruwae makku 

niro puwwang assamaturusenna to Sidenrengnge enrengnge 
addaowangnge nataroe ridi. Makkedani arung kuru ujujungngi 
upatei ri ulukku assiturusenna addaowangnge na Sidenreng. 

Namautoni nataniya assamaturusenna tekkupomanamemet­
toi makkedai adaowangnge utuppai adakkumana makkedae kukado 
massuroe kupogaui. Upammanatoi mappakaingae natangngai 
nainappa nala tepamappakaingekku. Nasaba masse pappasenna 
riyya nene pakkangngekko makkedae narekko massituruni Siden­
reng addaowange iyyanatu makere ri tumpa' nasaba iyyanatu 
appuwangemmeng ri Sidenreng i yyamuasia naengka basaku cedde 
nakaranna pappasennamuto pakkangngekko iriyya. Ribicaranna 
ammanaretta ri Sidenrei;ig. 
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Puraikuwa mappattujunni arukkuru nalani pekkae 
nabbbekkengngi nallipacemmenami nassungkelli nasuriwi balie 
nnabuwangngi to Wajoe tennala bakkena ri tapparengnge nabi­
carara palina pokkaliawu sibawa to Sidenrengnge iyyamaneng 
tomatowae narewe manguru riolona addaowwangnge. Natellung 
taung tenrianre bale ritapparengnge. Pokkaliawuto betai maiwa 
nalai adatalina tomaiwae naputtamai lili ri Sidenreng nabbettatoi 
liu nabettatoi bulu canrana napunamai maddae ri Sidenreng. 
Makkuniro sabana naggurumi naonroi sulewatang ri Lalebata 
nasaba arungkuru memengtommi pamanai assulewatang ris­
ininnna noe rakkalana sangadinna guru baonroi sulewatang pas­
sullena arungkuru. Aga natemmakkulle riala sulewatang riguru 
mattola riaddaowangnge ri Sidenreng makkunitu tennapinra lettu 
inakkukku wangnge. 

Passaleng pannessaingngi naiyya ade arajanna addowangnge ri 
Sidenreng riyyebarai bolana ritabo-tabo angiwwi makkanna ibokoi 
makketumalingngi makkepanrei makkejurutulisii. Temmassalep­
panglipa tauwwe lalo ri Sidenreng bolana tenrisdluri passirinna. 
Tempeddito tauwwe matingara ripanippana. Apa iyyaritu lise 
bolana pattaronamaneng. Temmabbiccang-biccang tauwwe 
mecawa ri salassana. Nare~ko rijalloi iyyarega ripaddarai ad­
daowangnge angkana sappo wekkatellunna riparijawamanengngi 
nariwunomaneng selessurenna nariappasengeng tenripaitai de­
ceng. 

Rilaowangngi ruma tassiseng si taung. Risapparengngi jonga 
ri ale karejae siseng sitaung". Risapparengngi bale-ri tapparengnge 
siseng sitaung nateriwi butana. Agi-agi naduppa to Sidenrengnge 
kipaenrekengngi adaowangnge sininnatopa anu · makalalaingnge 
ananamaneng. Tau bule taupace calaba, calalai anunnamaneng. 
Kiwinrusengngi salassa. Makkaeangeng rialei inakajowa rilelei 
malai tosaputa topupu. 

Naiyya to malawengnge malai tos~putatekkenna topagiagie 
saro mabberewe papalao toparacungnge pepoe parakangnge 
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massiturupi adena. Elonil nalabui elona napalili lao riwanuwa 
mabelae.padai tosipopangaddie indona anaddarana. Aja mulemmei 
Eitanae. Aseddingitu tonae. Narekko teako labui palii rinabelae. 
nakutopa tomalasso-lesso patie tomaparae bori iyyarega suppana 
tauwwe pada sappanamane ngumua tanae ritu. Narekko 
mupatujuiwi bicara tenripassu darana riwanuwae. Nasalai tanae 
rilabumisa ripadesui ri saliweng paddeppana tanae ri Sidenreng. 
Matenitu asenna. Naiya napo asugirengge adaowangnge ri Siden­
reng mabbalui engka mabbalu ico mabbalu pejje. Temmakkullei. 
engka duangngi riabbalukengnge pogauwi mabbalu subbue 
rilellewe. Padamuya lele pasae appunnana maneng arajangnge. 
Anrenamaneng ana mattolana adaowangnge salassae jowa ri 
lellewe. Naiya ana mattolana adaowangnge temmonroiyye onrong 
iyyanatu makkoti ri arajangnge akkana tennapododongnge ara­
jangnge ri Sidenreng napoasalamakengngi to Sidenrengnge 
naiyyatommi ana mattola makkoti riyarajangnge iyya naewae 
manguru sara addaowangnge manguru peddi iyyantu kuwae ri­
yaseng tau mamana ri arajangnge ri Sidenreng iyyatona ripile 
nariaseng arung malolo ri Sidenreng. Assituruno adee arajangnge 
mupattentui arung malolo mupaissengiwi soppae ri tanaugi nase­
riako mennano assiturusemmu iyyamuatu mullei mewai arung 
maloloe rekko engkai teppalorong welareng teppaddaung raung 
kaj_u. Aga nasoppaemmua sibawangngi to Sidenrengnge sappai 
warisi mammanae soppae. 

Narekko engka ana matola maelo malai arajanna addaow­
angnge iyyarega asogirenna iyyanaritu riyaseng gepo paso nasaba 
maelona malai appunna arajangnge. Nasitinajana ripakainge niadee 
narekko engkai temmulle pauwwangngi passiajingemmu. 

Iyyatopa paimeng addaowangnge makkesuro ribateiwi. 
Iyatopa makkulle suroi curo ribatengnge sibawa tellullattee en­
rengnge pabbicarae. Namau ana mattolae tempeddito suroi suro 
ri batengnge. Iyyatopa suro ribateiyye adena renritarasui tenripab­
belle. Sitai asalanna pabbellengnge suroe. Tenridosaer suroi 
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narekko makkisalangngi iyyanaritu narekko raiwi ada iyyarega 
kurangeng ade risesena ada riassurowang ripettu tigeronggi timunna 
ripassugi natuutungngi memmena. Tangalimatai tokona suroe 
pabbanuwae tokko patana naiyya tokko maduwaiwi addaow­
angnge pabbicarae. Napabbicarae epa tawaiwi suroewwe. 

Passaleng pannessaengngi adena to Sidenrengnge ri adaow­
angnge nasalipuri temmadinginging tosidenrena. Nadongiri 
temmatipai napaliwuri anging riasalanna. Natunrereanging ria­
tongengenna. Iyyanaritu adena tanae ri Sidenreng. Massolopawoi. 
Aga namalempu ripakkeda to Sidenrengnge. Joppa ripatutu lajer­
iripata. Rilawatoi massu risesena napo adecengengnge. Rilawatoi 
passui repona riwanuwa liming. Tenrilawaikiyya massu mas­
sappa-sappa riwanuanna tauwwe. 

Pannessaengngi addapangenna tellupponcjoe nabbajowajoi 
wi towajatapparengnge nariasenna alece-lecengeng. 

Naiyya Bone na Sidenreng masssepe buloi pammekkoengngi 
makkunrai yye. Makkunrai yye mabbere pappaleppe nariangke si tai 
patanrialamua angkena ananae. Narekko malolomupi ananae risusui 
pajjallongengena. Narekko engkana maddoriyana ritu wiring 
riayawana riyangkena. Naiyyaepa maddoriri papamopi darae · 
kuwanamuparibabbuwana indona. 

Naiyya addapangenna Luwu nasidenreng masape buloi. 
Naiyya pawekkeengngi tellu riyala leppe sininna kuwwae ribaru­
gaeiricerana nakkada sikadong Luwu luyae ajatappareng nasibbi 
Bone ssikadowanna aja tappareng Luwu. 

Naiyya addampengenna duwai ripattettongeng ripasae buloi 
dekuwa naengka anana duwai ripattettonngeng ripasae nariyangke 
ellinna naritawadud angkana Labbakeng anganatowi ratte rapang 
masamaneng naola. 

Naiyya addapangenna Tanate na Sidenreng masape maasape 
buloi iyya pamekkeengngi inanna mabbere papalleppe tellu riyala 
wowane riyala pappalleppe mau riyangke sikati patariyalamua 
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ana anana limacangkae. 

Naiyya adapangenna Beru na Sidenreng iyya makkunrai 
il'.Xa pasanganna iyya worowanee iyya pammessang poleyang. Si­
palalo iberenasilasilasaiye. Kuniro ajajingenna Beru na Tanete na 
Sidenreng. 

Naiyya adapangenna Menre pitue baba mi nanga na Siden­
reng masape buloi. Naiyya rekko ana tungke ripatettong ri passai 
nariangke naritawaduaellinna. 

Naiyya addapengenna bulo-bulo na Sidenreng masape buloi 
narekko eppamekke telluriyala orowane patariyya lainna nakiya 
mabbere palapese telluriyala orowane patariyya lainna nakiya 
mabbere palapese anana lima cangkae. 

Naiyya addapangenna Soppeng na Sidenreng iyyamakkun­
rai iyya massanganna iyya worowane iyyamesang poleya sipal­
allo pabbere anfkanna silassae. Makkuniro rapanna Soppeng na 
Sidenreng. 

Niyya addapangenna Wajo na Sidenreng sialai pada mara­
doka. Ri Sidenrengngi monro adena Sidenreng naolai ri Wajoe 
monro adena Wajo naolai narekkuwa sialai pada ata makk.un­
raiyye pammessangana worowane pammessang poleyya. Naiyya 
rekkuwa nammessang napoleya temmakkullei mammana ria­
mana atae radeka nawaramparanna ammana riyyelliyangngi 
na_tudang maradeka najoppa maradeka. Riwajo toggi ri Sidenreng 
toggl 'alecceleccengena Wajo Sidenreng. 

Naiyya addapangenna Enrekeng Sidenreng. Mabbaine ri 
Enrekeng adena Enrekeng naQlai. To enrekeng mabbaine ri Siden­
reng adena Sidenreng naolai. Makkuniro alecce-leccekenna 
Enrekeng na Sidenreng. 

Passaleng pannessaengngi addapangenna Tellumpoccoe 
enrengnge cappadalae. Nasiaddapengenna tellumasseajing Bone 
Wajo Soppeng nauttamatopa Luwu Gowa nasumpung lolona tellu 
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masseajing. Bone macowa ana tengngai Wajo paccucuangngi 
Soppeng. Naiyya rapangnge nassimaturusie tellu magguliling 
tanae kuwi pole ri tana Marajae napoasengngi rapanna iyya tana 
Marajae Luwu mua na Gowa na telluppoccoe Bone Wajo Sop­
peng. Iyyanaro siadapngeng tellue naiyya ripassiajingenge Apa 

· tellu poccoemi maddapa tellu massiajing Luwu Gowa. Makniro 
malilui sipakainge tessitajeng allilu marebba sipatokkong malisi­
parappeng pada powade adena pada pabicara bicaranna. Tessi­
pautamangade. Tessilawa bicara kuwai tuwo atie kuwai pedde 
tessiyelliyangatta. Tessiparutangeng ata. Tessilawa bicara tes­
sibuattangnga tessita tau laing tessitanra tau sala tessiak.kale­
kalekeng tessijelloreng roppo-roppo tessi rettopanni tessipolo taji 
tessirekkekiang tomallaleng tessipateddeng warang-parang tem­
mappowawang adeetemmasulu ri lawa alebbirengnge bettuwanna 
temmappowawang lebbo arajangeng. 

Passaleng pannessaengngi pammanana Dewata seuwwae 
sitaogi si tana Mangkasa. Seuwwani akera maduwana asugireng 
rak.ka Luwu ware niyyana toroiwi pakatete tanae rilibukengengwe 
tangnga tellu tetiwi makkatennie pasoro diwakeni Mangkasae. 
Tangngaduwaketti Tellumponcoe. Ritungriwu Wajo teltoi mara­
jatoi naluwu dewa seuwwae eppae. Makkere adanna pangkau­
kennanamagellina dewata seuwwae naompona ri ri Sawitto narilele 
wennangnge nagangkanamupa . rilele Bulu kumpa lalo manai 
angkana Toli-toli lao mano. Angkanan Legennena lalo muttama. 
Angkatu Baroko lalo ri Toraja. Nanawa-nawa pasala enrengnge 
pau pasala Sawitto naringelli ri dewata seuwwae. Naomporina pau 
pasala Sawitto nariagelli ri tuju nasisalana adanna Sawitto Gowa 
nawa-nawa patujue gau patuju nasisalana adanna Sawitto Gowa 
nariterini Sawitto ri ritokkoni werena narialani sompana. Leleni 
sompae ri Gowa. Marajaini Gowa pasauni naiyya napalleb­
bangngi asellengenge makeddoe nalai napauttamai selleng. Nae 
salasi ada-adanna ni nawa-nawa patujue ri Bone. Nasisala adana 
Gowa Bone nasipatetongeng musu. Sirappai silaling cuke mam­
musu mattaungeng silattukeng rilauri Jawa naribuwang mangka-
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sae narimacelli riyala sebbukatinna rituwani dapurennarilotoni 
alirinna nalani pak.alu tanae ri Gowa pammanana dewatae seuwwae. 
Leleni pasorengnge ri Bone loletoni sompae. Nasalanawanawasi 
Bone enrengnge gauna naoppona nawa-nawa putujue nasisala 
adana Bone Wajo nasiabbetengenna sipamauretopi sipatetton­
geng musu narituwana dapurenna Bone kadoni Wajo tokkonomi 
Bone tape asekkiwi asseajingetta kuwae riolo pawalu tannae ri 
Bone apasaurengngi ada nakkeda Wajo ului Bone anatengngai 
Wajo paccucuangngi Soppeng. Nak.keda Wajo uwwai naama 
tattellui nasikadong adana deceng mani engkadena rimunrinna. 
Napareweni Bone sebbukati mualae ri Wajo napareweni to Bone 
Ulaweng tau waramparang naduwak.etti patangriwu. Nasorona to 
Bone nangkau nade napinra arajana nadetona nariyala sompana. 
Aga na Bonena wipatolo tanae ri libukengnge iyyana riyasengnge 
to unru arung ri Bone iyyamato riyaseng malampae gemmena. 

Passaleng pannessaengngi makkedai nene Allomo ri Siden­
reng eppa uwwangenna tau tenna bicara pangaderengnge 
Madu wwanna sininna panrena matelluna atanna maeppana sininna 
Bone balana naiyya mak.kedana Bone bala maegatu nadapii lima 
nara Narekko {lakennani bicara pauwanni addaowangnge makke­
dae rilise bolana arega. Narekko naelorengngi. Mak.kullematoi 
naobbi pabbicarae seuwwae enrengnge matowae. Duwarega tel­
luarega anangeng seddiarega duwaregagnaewai sipatangngreng 
riakkuwwannae tongenna. Temsakkulleisa nabicara palorongnge 
welareng padaunge raungkaju. Naiyya tau poppuwangenge pura 
rirampe padamanenggiritu anakrungnge. Naiyya ana karungnge 
anana arungnge nariyatena muawa mallowangeng iko mancare­
kae ri Sidenreng risesena gau mahasiya. Apa iyya rekko ripasitet­
tokko laririasemui jukuna koniritu warisituppue riyadaowangnge­
namaraja kasiwwiyang tennalomo-lomo rigere piso matareng 
sangadinna siturupi adaowangnge ri Sidenreng. 

Makkedai tau pammulae deceng ri Sidenreng issengngi sio 
majeppu iko warisi to mangkaue enrengnge warisi to mabbicarae 
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ri Sidenreng. Eppa ade polemaneng ri arajangnge. Tellu nabbere 
adaowangnge. Siddi taro nawerenni pabbicarae seuwwae bicara 
ade asenna nawerenni sabenarae seddi bicara balu undng-undang 
asenna aga ngdapini Allataala pole ri N abi Muhammad. Seuwwato 
riarungnge erong araja asenna. Naiyya arajangnge tomalessi nasuro 
lao suro ribatei laoiwi tau nakennae loroseng napabbowongiwi 
kati wiring riasenna assaleng marajae iyyana siya perajari sibuttu­
buttunai tanae ri Sidenreng. Naiyya rekko tennapadolini surowe 
laono wangnge natettei baliwi enrengnge ttopa tau mauwatanna 
addaowangnge natettei genranna adee tasiwanuwa naturungiwi to 
appona nautanai nadecengngi riakkuwannae napada patudangngi 
seajinna ri lalengpanua nataroi napodecettoi tanae Sidenreng. 
Naiyya bicara balue undang-undangnge mattappai natimpai bi­
cara pura nasirisi natui matowa si Wajoe riasengnge Amanagappa 
nasengngi natui matowa si Wajoe riaseng puraiyyangngi bicar­
anna padamukiyya bicaranna adee pada ripetutui wali-wali onrogau 
wali-wali. 

Naiyya sarae iyyanaritu assitangngareng limao uwwangenna 
tenniyya appanikkangeng tenniyya allemmekengnge risesena assa 
tengngessae. 

Makkedatoi tau maccae ri Sidenreng. Naiyya matowae 
arungngi riana tau deceng anakarung asenna. Matellunna 
saodaparae arung ripabbalu-balue sabenara asenna. Maeppana 
salona arajangenge. Malimanna arungnge iyyana makuasaima­
nengngi sininna passulennai dewatae. Naiyya arungnge passulle­
nai ri Dewata seuwwae. 

Makkedataoi nene Allomo ri Sidenreng nappamanari yaad­
amaccae ri Luwu patokkong pulanaengngi bicarae riwareng appa 
tau tenri ala arung pituppubatu ri tana marajae enrengnge ritana 
baeccue, Seuwwani ananae maduwwanna makkunraiyye matel­
lunna tau arajangengenge maeppana tau bongngoe. Makkedatoi 
maccae ri Luwu patokkong pulanaengngi alebbirenna tanae riwar-
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eng . o; nene Allomo mauni anan-anan napau tomatua tomatowa 
~i ~a namua orowane nassipa makkunrai makkunraimui 
asenna. Namau tau macca nannawa-nawa sipali tau bongngo mui 
~- Naiyya riasengnge gau anana temmissengadi enrengnge 
tuppu t~gnga ada tettangngagau. Naiyya riasengnge gau 
makJqmrai maggelli=gelli ngange tenriasengnge gau to Ngajeng 
taniyae balinna adae nabaliangngi tanniyae riewa ada nadetona 
naissengngi naiyya mette tenriewa mangurutangnga. Naiyya ri­
~engnge gau tobongngo majae naseng.madeceng madecengnge 
naseng maja. 

Mak kedatoi nene Allomo ri Sidenreng issengngi siokiko 
warisi arungnge entengnge warisi ripabbicarae. Naiyya adae tel­
lomo-lomo ripoada nasabana rekko paloriwi teppudui sau 
nateppuasa seuwani ada cuku'maduana ada makarateng matel­
lunna ada cconga. N aiyya ada congae napunna appunna elota mua; 
Naiyya· ada makkaratengnge aga naelomuwa naiyya atanna 
maradekae lari menre riarungnge jajini nacau puwwanna. Apa 
anakkarungemi naewa pada-pada atanna arajaQgenge. 

Makkedai nene Allomo ri Sidenreng issengngisio pakeaseng 
sitinajae rianakarungnge aja namabusung aja namawedda-wedda 
temmajjempang pulaweng temmaggellang pulaweng tenimassima 
enneng ajowanna temmapotto naga temmappawellang asera sewali 
temmaggeno lima anana temmakkulletoi limarranreng genona. 
Temmakkulletoi ulawemg pakkariwina genl sibatunna. Tem­
makkulletoi ritaroi mabbulo-bulo. Temmakkulletoi mabbatasa 
temmakkulletoi ritaroi tanrasula soko kebona. 

Naiyya pake sitinaje riana karungnge lolo bangko takruwe 
pbto rituppa pawella tapi tassewali sima patangjowa geno tellun­
grangreng enrengrengnge eppamui ana genona subbe riulaweng 

-- pammoniyang tude baedo tappo-tappo bunga mani-mani padop­
pasang timpo. Naiyya risaliweng naero arungngepa mappam­
maseangngi riatanna ade paruja nadetona abusungeng. 
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Makkedatoi paimeng nene Allomo ri Sidenreng naiyya adena 
pake ana arungnge rekko mappogaui mula rilekkei maridiwi pake 
ripereti wi pake asenna narekko mammula tudanni mamasangngi 
lango-langoi pake wari langi asenna. Mammatagaui masangng­
ingnge jai pake wari langi asenna. Temmakkulai riappammaseang 
riana sipuwae sangi ridie sangingnge jae siko barie bosae bulo­
buloe Bulikumpae abarae apariabusungi sisesena jem­
matessengngnge ritu. 

Makkedatoi nene Allomo ri Sidenreng naiyya adena som­
pana ana pattolana adaowangnge tellukati tellutai tellu taung. 
Iyyanaritu nakkeda tomatowae rioloe. Riayatutuiwi tauwwe 
kowelampelangngi masennapiha riayatutuinna to sanra lakkaiyye. 

Makkedatoi nene Allomo ri Sidenreng issetoi majeppu 
pangaderenna tau minrengnge. Narekko anyanyarang muinreng 
narekko riwalae mualai rewe topasi riwalae muleppe mupowada­
topi punnae narekko lopi muinreng narilaga mualai rewe topasiha 
rilagana muleppe mupewadatoppi punnae. Narekko temmupowa­
dangngi nateddeng mupasullewi pada ritemmasolanna. Narekko 
musoroi atanna tauwwe temmupowadangngi puwwanna nated­
deng mutokkong kabui narekko talaparagai anunna tauwwe 
masseajing. 

Passaleng pannessaengngi makkedai nene Allomo ri Siden­
teng iyya mula makkarunna Puwang ri Maggalatung ri Wajo 
napakkadaka to Wajoe uloe ri Wajo usita Puwang ri Maggalatung 
napauwwangnga assalenna sibawa abbatirenna napauwwatowa 
sininna sipana enrengnge toloppo mabbaine ri Palakka sialai 
itenrialai najajiangngi lataddampareng Puwang ri Maggalatung. 
Nasialana massappo siseng edapage iyyancajiyana ana lima 
naiyyana lao ri Wajo marana monro mallaibine. Nauluwana ri­
aseng Lamanggalatung rappi uluwwana ri yaseng Lamttaniya Lasele 
ana tengnga nariyaseng tenri pakado tonape dappina riyaseng 
Emaragellu paccucunna riaseng Lamarasepe iyyanan mate malolo. 

Naiyya mula tetonna arung Puang Ri Maggalatung tennaulle 
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sisebbu to Waj~ nakkarungi. Limaratu ricekanasu natuppu batu 
Puwang ri Maggalatung . . Iyya sininna toriwawanna napappad­
amaneng torijajianna napada sappareng adecengenna. Naiyya ana 
rajana duwakati duwatai duwa taung cikati sitai siddi tau. Naiyya 

. ,._ sopana anakarung matasee naadaowangnge pabbottingngi ri 
· ~·· Salassae sikai sitai seddi tau narekko ri lalebatai. N asangsinna 

risaliwengbatai sikatimi sitai siddi tau maccioiwi. N aiyya anakarung 
panuae sompana rekko ri saliweng batai elo-elona angkanasiti­
najae patappulo eppa. Nasangadinna watasena patappulo eppa 
seddi takati sitai siddftau. Naiyya sompana atanna addaowangnge 
sikati sitai. Naiyya sompana atanna ana pattolae patappulo eppa. 
Sanganadinna riyarupengaupi riadaowangnge padamupi sompana 
atanna addaowangnge. Naiyya sompana atanna rajana addaow­
angnge duwappuloduwa. Naiyya sompana atannna maradekae 
sitai. Naiyya sompana atanna atae patanriyala. 

Makkedai nene Allomo ri Sidenreng issengngi sio adena 
risesena solo pangadereng. Sitai arungnge engkaenna 
akkarungenna. Patanriayala ana patalae deeppa onrong naonroi 
patanriyala sulewatangnge duwariyala pabbicarae siriala aru palilie 
siriala anreguru anakarungngnge duasuku anangnge riyala ma­
towae. Sesuku anaemduwae. Naiyya pasolong riyariyale tenri­
lakke elo-elona tauwwe riseajinna iyyarega ana eppona iyyarega 
riapuwanna ripoadatoni riyawana tangngamani warisimu mupap­
pada-padaiwi. 

Makkedai nene Allomo ri Sidenreng issengngisio majeppu 
pangaderenna tokelakkaiyye tenritiwi tauwwe bainena sanga­
dinna elonapa lakkainna. Tenripainrengi tauwwe bainena kotes­
siturui lakkainna temmakkulletoi tauwwe silele lipa mau ana 
boroanemu. Temmakkulletoi taro tapi rilewurenna mauni anadda­
ratamuna apa naiyyaritu ade makkuwwae. N asaba eppa alawengeng 
ribicarana adea. Malaweng mata, maduwwanna malaweng kedo, 
matelluna, malaweng ada, maeppana malaweng pangkaukeng. 
Apa iyya admajae teppaita papparempaja. Napupuritoi lao mapeddi 
napanippepatauwwe lao ripadangnge naenre abbola nasurona 
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pangajariwi naengkalingae mappangewang rilalengpola mak.ke­
dae makkedae aja musisala-sala massiajing. Apa iyyaritu map­
pangewangnge rilalengpolaiyyanaritu poloi rennue temmapatatoi 
poleyammu. Naiyya nattengngatereng essoe nasuroni suroe lao 
painungngi tau tudangnge ri barukae napangajariwi makkedae 
E'ana eppo mapapani bajae iyyasi tanawa-nawa pelamperiengngi 
sungetta apa de' laingnge napolei deceng mappammasena dewata 
seuwwae mappatoemuwa lao ruma. Tapoleisi ripadangnge ar­
awengnge tapogausi ritu. Kuwaena manawopasi wennie naiyyasi 
tanawa-tawa pajajiengngi palaot Puwang ri Maggalatung tenna 
surowaatanna narekko tennaullei pogauwi. Naiyya bainenaPuwang 
ri Maggalatung tennakkedaiyya anatta ada napoteyyae rinawa­
nawanna. Temmakkasiwwiyyang rekko mammulai pate-patekko 
mattunatedonni nainappa tampai rekko mammulai pate-patekko 
mattunutedonni nainappaengkalingaiaja musisala-sala masseajing. 
Aja musipekka timu massibola muellau supu tiniyo ri Dewata 
seuwwae. Narekko panoni bine lawu tungkeni pitumpeni tem­
matinro matanna mellau ri Dewata seuwwae makkedae Puwakku 
palaowangnga pole sangiang seri ajanamanre ule atammu. Naiyya 
rekko iyyapa sala ellaummu ellau ri watakkaleku apa naiya 
apasalang nasurowangnga to Wajoe. Apattujungemmuwa riko. 
Naiyyareko mammulani passo ase seppuloi siddi wonninna lewu 
tungke namawe Puwwakku palowangnga pole sangian seri aja 
naiyya naengkalinga atammu maja ininnawae enrengnge iyya 
mangkau majao. Napurapa napakeru sumange sangiau seri kutuu 
tedong kupanre minungngi anamu tau olokolo sinillolo sinillunu. 

Narekko wetteyanani asewe aserani wenninna ello tungke 
nakkeda ridewatae iyya atammu anana bongngoe maceko nawa­
nawae addam pengengngi napura maddibola sangi yang seri upanrei 
atamu setang mabbonga-bongae. 

Narekko purani mengngala tunu tedong nakkeda iko jing­
malinga-lingae pojie dara anrenie darana naiyya jukuna anWla 
Dewatae. Napainung siwanuwani tauwwe. E' anaeppo cukengngi 
bettuwanna tobakengngi ri Dewata seuwwae nawa-nawa majamu 
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munyamengiwi ininnawaomu. N arekkuwwa manippeni maddibola 
sangiang seri napangajarini to riwawainna. Cukengi sio ri De­
watae .seuwwae ada-adamajamu enrengnge gau majamu kuwwam-

,... mengtigi namaradde sangiang seri monro riko napole tau tedong 
warang-parang ribaku. 

Makkedatoi nene Allomo ri Sidenreng iyya natettongeng 
'aiimg Mangkau ri Wajo Puwang ri Maggalatung ulao ri Wajo 
massita-sita Puwang ri Maggalatung natepu Wajo. Nagenne tel­
lupulo taunna arung matowa Puwang ri Maggalatung nateppai lasa 
·napasipulunni to ajoe makkedai arung matowae massero lasaku 
towajo. Rekkuwa mateyya iyya kupasengngek to iyyapa muala 
arung · matowa rimunrikku bolaiyyengngi eppae. Seuwwani 
malempupi, maduwwanna maccapi, matellunna waranipi, maep­
pana masempopi. Iyyaparitu arung Mangkau pedecengi tanabo- ·· 
laiyyengngi nawa-nawa eppae. Makkedai to maduwa ale nanigana 
anamu tollao arung matowa narekko mateo. Nakkeda to nappe 
kueloreng tolawi arung tarosani welampelang riolo tanae ri Wajo. 
Tcllung taung munappa muala arung tonappe. Makkedatoi to 
Marilleng nanigana rette bicara rekkuwa de' arung matowa. N akkeda 
Puwang ri Maggaltung awukkupa rette bicara. Taroi toribicarae 
mangolo rumpukku iyyanaritu tongeng. Naikona tomaddualeng 
pannessaengngi tuttunna tau salae nenniyya atongengenna tau 
tongengnge. Makkadatona to Wajoe. 

Makkedatoi Puwang ri Maggalatung O' nene Allomo upap­
pado rijajiakku upammanari uwappauwwanni tonappe muengka­
lingaisibawa O' tonappe angka nalakku arung matowa to Wajoe 
wekkaeppamua rette bicara. Sisengngi kurette bicaranna pakkajae 
bicara assituruseng asenna. Sisengngi kurette bicaranna pabbalue 
bicara lempu asenna. Naiyya bicara ' eppae seuwwamua aton­
gengeng nangurusiwi iyyanaritu bicara tongeng tellue. 

Naiyya riyasengnge tongeng tellu bicarae naiyya uppam­
manario ada uppapada-pada rijaiakku muwwengkalingai sibawa 
tonappe. O' to N appeomif'ekko laowi rum a to Wajoe atutui tongengi 
" .. _ . 
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urena bicarae. Apa eppa ritu urena bicarae sawei ase, sawai 
tauwwe tedongnge lisena galungnge. Naiyya rekko duwwami 
marane teyyai lao pole sangiyang sari. Lelei saiyye. 

Seuwwai urena bicarae tuttuwe wali-wali. Maduwwanna 
onrong gauna wali-wali. Maeppana marolae nawa-nawanna to 
mabbicarae. Iyyatopa kupowwadakko to Nappe naengkalingai 
nene Allomo narekko bicara purana naribicarapaimeng teyyani 
lao pole ase lelei saiyya mate mallurengngi makkunraiyye mat­
tampue pepei tedongnge marunui unganna anu riyanrewe. 

Ajato mupogauei bicara tellu. Dodongngi tana. Seuwwani 
bicara gellie. Apa de ritu gau tennaita Dewatae seuwae de'to ada 
tennangkalinga Dewata seuwwae. 

Nigi-nigi arung bicara tongeng tellu sawei tau maegana 
madecengttoi tanana. Iyyatopa kuppuwwadako tonappe naengka­
lingai nene Allomo rekkuwwa laowi ruma to Wajoe sininna 
ananna bainena pappadamanengngi anaddara sina siamamu 
musapparengngi adecengenna muposirii sirina.Rekko enngka 
Mangkau maja kuwae waram-paranna to Wajoe padapadai 
warmparammu musapparengnge riina enrerrgnge araddekenna. 

Iyyatopa upowadakko to nappe naengkalingai nene Allomo 
enrengnge to Wajoe aja muwelaiyyangngi ulu ada passeajingenna 
Wajo rekkuwwa nasalaiyyo. Nigi-nigi arung Mangkau· riasalai 
riappasiajingenna tennawelaiyyangngi ada assikadongenna si­
laonnritu Dewata seuwwae. Apa pura nasabbini Dewata seuwwae 
sibaliyyanna ritu Dewata seuwwae. 

Passaleng pannessaengngi riwettu madodonnana Puwwang 
ri Maggaltung nalo nene Allomo ri Wajo tiwi tedong seuwwawida 
silmpa. Nakkeda nene Allomo iyya uwwengka Puwwang ri 
Maggalatung tedong utiwi seuwwa wida silampa. Naiyya widae 
uwwellorengngi mupaddeppe rialemu. Naiyya de tongeng mu­
tunui tedongnge mupappada ri naengk~tosi pole datue ri Soppeng 
riyasengnge Lamanusa to Puwwang ri Maggaltung temmaka 
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rennukku ripoana wekkaduwwa wekkatellua maelo naesuno mai 
siyajing sila0ng nene Allomo upappadao rijajiakko upammanari 
upowwadangngi to nampe muengkalingai eppokuento nappe 
upanguju to lawa arung ri Wajo. Iyyana padakupasengekko aja 
l!lutettangngi gauarungnge limae uwwangenna. Makkaedai 

,,. Puwwang ri Maggaliltung toriwawainna neneiyya ribali wanu­
anna'ktiwaetopa ri dewata seuwwae. Maduwwanna gau arung dae 
ilamettau kasiritowanae. Matellunna gau arung nawa-nawangngi 
arajanna tanan naseuwwato maegana tennasisalato pab­
banuwwanna metau ri dewata seuwwae. Maeppana gau arung 
~poe tau tebbena namaseitoi tau risaliweng panuwwa tenna­
iJ!1$isalangengngi pabbanuwanna tau muttamae makkatuwo-ka­
towwong. Malimanna gau arung waraniwi nawae ti taro bicarae 
bettuwanna malampee mitangngi adecengenna tanan bicarae 
bettuwwanna malampee mitangngi adecengenna tanan tanana 
nasawe to tebbena nape aweki pattaungeng tettattenrengnge 
nawanawana napolei ada maja ada madeceng. Iyyatopa makkada 
pa~ kupasengkko rekko pangata musongko aja mumatau mam­
seiWi towaranie anrengnge pasaromase apaiyyarekuwa siduppai 
bamfa tapegangkani. kedana towaranie naiyya riyasengnge timu­
timu fiiusu· nawa-nawa malempue enrengnge accae pelamperis­
unge. Iyy.anariyu bicara pedecengi tana nadekuwa muwatutuiwi 
muwwengngarangmanengngi ritl bicarae pasawe ase pedecenggie 
ppelamj>eringngi sungena tau matutue wali-wali. Napodecengngi 
w:atakkalena tennatakki nirengngi tanae narekkuwwa mallariwi 
tikkae bicara malukkaritu. Naiyya rekkuwwa sisala-salai pada 
maradeka tangngai to pasalae namau wekkaseppulo madosa ten­
napaggangkai gauna majae iyyasi natenrekengngi seuwwa esso 
asalaminu ri padammu tau tongeng · seppuloto asalammu 
riwanuwwae Mangkau. tenriarajaimu enrengnge Mangkau tenri­
addekkimu. 

Naiyya riyasengnge bicara teddope sininna bicarae nade 
s:enrupana riwawai bicarae. Narekko teppettui wawai riuwwaee 
alakkungi ata ribicara naripabbellungi maelo pawi ripadae. Salai 
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ridewata· seuwwae. Duwa-duwa tau manitu namaega mappange­
wang taroi mabbenni -benni mupariacei alemu iko tau mabbicarae 
naiyya muelou ri Dewata seuwwae makkedae E' Puwwang rekko 
engka tammu mueloreng maja matutue wali-wali iyyana kutarow­
angngi aleku mupaitaiyyang laleng malempu pasawe ase napel­
amperi deceng tana. Niyya rekko mapapani bajae iyyana murene 
kengngi bicarae tuwwoe rinawa-nawamu. 

Naiyya rekko maretteni ure marajana tennamarette ure 
rnarennina riyala sitengngi asewe. Narekko seuwwami marennina 
bicarae sawamui asee tessukkui lisenagalungnge. Narekkomarette 
manenni urena bicarae sawei asewe sisemui no binewe nawekkatellu 
riengngala. Teyyai olo-kolo makkasolangnge manrei. Seriesia 
napoji. Sawei olo-koloe ppennoi kawalakki wanuwae. 

Iyyatopakupawadakko nene. Allomo naengkalingai to Nappe 
enrengnge datue ri Soppang. Narekko natoroko Dewara seuwwae 
mabbicara nacengka tauwwe sewali pole poadai duwani powadai 
tununa temmupuraiwi mappaenui wongee. Narekko ripowada­
adai bicarae riolo tenribicarana maponcoi wongee. Narekko ko 
mabbicarano petaurini alemu ri Dewata seuwwae muwellanu 
addampeng ri Dewatae murenei bicarae. Ajato mulukki bicara 
puraenna ribicara. Apa iyya bicara purrae narilukka liaanaungngi 
tellao pole sangiau ssarie. Tomanangngi tellao pole tauwwe. 
Pammateng anakengngi tedongnge. Namaumuwa tuttui bicarae 
temmuellauwi ri Dewata seuwwae murattei maegatau temmala 
ase. Narekko majai taro bicarae mau natimmala ase. Nareldco 
majai muanresi masara ininnawa. Narekko pettuiyyo bicara nari­
powada riyolomu makkedae temmadeceng taro bicaramu mupat­
tenngengngi sawemua asemu iyyakiyya maka ripoji arego ri­
olomu nakkeda madeceng taro bicaramumupattongengngi sawemui 
asemu naekiyya mateppungngi ri nampu. Narekko mameo naten­
niyya lummumu muwareng makkanrei balawoe tellllapomarek­
kiyyang sangeang sarie. 

Narekko bolaiyyo waremparang nataniyya anummu 
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1 "makkanrei pappangangi ~alawee. Narek.ko engka muwassurow­
ang temmupowadangngi balawoe. Nakoengka muassurowang 
napucai suromu aca musorow wangngengngi narai eregi nakur­
angi eregi mak.kanrei ulee. Narek.ko riyasaliyo ri pabbanuwae 

·,: tenimucillai temmuwaddampeng toi majami ininnawammu mal­
lebbM daung serie naiyya ase ri tanengnge. 

' \ Narek.ko engka tau tararei asalanna nassuriwi ada majatimunna 
mallebatoi dau serieriase tanengnge. Narek.ko madaappeko masiga 
ri tau maeloenna riaddampengeng madecengngi asemu. Narek.ko 
engkatau solengengngi aslannamupolaiwi pangaja samarajai ullena 
asemu. Marek.ko mutongengngi tau salae musalangngi tau ton­
gengnge nagau muwattungkai muissengngaregi engka padamu 
pampawa ade mak.kuwwae gaunna nateyyaino wisesenae na­
maegato tau mak.karing namate. Narek.ko muattampungengngi 
tariwawaimmu maega tau mate mallureng ri laleng panuwa. 

· . Narek.ko engka tau mujsamajai nadapini tellu penni 
temmuwarengngi maega tamcajiyang ana matememengngi najai. 
Narekkosiduppao padammu tau tennaissek.ko tennaninirek.ko 
narnaccai naleleiwi sai pabbanuwae. Narek.ko maju rilaleng polai 
·patuuppu batue mallariwi tik.kae nanrei api wanuwae. Apa desiya 
nene Allomo arung Mangkau pogaui majae. I oncokiko onrong 
rialino. Magellitui Dewata seuwwae. Namanai ana eppo. 
N'aiyyatopa nene Allomo namapato lao pole sangeang sari rekko 
malempui tarobicarana muwalempu nawa-nawaripadammu tau. 
Iyya rekko engka tau siduppa sisala sangiang seri tennaisseng ritu 
duwaiwi naiyya rekko riyanrei masara ininnawai tennaissengritu 
pate ribola. Naiyya sarana duppaiyengngi · sangiyang seri. Tellu­
penniwi matinro tungke tacukengngi ri Dewata seuwwae nawa­
nawa pasalatta bettuwanna tatobakengngi nawa-nawa pasalatta. 
'Faellau addampengh toi sininna toriwaina. Natuna tedong napain­
unpgi napangajariwi ana eppona. Naiyya rekko maelono paenrei 
ibola sangiyang seri limampenniwi matinro ikukuwaettori 
tedongnge ajana nam~ ule enrengnge sangiyang seri. 
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Narekko engka rangemmu pasala nawa-nawa tampaiwi 
tapangajariwi takkedanagelliotu Dewata seuwwae. Amaseangnga 
muala sapu nai yya mupegau pedecengiekko. N arekko arung pogaui 
ricaccae laoko mipakaingei mupangajariwi makkedae aja tapigaui 
natakkinirengngi tau tebbee. Kupakuru semangei seuwwaloto 
muwalai pangajae. Naiyya mupogau naeloriyye pabbanuwae 
mupowadecengengngi nagallio Dewata seuwwae muposolangi. 

Makkedatoi paimeng Puwwang ri Maggalatung iyya kupowa­
dakko Tonape naengkalingai datue ri Soppeng enrengnge nene 
Allomo ri Sidenreng. Narekko takko salai nawa-nawamu ri Dewata 
seuwwae cukengngi masiga musuluriwi tedong lorong masiga 
seuwwa. 

lyyatt>pa kupasengekko Tonape enrengnge datue ri Soppeng 
nakkutopa nene Allomo. Tellu appongenna decengnge. Seuwwani 
lempue maduwwanna accae matellunnamataue ri Dewata seuwwae. 
Naiyya powasengnge lempu temmelorengngengngi maja padanna 
tau. Temmacinnaiyyengngi waramparanna padanna ripancaji 
nidiwatae. Naiyya appona accae nawa-nawa madecengnge lam­
peritoi sunge namanatoi ana eppo. Pedecengitoi tana enrengnge 
tau tebbe. 

N aiyya riasengnge matau ri Dewatae teppoadae belle timunna 
atinna teppagelli-gelliyangnge. Apa iyya tau pageli-gellingnge 
adamewa ri Dewatae. 

Nawate Puwwang ri Maggalatung ananasi riala arung ma­
towa riyasengnge Tonappe iyyakiyya rekko temmabbicarapi. 
Napoasenni ana patuppu batue. Naiyya rekko engka tau mabbicara 
sipulunni to Wajoe nalaona sipakkeda tomabbicarae wali-wali 
naritimpana awu ribalubunnae Puwwang ri Maggalatung. Narelleini 
rumputongengnge natomaddualena pannessangi atongengngenna 
pannessangi atongengrana tau tongengnge. Asalanna salae. 

Pannessaengngiiyyanae powada-adenmgngi tarena tarona 
nene Allomo tau pammulae deceng rt Sidenreng assiturusenna 
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matowae aruwae enrengnge anangnge aruwwae nauttamatopa 
lilie riduwwa pitue ribicarana narekko engka mrengngarang 
watameng to Sidenrengnge nacullai anu matareng napatei alena 

.'...'CF.tc risalassae tawaduwwana engkerapana napassurengngi ri salessae 
nainnappa makkule rewe ri Puwwang engke rapannamini riwer­
engngi Puwwanna nasangadinna tau naelli ri pasulleangngi 
pangellinna. 

Seuwwaetopi tarona nene Allomo narekko okkowi ri bolana 
pabbicarae te rangeng-rangeng atanna to Sidenrengnge nakarana 
ricallana anu matareng ri Puwwanna sitai sipolo nainappa nala 
rangenna. Nasangadinna ritarobawangmui iyyarega mapate 
bawammui alena patarella duwi lama pappanona nainappa ta­
timpa tangena alena patarrella duwi lama papnona nainappati­
t~pa tangena pangaderengnge. Tessilingeng seddinna jema 
duwana jema. Narekko iyyamuwa marana marapo malai bine 
rangeng-rangengnge. Nasangadinria laittosisa Puwwanna iyyar­
ega laittoi pasabbarakenna temmakkuleisa ripasseddi gau du wwae .. 

Pannessaengngi seuwwaetopa taro bicarana nene Allomo ri 
Sidenreng nassiturusiwi limae aja tappareng limae passenreppulu 
narekko engkarangeng-rangemmi cili nalliwengppi salo patarrel­
lami pappatana seddi jema. Tenrilawakkasapa iyyana riyaseng 
taroanna nasabbiwi matowwae. 

Pannessaengngi taroana nene Allomo tau pamular deceng ri 
Sidenreng ribicarana lao rumae. Narekko tellumpuleng mani 
turungnge ri galungnge tudang Sidenrenno mapurai bicarana 
galungnge takkalae mubicara. Telani mangoloe ajana mubicarai 
ritaungnge ritu sangadinna purapasi mengngala tauwwe narekko 
duwwampulemmani turungeng ri galungnge sipulusi Sidenreng 
sikopaimeng mupallebbangngi rimatuwa aruwae. Ajana naengka 
bicara galung. Iyyana takkalamabbarekkengnge ritau riolo mab­
barekkessi Sidenrengmupadasorona riwanuwwammu ajanaengka 
mabbicara galung muappangaja riana eppomu risipana lao rumae 
naiyyapa paturukko ri galungnge iko sininna matowa pallao rumae. 
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Makkedatoinene Allomo ri Addaowangnge ripangaderengnge 
ri Sidenreng. Appowadake matu pappasenna Puwwang riolota 
pedecengiengngi Sidenreng makkedai naiyya perajaiyye tana 
iyyanaritu pedecengiengngi lao rumea namaraja pakkalitutu 
enrengnge malempu bicarae tenniyya temmangingngie maccalla 
risininna maliweng bicarae tenniyya temmangingngie maccalla 
risininna maliweng-liwengnge ri pangaderengnge napasitinajai 
asalangnge ri lorisonna paccallangnge nasitinaja pura-puranan 
iko arungnge massituru pangaderengnge ri Sidenreng paggettengngi 
tellue uwwangenna apa iyyanatu perajaiwi siguttu-guttuna ata 
tanae Sidenreng. 

Naiyya rekko maelono mappalili maddeppungeng ri 
padangnge tasipakainge ll)adeceng ribicarana lao rumae ri bilanna 
barae timoe. Poncona bosie enrengnge lampena riallemmana 
timoe rimakerinna. Nasaba purana palalo matowwa pallao ru­
maeriyaddampengangngi pole ri adana lontarae enrengnge rapang 
lalonae tau parekkengngengngi lao rumae temkkulleni passala. 

Iyyatopa narekko maelono mappalili siyellau addampengnno 
iko sininna tomatowwae aj a musitampu-tampukeng gau enrengnge 
pada siamaseya laloko iko tomatowwae muinappa mappalili. 
Pesangkaiwi ana eppomu mupangewa ri galungnge. Rumpui 
tauwwe rilalengpanuwa tellaowi pole asewe. 

lyyatopa narekko maelono mappalili mupada tudanna ri 
padangnge pada buwanni passeuwwamu iko sininna matowae. 
Ripabbicarae napabbicataettopaha buwwangngi passeuwwana ri 
tau parekkengngengngi lao rumangnge naiyyaparo tau parekkeng 
engngi lao rumangnge pada powadangngi matowwa pallao ru­
mangnge. 

Naiyyatopa narekko maelono mappalili ri lasalam magguliling 
manengngi matowwa pallao rumae. Naiyyana tau parekkeengngi 
lao rumae makketenniwwi niyyae ma)tkadaedai naiyya 
muwwakkattamaggulilingiwi galungngekitaroiwi wisesa narekko 
kiduppai muwannengmuiwi nasalamatodduppaengngi gigereppi 
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teddong 1otong k.iyarei maddeppu-deppungeng paimeng ri 
padangnge kiinappa tiwiko lao pole kiyangngi marana salama 
marapponaaseriwi adee enrengnge sarae kiyanrei palampe pogau 
ppassuro ninitiwi pappesangkana. Kipaggettengngi pogauwi adee 
sarae. 

Iyyatops gaukenna narekko maelono mappalili ri lasalama 
pasipulunni riyyolo parewa tedommu ritujunna posi bolamu. 
Narekko laono mappalili cerani tedommu manu cella siddi maridi 
ajena maridi timunna manu karame tase siddi siddi maridi ajena 
IJ.laridi pappittonamusarakengngi darae tawanajingnge setangnge 
pangerowwanna tanae. Naiyya jukuna Dewatae. Naenappani 
asellengeng tiwimi ri bolana Puwwang Kali nabacangngi dowang 
Petta Nabie mupasibawai sokko patanrrupa. 

Naiyyatopa narekko mutiwini ri salama parewe tedom­
mumuinappa majowai mupaggulilingngi lao atau wekkatellu 
niupangolo lao polei. Narekko majowaiwi mupareweni paimeng 
riyonrowwanna tedongmu mupalessoi ajowana muitai tanae 
maddekkee risinina tekkomu musapuiyyangngi alemu enrengnge 
tedtmgmu kuwwamrnengngi aja mumalase pattaungeng. Narekko 
niµ:sapuiyyangngi akkadao risapui riassapuwwan asengtton­
gengttongemmu uwwaewwe taranako anging pallekkeko anging 
pasuwwo asekku aga tasisappa pole ri Puwwang seuwwae. Natut­
tuiyyangnga tubukku ilaleng. Sipana Puwwang seuwwae. 

Naiyya serie tansakkae ripakkana peko mualai muparakawi. 
Narekko malasai palao rumae pasibawani alinge ota mattemmu 
ure tellullampa muporokengngi mapeddie mulebo-lebotoi tanae 
cedde tujuriullewe memmei muwangolo · rimatanna essoe 
muwakeda mallawangeng ggi ompona ullengnge nale malla­
wangeng dallekku pole ri Puwwang seuwwae. 

Makkedatoi Puwwang rioloe iyya perajaiyyengngi tanae ri 
Sidenreng narekko mallariwi tikkae iyyarega nakennai lasa asewe 
iyyarega engka seuwwasewwae solangiwi manrei ssituruko 
ikomani ti Sidenrengngemu~se ripadangnge muangrei sipulung 
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mutangngai aga naonroi cekka. Nanreko engkani mulolongeng 
pacewani tedong lotong siddi muwarengngi tau parekkeengngi lao 
rumangnge natarenrengi asalamu ri Dewata seuwwae nainnappa 
rigere tedongnge naripada manre maddeppungeng ri padangnge. 

Passaleng pannessaengngi tarona nene Allomo perajayengngi 
ritu tanae ri Sidenreng. Narekko engka ssipatujunna anamu ma­
towwae pada anamu aja mumarakka-rakka tiwii ritudanna Siden­
reng ikomutoha riolo taroi mupadapatudangngi tomacowa-cowae 
ri wanuwwamm u. N arekko engkana muita muassimaturusi paliyar­
ini riasalanna mupapaiyyani atongengenna mupappao toi patanrella 
duwi lama patujue cukeia passalae sitai duwi lama nasangadinna 
iyya muita muassiturusi pappada-padai tauwwero pada patton­
gengngi pada pasalai mupattawadua aregi pada mellau~isi tap­
patarrellana duwi lama mupada tawa-tawttoi tomatowa tudat­
tudangnge tassisukunnagi tassitalinnagi nasisabbi-sabbiwi apu­
ranna iyyana riyaseng taro ana temmakkulle rilukka. 

Pannesaengngi tarona nene Allomo ribicaranai tau mappat­
tettangnge anu riyennau na anu jema lappa muwa nasilolong 
limanna pangae napattetangnge ritasserei angkena warang-parang 
ripattettangnge nariwereng tawaduwwana tomappattettangnge. 
Nasangadinna appunnana addaowangnge iyyarega ana mattolae, 
iyyarega pabbicarae naokko bolana riyala naengka tau pattet­
tangngi ripangae temmakkulleisa ritawaduwa angjkena ri­
ti wirengmisa appunnanna nasikkomana nasitajeng pammasena 
namauni tekkuwwa ribolana riyala namajeppu pakeyyang riyalena 
temmpassu. Iyyakiyya engkapi tanrana riappunnai arungnge 
kuwwaenna marajai namakessing, biiccuki namakessing olo-kolo 
tongi nawaram-parangtoggi. Namauni anunna arajangnge iyyar­
ega ana mattolana namanya naripattettang ripangae ritassereni 
angkena nariwereng tawaduwana tomappattettangnge naiyyan­
amabbere owwang toparakaiyengngi nariennau nasaba de'sa anu 
arung maraja aga naripappada appunna maradekae padamui 
pangadereng marajae ri Sidenreng. 
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Passaleng pannessaengngi makkedai pappasenna nene Al­
lomo ri Addowangnge ri Sidenreng O' Arung Mangkau rekko 
m~ko riatammu aja mupasilaongngi sai ininnawa matei ritu 
atae. Narekko mappangajako riyakkuwwa engkafuu pogau 
aja mupasilaongngi cai. Iyyato rekkuwwa engkamu pogau 
aja mupasilaongngi sai ininnawa. Iyyanaritu sai ininnawae pad­
deppa wanuwa maddeppa deceng. Makkedatoi nene Allomo tel­
luttaung kupaseng arung Mangkaue pabbicarae suroe. Aja pura 
mucapai lempue O' Arung malempuko mumadeceng bicarae 
iamperi sunge apa temmate lempue temmubba cekkoe tebbakke 
tongengnge temmaruttung lappae teppettu maompengnge teppolo 
masellomoe. Makkedatopi . nene Allomo iyyatopa riyaseng 
uijllempu temmalupaiyengngi ada purana enrengnge ada teppu­
rana. Naiyya narekko madecengngi bicarae sawemanengngi aga­
agae ri laleng panuwa. Makessingengngi tauwwe ri laelng 
panuwa. 

Disalin dari : 
LONTARA P. Saili 
Allakuang Kab. Sidrap. 
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B. Terjtmahan Lontarak Sidenrtng 

KISAH ORANG PERTAMA MENEMUKAN SIDEN­
RENG. 

Ada seorang Pajung allomo sangala melahirk.an delapan 
orang anak laki-laki. Mereka mengendalikan beribu-ribu orang 
dan memiliki wilayah kekuasaan/kerajaan. Yang tertua bemama 
Lammaddaremmeng. Dialah yang melahirkan seorang anak 
perempuan yang diberi nama Bolopatina. 

Sepeninggal pajung di Sangala, Lammaddaremmenglah 
yang mewarisi dan rneneruskan kekuasaan di Toraja. Dia 
sungguh ksatria. Dikalahkannya semua raja yang memusuhinya 
di Traja. Terrnasuk ketujuh saudaralaki-lakinya tadi; dibuat bertekuk 
lutut kepadanya akibat perbuatan kesaliman Lamaddaremmeng 
terse but. 

Sebaliknya sang adik yang tujuh orang itu tidaklah sampai 
tega membunuh kakak kandungnya. Berbeda dengan sang kakan, 
dernikian tega rnenghabisi · nyawa dan sekaligus merampas 
wilayah kerajaan adik-adiknya. 

Ketujuh adik tersebut rnenjadi sama ibu dan merasa tidak 
berdaya rnelawan kehendak kakaknya. Sepakatlah semuanya 
untuk memohon diri pada sang kakak buat meninggalnya Tana 
Toraja dengan memangngil/rnengikutkan semua pengikut 
yang ribuan itu. 

Siang-malam mereka berjalan beriringan dengan semua 
pengikut setianya. Tidak lama kernudian tibalah mereka di pancak 
sebuah gunung. Ternpat ini tidak seberapa jauh dari sebuah 
lambah/daratan . Di sana rnereka sama menyaksikan suatu danau. 
·Mereka akhimya mendekat pada danau tersebut. Namun, untuk 
tiba di dekat danau itu, rnereka bertujuh sirenreng-renreng (tarik­
menarik) turun untuk kemudian rnandi bersama. Saat itu ikan-ikan 
sungai dan juga udang berlompatan. Karena itu, mereka pun 
menangkap ikan. Betapa bahagia hatinya karena demikian banyak 
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ikan sempat ditangkapnya. 
" 

Dikisahkan bahwa tiada orang yang sempat mengijak danau 
tepi barat itu. Bersepakatlah ketujuh bersaudara berkata/berse­
·palW,., .. "sebaliknya di sinilah kita berkumpul untuk membuka 
laaang:dmmenggarap sawah. " Kita buka sebuah perkampungan 
dan membe-rinya nama, kampung "Tosirenreng-renrengnge" 

Temyata di pusat kampung (sekarang kota) Sidenrenglah 
mereka pertama kali membuat perkampungan, perladangan, dan 
pei;sawahan. Begitulah sampai mereka mendapatkan hasil per­
sawahan dan perkebunannya. 

Dalam hubungan itulah mereka membagi delapan kampung 
Sidetrreng tadi beserta warga masing-masing. Akhimya, baik 
irsaha perkebunan maupun persawahan mereka merijadi berhasil. 
Begitu pula temak kerbaunya dari Toraja itu telah berkembang­
biak. . 

Keberhasilannya itu akhimya tercium oleh sang kakak di 
Toraja . Agaknya Lamaddaremmeng sudah lama sekali merindu 
ketujuh adik laki-lakinya. Malahan sering betul dia menangisi 
keperp ketujuh adiknya tersebut. Dia pemah berucap pada 
puttij:lya, ;, Engkaulah menerima dan menjalankan roda kerajaan 
di Toraja. Saya akan pergi mencari adik-adikku. Saya berjanji 
pada diri untuk sama hanyut atau sama tenar dalam kebaikan. 
Sudah tiada ayah ibu yang melahirkan kami. Saudara-saudara 
sedagingku telah merantau pula dengan seiring-selangkah." 
·r· 

Siang-malam Lamadderemmeng berjalan menacri adik­
adikn}!a. J]balah ia di Appaerita, tempat ketUjuh saudaranya ter­
dampar. Sang kakak tiba-tiba menampakkan diri dari kejauhan. 
Ketujuh ;adiknya meraih dan membopong sang kakak untuk · 
diduaukkan di suatu tempat bebukitan. Mereka menitikkan ari 
mata haru. Kedelapan bersaudara akhimya berjumpa dan rujuk 
dalam kedamaian di Apppaerita. 
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Secara serentak ketujuh bersaudara berucap, II TiDgpllah 
wahai kakak bersama kami di sini. Nantilah kami bertajuh 
dengan segala senang hati mencarikan keselamatan dan juga wil­
ayah kerajaan. " Sang kakak menjawab, " Terserahlah engkau 
bertujuh, yang mana dianggap paling baik. " 

Berkata kembali ketujuh sang adik kepada Lamadderem­
meng kakaknya. " Pilihlah wilayah mana dikenhendaki. Engkau 
tetap kami tempatkan sebagai kakak, yang sepantasnya benar 
dalam segala gagasan atas kami bertujuh sebagai adik. " 

Begitulah sampai dikenal wilayah Appaerita Macowa, karena 
di situlah mula digapai sang macowa (kakak). Kemudian 
nama Sidenreng diabadikan karena waktu pertama ketujuh adik 
bersaudara tiba di tempat itu mereka manarik (sidenreng-renreng). 

Mereka pula bertujuh menjadi sebab mengapa muncul dan 
berakar kerajaan di Sidenreng di bawah kendali Lamadderem­
meng, sang kakak tertua. Ketujuh bersaudara itulah yang meno­
batkan kakanya sebagai raja, sampai dikenal legenda. Appaerita 
pula sebagai wilayah pemerintahan pertama. 

Pada zaman sebagai pemerintahan tujuh raja Sidenreng 
tersebut diperkenalkan lima peran, yaitu Pabbicara. Yang 
pertam~ pabbicara pakkajae; kedua, pabbicara passarie; ketiga 
pabbicara pabbaluk-baluk; keempat pabbicara passarie pallaong 
rumae, dan kelima, pabbicara paddarek/paddengngeng. Ditambah 
kemudian satu, sehingga menjadi enam semua, yaitu pemeli­
hara ongkoe. Ini semua dilakukan demi keselamatan dan kesejahte­
raan warga Sidenreng. 

Selain itu , merekalah yang pertama meletakkan adat 
sehingga menjadi makin agung rajanya; makin mulia/sakrai 
adatnya; dan makin setia pada adatnya. Dibangunkan pula istana 
(salassa) rajanya. Sudah delapan jumlah raja ikutan orang Siden­
reng. Delapan pula penggarap sawah sebab memang dibagi delapan 
juga golongan warganya. 
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Berkatalah addaowangnge di Sidenreng, ti Siapa/apa yang 
menjadi isi /penghuni istana itu? ti Dijawab oleh penggarap sawah. 
ti Kedelapan penggarap sawah yang menjadi penghuni istana ti 

Kata addaowangnge kemudian, " orang Sidenreng keturunan 
datu (raja) yang menghuni istana itu. " 

Jadi, delapan mereka yang berhak atas istana tersebut. Namun, 
katapeggarap sawah, kita juga berdelapan yang menjatuhkan wakil 
kami. Karena itu, addaowangnge kembali bertanyal untuk menge­
tahui bukti mengapa dirinya dituduh sebagai bakal menjatuh­
kan wakil penggarap sawah tadi. Akhimya dijawab oleh penggarap 
sawah, " Karena kami meluaskanmu meletakkan suppapala. " 

Dijelaskan oleh addaowangnge, bahwa miliknya garam itu, 
hamba sahaya, banci, orang pendek, juga dikuasainya. Disamping 
itu, diminta pula sebagai hak atas ' jowa talimamu' agar dapat 
dijadikan sebagai " assimemengeng " di Bone. 

Selanjutnya, addaowangnge mengatakan, masih ada pemerin­
tahannya yang lain. Dalam hal ini adalah harta pusaka rakyat 
diminta disumbangkan/diantarkan ke istana. 

Demikianlah, sebenamya addaowangngelah yang dominan 
pendapatnya. Segala-galanya untuknya. Harta dihibahkan untuk­
nya apabila menghadap di istana. Dia pula yang mengaliihkan, 
menyimpan, dan membongkamya. Berkatalah addaowangnge, " 
itulah kegunaanmu padaku; diluaskan mengambil/menunjuk 
orang asalkan dijadikan di badan. " 

Begitu pulalah adat-istiadat orang Sid~nreng, pada addao­
wangnge. Diselimuti meskipun tidak dingin. Pokoknya dimana 
pun hams dimanjakan dan dipenuhi segala kebutuhannya. 
Kesalahannya dibenarkan. Inilah adat tanah Sidenreng, " massa­
lompawai'. Pokoknya, baginya segala keinginan dan kekuasaan. 

Disamping itu, istana addaowangnge di Sidenreng lengkap 
dengan segala pegawai, seperti juru tulis dan orang harus 
memberi hormat dengan cara berpakaian dan berlaku tertib jika 
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lewat istana raja. Semua penghuninya merupakan staf yang 
harus tunduk pada aturan yang dibuatkan untuknya. Tidak boleh 
ribut di sekitamya. Adapun penentang-penentang perintah raja 
dikutuk dan semua orang bekerja untuk kepentingan kehidupan 
dan penghidupan raja. Misalnya, orang berburu rusa atau 
babi untuk dipersembahkan kepadanya. Hasil pertanian juga 
demikian harus diberikan kepadanya. Ikan-ikan pun dicarikan dan 
diberikannya. Singkatnya, semua penghasilan orang Sidenreng 
harus diadikan pada penghuni istana kerajaan. Hanya semua 
orang sepeni 11 tobuleng 11 (orang berwama putih), topance (orang 
pendek), bandi , semuanya dibawah kekuasaan sang raja. 

Selain itu, raja pun didampingi ajudan oleh mereka yang 
tidak tergolong pezina, dukun, orang pikun, dan orang yang di­
takuti masyarakat sepeni 11 perpo 11 dan 11 parakang 11

• Orang-orang 
seperti ini harus diasingkan jauh-jauh di luar tanah Sidenreng. 

Ajudan raja tersebut juga ikut berkuasa dan disegani. Biarpun 
putra raja tidak bisa menyuruh begitu saja ajudan tadi. Demikian 
berkuasanya sampai semua orang-orang takut padanya. Siapa yang 
berani menentang , akan mendapat sanksi berat. Yang mengatur 
semuanya ini ialah pabbicara. 

Adapun sumber kekayaan (penghasilan) addaowangnge di 
Sidenreng, yaitu jualan sirih, garam, tembakau. Ini semua tidak 
bisa diperjualbelikan (diperdagangkan) pihak lain, biarpun anak­
keturunan addaowangnge sendiri. 

Adapun generasi penerus addaowangnge yang tidak berhak 
atas tern pat; merekalah yang menggantungkan harapan pada kera­
jaan hingga tak menjadi sumber kebangrutan kerajaan di Siden­
reng. Mereka juga yang ditunjuk sebagai raja muda. 

Yang meletakkan pondasi kerajaan ialah hasil kesef aka­
tan adat kerajaan, yang kemudian mendirikan/menobatkan 
raja muda. Raja muda inilah selanjutnya diharuskan mel~r­
kan hal itu kapada raja di Tanah Bugis sewaktu marina di Siden-
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reng ke Bone. 

Merekalah kemudian yang juga melancarkan pertama kali 
· perlawanan terhadap Raja Muda apabila sampai tidak berhasil 
membina tali silaturahmi dan tak sukses mendatangkan/mencip­
til:an kesejahteraru:i malalui usaha perkebunan. Akhirnya sang raj a 
pula (Sompa) yang mengantar warga Sidenreng mencari pusaka, 
yang disefakati orang-orang Sidenreng, sehingga digelari Riawa 
To Risompe. 

Apabila temyata telah ada generasi penerus yang telahmengam­
bil alih kerajaan Addaowangnge atau kekayaannya atau hendak 
memporak-porandakan adat-istiadat kerajaan ataukah adat 
istiadat orang Sidenreng, yaitu yang digelari/disebut dengan " 
gogok pasok" (penggoyah pasak) sebab merampas kepuyaan kera­
jaan. Dengan demikian, pantaslah dinasehati/diingatkan menge­
nai adanya adat-istiadat, yang harus ditaati. Jika temyata masih 
~lum sadar atau tidak mengindahkan peringatan tadi, maka 
diambillah kesefakatan untuk memaklumatkan pembangkangan­
nya ·itu kepada segenap sanak-famili. 

Berkatalah Matowa Pallaong Rumae, bahwa kesefakatan 
pihak addaowang yang pertama menemukan Sidenreng, yang juga 
menetapkan pewaris mangkao dan pabbicara Sidenreng. Ada 
enam golongan pabbicara itu. 

Pertama, pabbicara pakkajae (pengatur kaum nelayan), yaitu 
penegak undang-undang pekerja di danau, kedua pabbicara 
passarie ( aturan penyadap tuak), Ketiga, pabbicara pabbacu­
balue, yaitu aturanjual-beli, termasuk penggiring kuda beban, dan 
pemikul-mikul, dan penjual-penjual di pasar. Keempat, pabbicar­
anna pallaaong rumae, yaitu aturan bagi kaum tani. Kelima, 
pabbica peladang (paddarek-dereek), termasuk kaum pemburu 
binatang liar, seperti rusa dan babi. Mereka yang berpredkat 
pabbicara tersebut bertanggung jawab-penuh bagi pelaksanaan 
hukum adat menurut bidang masing-masing. 
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Dengan demikian, menjadi jelaslah ulah Raja Tujuh . Begitu 
pula addaowang di Sidenreng. Mereka otoriter dan berbuat 
sewenang-wenang. 

Dijelaskna pula oleh Raja Tujuh mengenai siapa yang pertama 
menemukan Sidenreng. Ada empat adat yang dikemukan oleh 
pihak kerajaan. Tiga di antaranya dibuat untuk addaowangnge, satu 
untuk juru bicara. Sebuah pula hal-ihwal adat. Selain itu, dibuatkan 
pula untuk " Matow·a Aruwae " (Matowa Delapan). 

Pertama, disebut 11palolo bekka tammakkasapek11
• Ini untuk 

pengawas pasar, dan itu disebut undang-undang jual beli. Satu 
juga ditujukan pada pihak raja, namanya undang-undang kerajaan 
(bicara arung) atau elong arajang (pantun kerajaan) Adapun 
pantun kerajaan tersebut, orang Malasi disuruh pergi 11 sappo atte" 
dan 11 sappo palekko 11

• Dan elong adek itu, Suro Ri Batai disuruh 
atau diutus menemui orang yang dituju hubungan untuk men­
gudunginya dengan 11 katiwi 11 sehingga disebut 11 ajjalang marajae 
11 (jaringan agung). Inilah yang menggungkan tanah Sidenreng. 

Kalau temyata aturan-aturan itu tidak dipatuhi yang ber­
sangkutan, maka diasingkan dan kemudian diburu bagai babi serta 
dipukulkan beduk adat agar berdatangan semua orang di kampung 
itu. Di situlah dibicarakan bersama dengan semua pihak sebaik 
mungkin bahwa undang-undang jual-beli meliputi daratan dan 
la utan. 

Adapun tempat bersenang-senang 11 Matowa Delapan 11 dise­
but atau tidak lain dari kekuasaan yang diberitahukan atas generasi 
Sidenreng. Adapun 11 pabbicara 11 adat-istiadat itu untuk orang­
orang baik (madeceng) : lapisan menengah, disebut anakarung 
atau putra raja. Sedangkan sabennarae menjadi raja pada semua 
penjual-beli (usahawan), baik pejalan kaki, pelayar, penggiring 
kuda beban, pemikul, disebut sabennara. Merekalah mambawa 
geddong ( semacam pajak) harta Sidenreng. Mereka pula yang 
memungut bea cukai pasar serta yang membawa semua jualan yang 
menjadi hak monopoli addaowangnge. Addaowangnge itu 
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termasuk yang memerintah semua wilayah Sidenreng. Gelamya 
ialah mangkau, otoriter sekali: sekala perkataan dan kelakuannya 
harus dibenarkan dan diikuti. 

Komentar Matowa Delapan bagitu menyayat hati. Merekalah 
bekerja keras; tanpa mengenal lelah karena patuh kepada 
pemerintah. Namun, penghasilan selalu digerogotinya. Dibatasi 
hak-hak hidup warga Sidenreng oleh sang raja. 

Selanjutnya diberitakan orang yang pertama-tama menemu­
kan tanah Sidenreng ada empat macamnya, yang tak terbicara 
dalam adat-istiadat Sidenreng. Pertama, anakarung yang berdiam 
di istana raja. Kedua, mereka selalu dijamin makanannya. Ketiga, 
semua tetangganya banyak yang tak mengenal siapa-siapa 
penghuni istana tersebut. Cukuplah lima, yaitu orang yang sudah 
disebutkan bahwa tanpa kecuali semua tampak bagai putra raja. 
Padahal anakarung (putra raja) merupakan atau harus memang 
keturunan raja. Begitulah sebabnya sehingga dilarang, sehingga 
clilarang orang-0rang merdeka untuk mentoleriri perbuatan­
perbuatan yang terlarang. Sebab, jika diuji, maka tetap tinggal di 
atas dagingnya (berbuat sewenang-wenang di atas penderitaan 
orang. lain). Demikianlah wari (contoh kasus) bagaimana meng­
hadap padaraja. Raja yang harus dipuja dan disembah. Dia pantang 
d,Uukai sedikit pun, kecuali menjadi permufakatan sewarga 
Sidenreng. 

Adapun kekuasaan yang dipercayakan addaowangnge di 
Sidenreng ialah mereka berhak mengendalikan semua tanah di 
Sidenreng. Selain itu, raja tak bakal memukul siapa pun sebelum 
meminta pendapat/pertimbangan para pabbicara, yang tugasnya 
membela pihak tersangka. Aturan lain ialah tidak ada yang di­
perkenankan menguap di rumah pabbicara, juga tak boleh melepas 
tawa maupun menggigit bibir di sekitamya. Yang melanggar 
ketentuan ini, akan dihukum menurut kadar perbuatannya. Itulah 
antara lain kemuliaan sang pabbicara (pembela). 
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Kemuliaan lain pabbicara tersebut ialah• ticlak dapat 
dijadi-kan budak/gundik keluarga. Tidak dipunguti bea-cukai, 
akan tetapi tetap harus patuh pada kehendak dan aturan yang 
dimainkan pihak raj a di Sidenreng. Asalkan sudah ada kesefakatan, 
baik dari atas maupun dari bawah, itulah yang dibebankankepadanya 
Tidak bisa disela pembicaraannya. Jika dilanggar ketentuan ini 

maka tak ada yang .menggiring kerbaunya dan selanjutnya dia 
sendiri harus menggiring kalau ada kerbau jalang/nakal. Soaalnya 
mereka susah kalau kerbau itu merusak lingkungan. Selain itu, 
pembicara tersebut tidak dihukum berdarah apabila terlanjur 
melakukan pelanggaran. Dan jalan kematiannya ialah lima semua. 
Pertama, dicekik lehemya, kedua ditenggelamkan kelaut, ketiga, 
diasingkan; keempat" ditorokaliawoi, dan kelima diletakkan begitu 
saja di tempat tertentu. 

Jika sampai mati berdarah pabbicara itu, maka datanglah 
kemarau panjang selama tujuh tahun. Keringlah sungai-sungai, 
hutan-hutan, dan kebun-kebun menjadi gersang. Pada saat 
seperti banyak orang mati kelaparan. Begitu pula hewan-hewan, 
seperti kerbau dan kuda dalam kampung. 

Adapun yang diberikan Matowa Delapan pada addaowangnge, 
penemu pertama Sidenreng sebagai keramatnya. Adatnya 
menjadi keramat, seperti pantang disakiti dan dipukul serta di­
ganggu rumahnya. 

Apabila ada orang sampai memukulnya, maka dinilai 
sebagai pelanggaran berat di Sidenreng, danjuga termasuk pelang­
gar adat. Sedangkan apabila bersalah Matowa Delapan itu, maka 
cukup diturunkan dari jabatannya untuk digantikan oleh putra­
putranya. 

Adapun keramat yang diberikan oleh kerajaan dan adat ialah 
memarahi anak-cucunya. Ada empattanda kebesaran Matowa De­
lapan. Tidak diajak berunding oleh warga kampung asalkan tidak 
terdampingi oleh Matowa. Jika terdapat kesusahan anak-cucunya, 
maka didatangilah pabbica itu untuk menghadap pada penguasa 
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(raja). Tidak diajak berunding apabila bukan karena izin matowa. 
Tidak sah perkataan anak-cucunya sebelum direstui olehnya. 
Juga tidak sampai dikalahkan dan dihina oleh anak-cucunya. 
Juga biat sementara berburu ayam, juga harus berhenati apabila 
ayam itu telah memasuki kolong rumahnya. 

Kalau Matowa sampai berbuat kesalahan, maka tidak boleh 
dibunuh atau dipercikkan darahnya dalam kampung. Meskipun 
hu~nya kalau ia dicekik lehemya atau diasingkan ketempat 
yang jauh. Jika ada yang membunuh Matowa, maka tiga tahun 
kemarau menimpa kampung itu. Pokoknya, bencana melanda 
sewarga kampung. 

Adat lain yang dimiliki/ditegakkan Matowa Delapan 
ialah tidak bisa ditutupkan pintu untuknya. Apa pun diimpikan, 
maka dilaksanakan dan dikeluarkan orang tanpa menutupkan 
pintu untuk Matowa Delapan itu. Inilah La Maddukkelleng dan 
Bolopatina, putrinya yang berdiam di Toraja. 

Adapun yang menjadi Datu di Patile, seorang cacat kulit, 
sehingga diasingkan dirinya sampai tiba di Toraja dan di sanalah 
menikah dengan Bolopatina. 

Adapun La Maddere memeng, Raja Sangala, memang 
keturunan pajung si Woru dan karena itu dinobatkan sebagai raja 
di Toraja. Maka dibawalah Datu Patile, istri Raja Toraja hingga 
mengembara ke Tanah Ugi sampai tiba di Rappang. 

Ada tiga anak yang dilahirkan oleh pasangan pengantin tadi. 
Seorang perempuan (tertua), yang kemudi.an menjadi raja di 
Sidenreng itu, dan itulah orang di Sidenreng menjadi tegar. Inijuga 
berarti bahwa telah berganti tuanlah warga Rappang tersebut. 

La Malibureng dinobatkan sebagai raja di Sidenreng. Dia 
melahirkan anak sebanyak delapan. Karena sama dikuasai 
penggarap sawah neneknya yang delapan tadi, sehingga disebut 
Matowa Delapan. 
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Putra ketujuhlah yang diberi nama La Pawawoi. Dia menjadi 
addaowang di Sidenreng. Dia pulalah yang melahirkan tujuh anak. 
Yang tertua dinamakan Lapawewangi. Dialah raja Tellulatee. 
Adiknya (nomor dua) diberi nama Lamakkaraka. Sang adik inilah 
yang menjadi addaowang di Sidenreng memperistri sang pajung di 
Luwu sehingga , mehirkan tiga anak laki-laki. Yang tertua disebut 
" addatuwang " di Sidenreng. Kemudian dia peristerikan Weddala 
di Batubatu, sehingga mendapatkan anak empat. Setelah itu, ia ke 
Bone dan seterusnya kembali memperistrikan Datu di Pammana. 

Asal-muasal Datu di Botto yang diberi nama Lateri, kawin 
dengan Patimah, putri Daeng yang dikenal dengan istri Lawawo, 
kedatuan di Sidenreng. Beginilah asal -muasal Datu di Botto 
dan Sidenreng, serta asal -muasalnya dari Pammana, seluk-beluk 
Datu di Botto, Kedatuan di Sidenreng, bersepupuh sekali dengan 
Datu yang bertahta di Sumpangmanangae, Datu Lamuru, Datu 
Sawitto, Ladoko Petta lberru, Arung Bulobulo. Darimanalah 
berasal nenek Datu Ibotto. Keturunan lainnya datang dari Lamuru 
yang kawin dengan Lasangaji di ujungpulu. Dari sinilah asal­
muasal henek Datu Botto. Dialah yang keluar dan terbuka pintu ke 
depan sampai bisa masuk. 

Apabila merasa kurang senang, maka pergilah dia pada ibu 
Si Tujuh Serangkai untuk menem ui adiknya. Jika yang satu menolak, 
maka didatangi lagi yang lainnya. Kecuali semuanya menolak 
maka barulah pergi ke tern pat lainnya. Setelah itu barn mendatangi 
pabbicara. Jika si pabbicara pun JJ\Cnolak di datangi, maka 
pergilah dia ke Bulubangi yang tiga petak itu di Donritomani. 
Kalau ini pun tidak bersedia di dekati maka berangkatlah ia ke 
Lalebbata di Addaowangnge. Kalau temyata ini pun menolak, 
maka disuruhlah kembali untuk keluar dari wilayah Sidenreng 
mengerjakan semua yang tidak diadatkan di Sidenreng. 

" Anda pemangku adat, carilah warisina (generasinya) yang 
hendak patuh di Sidenreng; pertemukanlah sanak-saudaranya pada 
kampung mereka semula. Laporkan pada Matowa, karena hanya 
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dia yartg tahu siapa yang sungguh-sungguh sadar dan mau pada ibu 
neneknfa, dan mau pula bekerja tanah kembali di Sidenreng, dan 
membawa periuk-belangnya, maka kembalikanlah padanya segala 
kepunyaannya semula untuJc kembali patuh dan menyembah di 
Sid:emeiag. Ini dilakukan apabila benar-benardi lingkungan keluar­
ganya mendirikan rumah. 

SAMBUNGAN KISAH RAJA TORAJA PENEMU 
PERTAMA SIDENRENG 

Sidenreng dikenallah. Warga Sidenreng mengucap janji 
kepada rajanya. Janjinyaialah mewariskan adat sehingga makin 
besar .kekuasaan rajanya; makin mulia adat-istiadatnya; makin 
patuh pada adatnya, dan dibuatkan pula istana rajanya. 

Ada delapan bagian/pecahan yang pertama menemukan Siden­
reng, yaitu yang disebut paddakkalae. Adapun arung atau Raja 
Toraja memang berdelapan bercahaya kemuliaannya. Mereka 
berkumpul semua di Sidenreng. Kemudian lahir anak sulung di 
Soppeng, putri dari Petta Sapine. Polewali yang disebut Datu lbotta 
Lateri. . 

Setelah Datu Ibotto pulung dari Lamuru, dia menetap di 
Pammana, dan sepulang dari Ujungpulu, maka menetaplah di 
Sidenreng. Pada saat itulah dibuatkan sawah di Bulubangngi, 
namanya sawah Latasi. Delapan pamatangnya, satu pembibitan­
nya. Sedangkan sawah lainnya yaitu disebut sawah lasappamani, 
dan Lapawaresi serta sawah yang terdiri atas seratus petak. 

Lawallo (addituwang) menikah dengan Daeng Riseengngeng 
seorang raja di Batu Pute, dia seorang Bone, yang sekaligus 
sebagai orang Wajo dan orang Sawitto. Laterisi menikah dengan 
Pattimang. ·Ada em pat anaknya, yaitu Elawiya (meninggal pada 
usia muda). Labeddu (raja di Batupute) menikah dengan Watime, 
seorang anak addatuwang di Sawitto, Lawana yaitu Datu Botto, 
inilah yang mertjadi ayah Datu I.sope yang bemama Bose Batupute 
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(tiga bersaudara kandung). Yang pertama disebut Lawalinono, 
yang menjadi datu di Botto, kedua Besse Mariyo, yaitu raja di 
Akkampeng menikah dengan Cakumba putra Addaowangnge di 
Sidenreng, yang dikenal dengan Lapongorise yang meninggal di 
Massepe. Dari sini pula lahir lteri, putra Datu di Lamuru yang 
kemudian menikah dengan Lawo, putra lbotto. 

Pasal Penjelasan Sekitar Bicara Sidenreng 
yang Merupakan Warisan. 

Hai putra Datu di Sidenreng, ada sembilanjenis kelamin yang 
merusak wilayah Sidenreng. Apabila dilakukan oleh raj a, generasi 
Sidenreng, dan putra Addaowangnge. Pertama, mereka sudah tidak 
memperlihatkan matowanya. Kedua mereka sudah tidak memper­
hatikan undang-undang (hukum adat); Ketiga mereka sudah mere­
mehkan matowa orang-orang susah dan juga membunuhnya; 
keempat, warga kampung telah menambah kepunyaannya (ekspi­
rasi sawah misalnya dengan mengambil milik orang lain). Kelima, 
berdiam di rumahnya orang-orang tidak jujur, sombong, pem­
bohong, pembatah, pemakan binatang. Keenam, mereka senang 
orang-orang pembohong dan makan puji. Ketujuh, mereka mem­
perdaya orang-orang bodoh dan miskin itu. Kedelapan, mereka 
sudah meremehkan undang-undang (bicara); tidak menghukum 
orang-orang zalim dan curang dalam memahami undang-undang. 
Kesembilan, saling berebut hak atas kerajaan. Ini semuanya yang 
menghancurkan sendi-sendi kerajaan di Sidenreng. 

Pasal yang menjelaskan pasan Puwang di Botto, pada anak­
anaknya. Kupesankan kepada kalian yang juga harap dijadikan 
pusaka para generasi penerus, jangan sampai kalian meninggal­
kan adat-istiadat Sidenreng, begitu pula addituwangnge di Siden­
reng dalam kondisi bagaimana pun. Generasi penerus harus 
selalu dalam kekuasaan Tuhan Yang Mahakuasa. 
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· Adat Sidenreng mengharuskan para generasi penerus untuk 
selalu patuh pada kerajaan. Oleh karena itu, kalau kerajaan man­
dapat musibah, maka para generasi Sidenreng harus tetap mencari 
dan mengikuti di mana kelak kerajaan tersebut kembali tegak. 

Puwang di Botto lrielahirkan empat anak. Pertama, diberi 
nama I~ritana, yang berkuasa di Bone. Kedua, dinamakan Ipute­
kassa yang berkuasa di Lumuru, Ketiga, diberi nama Wacella, 
yaitu yang berkua5a di Manupe. 

Iceµa-lah yang melahirkan Panalaeba yang menghidupakan 
kembali tanah kutukan di Manupa. Mereka bertiga bersepupuh tiga 
kali dengan raj a di Botto, raj a di Maggalatung, dan Raja Mannupe. 
Kembali dia melahirkan anak raja (puwang) diMannupa lema 
orang, yang sulung diberi nama Lapatiroi berkuasa di Tempe. 
La1'alongangi yang berkuasa di Biloka. Lapariusi berkuasa di 
Bulubangngi, Lamappawerro yang berkuasa d1 Suppa. Lamad­
daraka yang berkuasa di Deppo dan Mannupa. 

SIDENRENG 

Pasal yang menj~laskan masa mula ditemukan Tanah Siden­
reng,. Dalam hal ini awal adanya raja di Tana Toraja, yang dikenal 
dengan nama La Maddaremmeng, putra Raja Sangala. Mereka 
bersaudara sebanyak delapan orang, yaitu : 

1. La Madderemmeng 
2. La. Wewariwu 
3. La. Toge Lipu 
4. La Pasappai 
5. Lapakolongi 
6. · La Pabbabareng 
7. .. Lapanaungi 
8. La Mappasessung 
9. La Mappaturu 
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Yang berkuasa di Tana Toraja ialah Lamaddaremmeng. Dialah 
yang memusuhi kedelapan saudara kandungnya. Namun, kedela­
pan saudaranya itu beriba hati melayani atau membalas sauda­
ranya, sehingga bersepakatlah mereka meninglkan Tana Toraja 
dan saudaranya itu. Mereka berdelapan turun ke lembah betjalan 
mencari tempat untuknya. Akhirnya mereka mendekat di sebuah 
gunung sebelah selatan Tana Toraja, sehingga tampaklah baginya 
sebuag danau yang kemudian ditujunya. Di sanalah mereka sama 
haus dan berhasrat minum. Karena itu, mereka pun harus mencari 
jalanan untuk turun kedanau itu, tetapi rupanya tiada jalanan ke 
sana. Apa boleh buat, mereka pun sirenreng-renreng (giring­
menggiring) turun hingga tampak baginyajalanan menuju danau 
itu. 

Nak, tibalah mereka ke dana tersebut dan minumlah. Sesudah 
itu, di tepi danau mereka duduk-duduk lalu mandi-mandi di 
danau. Sesudah mandi, mereka duduk-duduk kembali hingga ser­
entak bertutur. 11 Di sebelah barat danau inilah sebaiknya kita 
berdiam (bertempat tinggal). 11 Lalu berangkatlah mereka mencari 
tempat dan seterusnya masing-masing berkebun. 

Ada tiga tahun mereka berdelapan berkebun. Padinya mau­
pun tanaman-tamanan lainnya berkembang subur. Mereka pun 
bersepakat menyatakan nasib, bahwa mereka memang rupanya 
separo untungnya. Namun, tetap disadari bahwa yangkakak 
tetap kakak, adik tetap adik. Apa pun kehendak sang kakak harus 
diterima adik semua. Adapun kalau ada masalah yang berkem­
bang di antara adik, maka diusahakan dipecahkan dulu. Kalau 
ternyata memang sulit dipecahkan sendiri, maka barulah diaju­
kan kepada sang kakak untuk dibantu mengatasinya. Pada saat 
itu, apa jua khendak sang kakak harus dituruti. Begitu pun kalau 
di antara kita adik-adiknya ini terdapat kesalahpahaman, maka 
segeralah kita bawa kepada kakak tertua untuk dir>ecahkan. 
Dalam hal ini semua adik harus mematuhi apa saja saran sang 
kakak. 
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. Temyata makin melimpah hasil padi dan tanaman-tanaman­
nya._ Begini pun temak kerbau dan kudanya kian banyak.. Pada 
s·df itu banyilk kawan atau kaun mereka yang berkampung di 
teliipat itu, yakni di Watang Tappareng (pusat Danau). Kemudian 
oleh orang Soppeng dan Bone menamak.an kediaman (mereka) 
Toraja Mattaparengnge. Begitulah sampai nama itu populer 
dengan sebutan Toaraja Mattapparengnge, tanah atau wilayah 
~be~ah barat danau. 

· Adapun tanah tempat mereka sebelumnya tarik menarik 
(sirenreng-renreng) kemudian populer dengan penamaan Tanah 
Sidenreng. Sebehun mereka berdelapan meninggal dunia, mak.a 
datanglah putri saudara tertuanya, Lamaddaremmeng bersama 
suaminya yang pertama kali memangku Addauwang ri Siden­
reng. Putri yang datang dari Toraja ini kemudian melahirkan 
tiga orang anak. Satu, disebut atau dinamak.an Lamak.karaka, 
ialah yang memangku Addaowang di Sidenreng. Dialah yang 
populer dengan sebutan Addaowangnge Lakassi. Dia pulalah raja 
yang sangat enggan dinobatkan raja oleh orang-orang Sidenreng 
karena merasa miskin dan bodoh. Nanti dia mau atau bersedia 
memahgku jabatan kerajaan itu setelah diyakinkan oleh 
sanak.-famili dan rak.yat Sidenreng, bahwa kehendak dan tuturan­
yalah yang selalu jadi anutan. Diserahkanlah padanya aturan 
adat dan tradisi oleh sanak famili beserta rakyat Sidenreng. Dikata­
kan bahwa kamilah semua yang dijadikan kekayaan, rakyat, 
sandang-pangan, dan kamilah yang bersedia mendirikan 
unhikmu istana. 

Dikisahhkan lagi orang yang pertama dinobatkan raja di 
Sictemreng. Datu Patile terserang penyakit kulit, sehingga diasing­
ka), dirinya di tempat terjauh. Temyata dia pun terdampar di 
Tmah Toraja. Di situ ia memperistrikan putri tertua (sulung) La­
in~~deremmeng. Sepulangdari Toraja ia mampir di Rappang, 
sehingga tertunjuk sebagai raja Rappang. Tiga anak yang 
dilahirkannya. Yang tertua seorang perempuan. Inilah yang beraja 
di Sidenreng. Inilah raja sehingga menjadi keraslah watak orang 
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Sidenreng. Adapun anak kedua, dialah yang men­
jadi raja di Rappang, sehingga sepakat rakyat Rappang menggan­
tikannya. Berkatalah rakyat Rappang, 11 Alangkah baiknya Tuan, 
kalau Ada menjadi raja di Rappang, dan anak laki-lakimu yang 
raja di Sidenreng. Dengan begitu, maka menyebarlah addao­
wangnge di Sidenreng. Pada saat inilah muncul banyak kemaksia­
tan disebabkab acara joget (dansa). Karena itu pulalah sehingga 
raja-raja Rappang menjadi raja Sidenreng seketurunan, putra 
maupun putri. Itulah sebabnya terdapat ungkapan, 11 Rappang mati 
dipagi hari, drn Sidenreng di sore hari, 11 Hingga sekarang 
ungkapan sekaligus tekad itu tidak berubah sedikit pun. Memang 
sudah pemah diwujudkan tekad itu oleh raja Rappang. Ada 
satu masa sesudah itu, istana kerajaan hangus ditelan api di Siden­
rengpada sore hari, sehingga diminta disebarkan beritanya. Dijawab 
oleh raja Rappang, 11 Apa saja selamat bagi Raja Sidenreng 11 

Pesuruh menjawab, 11 Hanya diri raja beserta anak-istri dan seorang 
gembala kudanya. 

Sesudah peristiwa itu, turunlah sang raja beserta anak 
istri ditambah seorang coki di tanah. Kemudian dibakar istana 
Rappang pada pagi hari. Ini dilakukan sebagai manafestasijanjinya 
kakak-beradik. 

Kemudian La Malabbureng lagi yang melahirkan delapan 
anak. Anak ketujuhlah yang diberi nama Lapawawoi. Dia-lah 
sebagai assaowang di Sidenreng yang dinamakan Lapawewangi. 
Dia pulalah raj a di Tellu Lane-e. · Anak kedua dinamakan La­
makkareka, yang menjadi addaowang di Sidenreng. Dia inilah 
yang memoeristrikan Pajung-nge di Luwu. Dialah yang 
mene-rangkan sejauh-jauhnya basil perjanjian orang Sidenreng, 
hingga menjadi Puwang (tuan). Dialah yang mula meletak­
kan adat/undang-undang sehingga menjadi kian besar atau ker­
amatlah adat tuannya; semakin taat pada adamya. Mereka berde­
lapan bersaudara menjadi raja di Sidenreng. Delapan pula yang 
menjadi penggarap sawahnya (pembajak). Merekalah menjadi 
pembajak sawah untuk kedelapan raja tadi. Ditujukkanlah 
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wttuknya sepadanga hutan sebagai sumber pencahariannya. Bertu­
turlah addaowangnge," Apa yang menjadi isi istana itu? " Dijawab, 
11 Saudara yang tujuh itu (maksudnya tuan) ". 11 Apalah isi istana­
mu? 11 Dijawab lagi, beritamulah, dan ketujuh bersaudara itulah. 
11 Artinya tujuh pemilik istana yang beristana atau penghuni 
istana hanyalah orang raja saja. Berkatalah addaowangnge, kalau 
begitu kita delapan pemilik istana. Menjawab pembajak sawah 
}IBBg tujiuh tadi, kita juga berdelapan menjatuhkan/memusnah­
kan wakilku. 

Berkata lagi Addaowangnge, Lakasi, yang mana cirinya 
membinasakan wakilmu ?. Dijawab Matowa Delapan, diluaskan 
kamu menyimpan sumpampala. Milikilah garam itu, tembakau itu, 
engkau jua kuasa menjual semuanya. Tiada lain kecuali Anda. 
Disambudah oleh addaowangnge, milikkulah garam itu, tembakau, 
sirih. Ditambahkan lagi matowa aruwae, ambil pula banci­
banci itu, si cebol dan si bule. Betikan pula padaku anak buak 
masing-masing lima dari kamu kujadikan suruhan di Bone. Masih 
diminta lagi, yaitu kalau ada harta sesembahan raja, keluar­
kan sebagian untukku. Begitulah hingga addaowangnge dan 
matowa aruwae bersaudara. Dikatakan pula oleh ketujuh bersau­
dara, engkau jua addaowangnge yang lebih berkuasa. Yang men­
Jadi isi istana mu, yaitu tidak sampai ditelakkan sesembahan 
harta untuk istana. Semuanya diurus oleh si pembawa upeti. 

Ditanyakan lagi mengenai apa y~g dipersembahkan oleh 
ketujuh orang tadi. Dijawab antara lain, Anda diluaskan menda­
yagunakan orang yang berbuat salah. 

Kemudian tertunjuklah Watapalangisi addaowang di Siden­
reng. Dia pula sebagai datu di Supa. Dilahirkan olehnya tiga orang 
anak. Seorang dinamakan Wepawawoi, ialah yang menjadi raja di 
Baeukiki, seorang lagi dinamakan Lateddung Loppo, ialah sebagai 
datu di Supa. 

Wepawawoilah yang bersuami di Sidenreng, dialah putri 
Manurungn e di Lowa yang dinamakan Sukkuppulaweng. Dia lagi 
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yang menjadi raja di Sidenreng, kemudian mencari iSfli di Bulu 
Cenrana, yakni menikah dengan Wecina, seorang raja di Bulucen­
rana. Mereka melahirkan tiga orang anak, seorang dinamakan 
Lapaseppoi, seorang pula bernama Weyabbe, dan lainnya bernama 
Lamariyase, yang menjadi raja di Bulu Cenrana. 

La Pasappoilah yang menjadi raja di Sidenreng. Dialah yang 
memperistrikan putri Labottilangi di Kerajaan Mario yang ber­
nama Wetapatana. Dilahirkan seorang anak yang bernama La­
pateeeungi. 

Lapateddungisi addaowang di Sidenreng dan berisistri di 
Rappang sehingga melahirkan anak seorang yang dinamakan La 
Patiroi. 

Lapatiroi-lah addaowang di Sidenreng, se)lingga orang 
memeluk agamalslam tahun 1602 atau 1518. Dia pula yangdikenal 
dengan sebutan Matinroe ri Massepe (mangkat di Massepe). Dari 
dia pula asal anak yang delapan tadi di Sidenreng. Keturunan 
sepihak Lapatiroilah yang menjadi cucu yang mula-mula rnenjadi 
contoh mayat dikebumikan. 

Adapun raja yang mangkat di Massepe dua kali beristri. 
Seorang istrinya seketurunan raja Gowa. sekali lagi istri pem­
berian. Adapun saudara perempuan raja Gowa, ialah yang menjadi 
ibu addowang yang mengkat di Palopo. Ada dua seayah-seibu, 
seorang dinamakan Matinroe ri Nojo. 

Seorang perempuan yang dianugrahkan yaitu bernama To­
sapeyang, dialah yang melahirkan Petta Patipuwangnge. Itulah 
yang disebut tellu latte (tiga petak). Dialah yang menjadi nenek 
Adduwang yang mangkat di Pamatingeng. Dialah yang mangkat di 
Massepe. Anak yang menggantikannya mangkat di Palopo. Dialah 
yang diwarisi kerajaan oleh ayahnya. Adapun yang mangkat di­
Pamatingeng diwarisilah kekayaan 11 attellung lattekengnge 11 oleh 
neneknya. 
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Adapun yang mangkat di Palopo (Lamakkaraka Towape) 
addatuwang di Sidenreng sebab dialah yang dipusakai kekuasaan 
oleh ayahnya. Sedangkan yang menguasai sawah dinamakan La­
salama. Adapun yang tidur di Pamatingeng ialah yang menguasai 
harta yang menjadi sumber pel'Selisihan/ pertarungan nyawa. 
Untuknya jug a ti tellu lattae-e ti di Sidenreng. Yang mangkat di 
Palopo pergi pula mencari istri suku Makasar. Lahirlah seorang 
anak yang dinamakan Lasoni Karaeng Massape. 

Karaeng Masspelah yang menjadi addatuwang di Sidenreng, 
menggantikan ayahnya. Kemudian ia pergi beristri di Belawa 
yakni Anangnge. Itimorengnge yang bemalna Pu wanna eyapu anan 

. matowa macero di Belawa yang menjadi ibunya. Dilahirkan­
nya anak karaeng Maseppe, seorang bemama Ebau menikah 
dengan Lapatongai raj a one dan Tanete. dilahirkanlah yang mangkat 
di tarompong. Kemudian ia pergi memperistrikan putri yang 
rilangkcit di Tanah Maridie, Addatuwang Sidenreng yang bema­
makan Wekariyang Karaengta Maridie, Addatuwang Sidenreng 
yang dinamakan Wekariyang Karaengta lppabineyang. Di­
lahirkanlah anak yang kemudian mangkat di Larompong. Empat 
orang banyaknya . Dua laki-laki, dua pula perempuan. Seorang 
bemama Wemare, seoranglagi dinamakan Wamane. Seorang laki­
laki lainnya dinamakan Towapo dn satunya lagi bemama Tarana­
tie. Dialah yang memwarisi lagi yang bemama Lamakkawaru 
Towahamette, iyalah yang mangkat di Luwu, sehingga disebut 
Matinroe ri Larompong, yang ponggawa di Bone. 

Laterrisepe yang mangkat di Pammatingeng addatuwang di 
Sidenreng sebab beruntung menjadi addaowang di Bone sehingga 
di anugrahi kerajaan di Sidenreng, bukan anaknya. Adapun yang 
menjadi sebab kepindahan kekuasaan ialah karena Karaeng 
Massepe berbuat suatu kesalahan di Bone yang mengakibatkan 
kematiannya hasil acungan parang Janggopawelise. 

Sepeninggal raja yang mangkat di Pamatingeng, maka 
dipilihlah sebagai addatuwang putranya yang bemama Lamalewai, 
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yang mangkat di Bone Maridie. Dia pulalab yang bemaea 
Laterisepe memperistrikan dala Batu-batu sehingga labirlah Petta 
Sanawae sekeluarga. 

Matinroe atau yang mangkat di Tana Maridie (Lamalewai) 
sebagai Addatuwang di Sidenreng yang menggantikan ayabnya. 
Namun sepeninggalnya, maka ditujuklah cucunya sebagai peng­
ganti yakni Taranatie. 

Taranatielah yang menjadi addatuwang di Sidenreng. Dia 
cucu Addatuwang Sidenreng. Dia kemudian mangkat di Tana 
Maridie. Bertahun-tahun kemudian sepeninggal Taranatie, maka 
sebagai addatuwang ialah Towapo. 

Adapun setelah besamya cucu Karaeng Massepe, yakni 
yang mangkat di Lorompong yang menikah dengan Raja Bone, 
yakni yang mangkat di Lorompong. Tegaklah kerajaan di Bone, 
yakni yang mangkat di Larompong sebab istrinya. Berkatalah yang 
mangkat di Larompong, kuambil kemabali kerajaanku di 
Sidenreng. Alasannya ialah memang dianugrahkan saja kerajaan 
orang tuaku sebelumnya kepada pihak lain. 

Ada pun sepeninggal Yang Mangkat di Tana Mridie beserta 
Taranatie, maka pergilah rakyat Sidenreng menjemput putra 
yang mangkat di Larompong, yaitu Towapo. Di Gowalah ia 
ditemukan. Dijemputlah untuk seterusnya di bawa ke Sidenreng, 
untuk dinobatlqm sebagai addatuwang. 

Setelah itu, maka rakyat Sidenreng segera ke Bone melapor­
kan kepada Mtinroe di Larompong, bahwa sudah dijemput Sang 
Putra di Gowa. Diniatkan untuk mengangkatnya sebagai 
addatuwang di Sidenreng karena demikianlah kesempatan hasrat 
rakyat Sidenreng seluruhnya. 

Dijawablah oleh Raja Bone dengan pertanyaan, 11 Yang mana 
engkau ambil sebagai addatuwang, apakah putra pihak saya se­
bagai ayabnya atau pihak ibunya? 11 Dijawablah oleh utusan rakyat 
Sidenreng, 11 Maka terserahlah yang mana saja. 11 Namun, dijawab 
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oreh . Matinroe di Lorompong, bahwa tidak mungkin tertunjuk 
pihak ibunya sebab kerajaan yang bukan warisannya telah 
diambil alih kembali. Hanya "tellu lanekeng" saja sebagai warisan­
nya,. bukanlah kerajaan itu. Hanya Arumponelahyang memberi­
kan kerajaan, juga yang mangkat di Pamatingeng. Raja Bone 
pula yang memberiku kerajaan, yang kini telah kuambil alih 
kembali. 

. Itulah yang kusampaikan kepada kalian orang Sidenreng. 
Kembalilah bennusyawarah untuk mendapatkan kemufakatan 
b• . ke mari. Maka kembalilah orang Sidenreng menyampai­
kan pesan sendiri. Demikianlah sehingga manurut Matinroe 
df>Larompong, bahwa yang menjadi raja Towapo adalah Towapo 
untuk bukti sebagai warisan guna dapat diteruskan sebagai wari­
san kepada anak-cucu. 

Begitulah sampai Towape-lah sebagai addatuwang di Siden­
reng, yang kemudian dinikahkan dengan seorang karaeng 
(bangsawan) di Sangala. Namun, tiada anak yang dilahirkan 
keduanya. Karena itu, diperistrikanlah bangsawan Ataka, putri raj a 
yang menetap di Bone. Barulah ia mendapatkan lima orang anak. 
Yang sulung bemama Arung Ataka, yakni yang . . . . . . . . .. 
bangsawan Berro. Nah, massa marah dan melempari tempat 
minuman tuak padi (keras), yang sebetulnya merupakan adat­
istiadat orang-orang Barro. Beginilah sampai diperistrikan 
bangsawan, Barro oleh Besse Lepangeng, sehingga lahirlah 
Towasawe, sebagai raja di Berro kemudian. Lagi ia beristri dengan 
seerang Towape, seperti istri Arung Tempe yaitu Itungke. Lahirlah 
empat orang anak; masing dua orang wanita dlµl pria. Si sulunglah 
bemama adiknya, yakni Arung Baranti mendapatkan "tellu latte­
e". Perempuan tertua bemama Wenare. Ia menjadi arung (raja) 
di Tempe. Adapun Addatuwang Towape juga terkenal dengan 
nama Abdulhakim. Juga ia disebut Matinroe ri Sumpang Minagae 
Barro. Dialah yang memperistrikan Petta Leppangeng, putri Arung 
Palllkka di Bone, sehingga lahirlah arung Barro, Towapasiwe. 
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Lapawawoilah sebagai addatuwang di Sidenreng mengganti­
kan ayahnya, yang juga dikenal dengan nama Ali, yang mangkat 
di Soreyang. Inilah addatuwang yang bersahabat dengan Kom­
peni lnggris maupun Belanda. Tiga kali ia beristri setara. Sekali 
di Gowa, yakni dengan bangsawan Pabbineyang, dua-tiga orang 
anak dilahirkan. Kedua, kawin dengan Petta Datuwe, keduanya 
sama mangkat di Teteaji. Juga dua-tiga orang anak dilahirkan. 
Terakhir ia menikah dengan saudara kandung Petta Mrilalengnge 
Petta Daeng Risanga, di Bone. Seorang anak perempuan dilahirkan, 
yakni Daeng Baji. Inilah (Daeng Baji) yang mempersuamikan 
Datu di Botto Latering. Enam orang dilahirkannya. Masing-masing 
tiga pria dan wanita. Namun, hanya seorang anaknya yang 
memberikan cucu, yakni yang memperistrikan Baso Batupute 
seorang Datu di Soppeng. 

Karaeng yang beristri itulah yang memperanakkan 
Muhammad yang disanjung sanjung Addatuwang di Sidenreng, 
sehingga digelari Mappalakae. Begitulah sampai kaumnya 
Sidenreng bertekad, jika Addatawang Lawawo mendapatkan anak 
dari Muhammad dan laki-laki akan dijadikan addatuwang di 
Sidenreng, sebab tidak beraja putri raja di Sidenreng. 

Temyata Mappalakkae memperoleh anak pria yang bemama 
lapotongai. Disuruhlah Addatuwang Lawawo menyerahi Lapoto­
ngai addatuwang sebagaimana janjinya sebelumnya, tetapi 
Muhammad beserta istri menolak menerima amanat itu untuk 
putranya. 

Berkali-kali utusan mendekatinya, tetapi tetap ditolak. 
Akhimya Muhammad beristri di Lage>si dan Pammana, yakni 
dengan Inoba sehingga lahirlah lima orang pria, dan seorang 
perempuan meninggal ketika masih muda. Pria itu dinamakan 
Muhammad Ali Lapongoriseng, adiknya bem;una Lacici Kareaeng 
Mangepe, kemudian Lacallo, Arung Patuiru, dan terakhir Lama 
dujengi. 
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Sewaktu usia Addatuwang Sidenreng makin menua, maka 
berangkatlah ke Ujung Pandang. Ingis sekalilah Tuan Besar di 
Sulawesi menge~ahui Raja Muda. Susahlah Lapawawoi sebab 
Muhammad, raj a muda, meninggal sebelum addatuwang sidenreng 

. ,berganti raja. 

· ·Berkatalah Tuan Besar di Selebes (Sulawesi). ''Engkau sudah 
ma, lrulihat, Raja. Beritahulah atau perlihatkanlah anakmu atau 

) .CUCUBiu yang dapat · menggantikan jika engkau meninggal. " 
· Disuruhlah Addatuwangta Pabbicarae, di Sidenreng pergi 
n4J'iengambil atau menjemput Datu Lompuleng Lapatongai. Namun, 

juga menolak untuk. pergi ke Ujungpandang. Nanti Lapangoriseng 
,yang . diutus, baru ia bersedia naik ke Juppandang untuk 
; diitlJerlihatkan kepada Tuan' Besar di Tana Sulawesi; Disetujuilah 
Tuan Jenderal, bahwa Lapongoriseng-lah sebagai Raja Muda di 
Sidenreng. 

Adapun sepeninggal Addatuwang Lapowawi di Soreyang, 
malla datang lagi pesan (surat) Tuan Besar memperkuat kerajaan 
·at1Sidenreng, yakni di tangan Lapangoriseng. 

' Lapongoriseng Muhammad Ali-lah yang menjadi addatu-
. wang Sidenreng mengggantikan neneknya. Ini putra Muhammad. 
Adapuit · saudara kandurtgnya, Lacici, ialah yang penguasa Tellu 
Latte di Sidenreng. Dia pula Datu di Pammana, kemudian sebagai 
Arnng Matowa di Wajo, sedangkan Towacalo menjadi Arung di 
Maiwa. Adapun Toapaturu , ialah yang menjadi Karaeng Berow­
angin. Sedangkan Lamanojengi menjadi "Pills "di Wajo. 

La{1aRgorisenglah yang beristri setara di Rappang, yakni 
deoganputri Arung rappang. ibunya bernamaAndi Bangki. Lahirlah 
anak sebanyak lima belas orang. Delapan pria dan tujuh perem­
poan. 

Aiiaic-analc Lapangoriseng bersama Andi Bangki : 
.. , .:· 

1. Sumange Rukka, dialah,Arung Malolo (raja muda) Sidenreng, 
juga Arung Rappeng sekaligus sebagai addatuwang. 
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2. Encili Timo, dikenal juga dengan nama Atung Baranti. 
3. Lasadjipoto, yang juga dikenal dengan nama Petta Jinirala, 

kemudian sebagai Arung Maiolo. 
4. Lapatiroi, yang juga dikenal dengan nama Arung Enrekang. 
5. Edalatika, yangjuga dikenal dengan nama Petta Balangkacae. 
6. Eddalauleng, dikenal dengan nama Petta Masao Labbie. 
7. Eddala Wettoweng, dikenal dengan nama Petta Karaeng 

Kajene. 
8. Lapawawoi, dikenal dengan Petta Monroe Bangkaing. 
9. Andi Alekkaraja, dikenal Baso Ilekkaraja. 
10. Emappacaiwi, digelari Petta Karaeng Padabau. 
11. Andi Cakkuddu, digelari Petta Monroe ri Amparita. 
12. Andi Mammuladatu, meninggal muda (kecil). 
13. Andi Campuranga, dikenal Petta Karaeng Pabbineya. 
14. Andi Cakkuba, digelari Petta Monroe ri Empapae. 
15. Andi Nila, dikenal dengan nama Datuwe ri Kawerang. 

Disalin dari Lontara : 
A. Bulaeng 

Pangkajene 15 April 1974 
Kepala Kantor Pembinaan Kebudayaan 

Kabupaten Sidrap. 

ttd. 
(Muh. Salim) 
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NENE ALLOMO 

Pasal ini menjelaskan pesan-pesan leluhur, yang memulai 
adanya adat kebenaran/kebajikan, yaitu NENE ALLOMO. Nenek 
inilah yang menegakkan keluhuran addaowangnge di Sidenreng 
begitupun wilayah kekuasaannya. Dipesankan, bahwa 11 Hai, 
Addaowang ketahuilah bahwa ada tiga hal tidak boleh tidak di­
lakukan olehRajakepada kaumnya. Dalam hal ini ialah pengabdian 
Arung Mangkaue kepada rakyat banyak. Pertama, peliharalah 
sumber penghidupan dan kehidupan mereka dan pengertian yang 
memadai pada kesibukannya mencari nafkah kehidupan. Kedua, 
Penyelesaian adil dengan segera mengenai apa yang 
dipersengketakan sejauh tidak diatur dalam aturan adat. Ketiga, 
keikutsertakan dan pengarahan Raja kepada kaumnya untuk 
melakukan perintah Sang Dewa Yang Mahaesa. 

Pasal ini juga menjelaskan waktu diadakannya pertemuan 
kaum pakar (ahli) di Cenrana. Seperti Kajao Lallido di Bone, 
Puangrimaggalatung ri Wajo, Tau Tongengnge di Soppeng, 
Toapacalepa Maccae di Luwu, Botolempangeng di Gowa, dan 
Nene Allomo di Sidenreng. 

Beradu nilai kebenaranlah pandangan Kajao Lallido, Puang 
Rimaggalatung, Tau Tongengnge, Maccae ri Luwu, Bontolem­
pangeng, dan Nene Allomo. Puang Maggalatung bertutur, bahwa 
11Bagaimana nilai pandanganmu Kajao Lallido mengenai 
cara membuat berhasil tanaman padimu, yang membuat agung 
tanahmu di Bone? " Dijawab oleh Kajao Lallido, 11 Oh, Puang 
Maggalatung , pekerjaanku di Bone ialah pembicaraku adalah 
memang ahli bicara; Utusanku memang keriirunan utusan, Ma­
towaku memang keturunan Matowa; Yang kejadikan raja haruslah 
keturunan raja; Tak kuambil kayu terikat yang bukan aku yang 
mengikatnya; Tak kuambil kayu terpotong sebelah menyebelah 
yang bukan hasil pekerjaan tanganku; Tak kekeluarkan 
kerbau yang bukan kerbauku, Tak kuambil tanaman bukan 
tanaman hasil kerja tanganku, sebab kalau ini kulanggar, maka 
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akan masuk tak keluar musuh orang Bone. 

Dijawab oleh Puwang Maggalatung, " Pantas menjadi agung 
tanahmu di Bone, Kajao. 11 Dikatakan lagi Puang Maggalatung, 
"Bagaimana halnya engkau Nene Allomo, bagaimana ketegaran 
pandanganmu sampai di Sidenreng makin meluas kaummu, dan 
makin berkembang-biak temak kerbaumu, suburpadimu, meskipun 
bi bit habis digoreng yang engkau taburkan. 11 

Dijawablah oleh Nene Allomo, "Dengarkanlah Puang Magga­
latung aku bertutur. Sekali waktu aku digantikan anaklcu me­
mangkasi padi, tetapi rusaklah perkakasnya. Temyata, perk.as 
tetangga sawahnya diambil tanpa sepengetahuan pemiliknya, 
sehingga tiga tahun padi tidak jadi-jadi di Sidenreng. Ditulari pula 
sampah kampung Sidenreng. Akhimya kucari biang keladinya, 
temyata jatuh pada anak kandungku sendiri. Sebagai hukuman­
nya, anakku kubunuh sendiri. "Dijawab oleh Puang Maggalatung, 
"Mengapa hanya sebuah perkakas saja engkau setarakan dengan 
nyawa anakmu ? "Dijawan Nene Allomo, "Tak beranak bicara/ 
cerita itu. Lebih utama pula orang banyak daripada orang pero­
rang. Ditanyakan lagi kepada Botolempangan, 11Mengapa atau 
bagai-mana ketegaranmu sampai menjadi agung pula tanah/wil­
ayahmu di Gowa ?" 

Dijawab oleh Botolempangan, "Kata bermusuhan, ketangka-
san lidah, dan kelakuan ....... 11 Dijawab oleh Puang Maggalatung, 
11Suatu waktu ada risiko yang ditimbulkan oleh sikapmu itu." 
"Engkau Tau Macca, bagaimana pandanganmu mengenai cara 
mengagungkan wilayahmu di Luwu. Dijawab oleh Tomacca, 
11 Hidanganku kuhidangkan, dan timbanganku kujadikan 
timba-ngan. Yang di bawah kujadikan di bawah, yang tengah 
kubawa oleh Puang Maggalatung, "Pantas berguntur-gunturan 
tanah Luwu. Memang si pintar jadi patokan atau patron untuk 
kaumnya." 

Ditangkis kemudian olah Kajao Lalido di Bone. "Engkau 
Puang Maggalatung, ketegaran sikapmu mengagungkan tanah 

I 

103 I 

--~·- .--.._,_ -·- -~· ·-- .. - -~-···-- -·- --- ---- ... ,_J 



:bkuasaan di Wajo, biarpun di luar wilayah Wajo, orang 
mengatakan bahwa orang Wajo tetap mendapatkan padi." 

. Dijawab oleh Puang Maggalatung, "Tidak pernah kesahikan 
bicarasampai orang Wajo mengikut. "Kemudian Kajao Lallido 
menyelah, "Raja yang mendiamkan diamnya wilayahnya dan 
pembicara yang suka menambah-nambah dan mengurap-ngurangi, 
(suka makan suap), serta utusan tak tahu tata tertib dan pem­
bohong, juga orang yang tertusuk oleh tongkatnya sendiri, begitu 
pun pezina dengan saudara kandungnya, ibunya; serta si banci­
banci itu, jika mendapat fitnah maka ditanam tanpa mengeluarkan 
daranya di kampungnya." 

Puang Maggalatung bertutur, "saya mengatakan tidak pernah 
beTbicara sejak jadi manusia; kalau orang berbicara, maka tak 
pernah tak kuhadapkan kepada Sang Dewa Tunggal. Dia (Dewa) 
yang menunjukkan kebenaran padaku dan tempat pengembalian 
segala kelakuan manusia." 

Pasal ini menjelaskan warisan Nene Allomo di Sidenreng . 
.Pasal orang mendapat atau menjadi tempat terjadinya sesuatu di 
suatu tempat sunyi. Jika ada orang bersua dengan Anda di tengah 
perjalanan, dan mengikuti, maka persaksianlah kepada orang lain 
yang engkau jumpai saat itu. Ataukah engkau temui sebuah kam­
pung, maka persaksianlah orang itu kepada tetua kampung itu. Jika 
tidak ada perbuatan yang engkau lakukan, tetapi kehilangan suatu 
barang dan barang sejenis ada pada kaum, sedangkan saksi tiada 
maka wajiblah bagimu menebusnya. Jika memang tebusan itu 
adalah barangmu, maka akan kembali jua padamu. 

Dipsankan pula oleh Nene Allomo , bahwa jika ternakmu atau 
hewanmu merusak tanaman/orang, maka dibunuh atau dicacati 
kemudian diberikan pada piha]c yang dirugikan, maka biarkanlah. 
Memang itu hak orang yang dirugikan. Begitu pun kalau hewan 
yang m~nggangu di jalanan, tempat ibadah, sumur, dan mencacati 
oning, maka diserahkan kepada raja untuk diputuskan menurut 
adat, seperti dijual yang harganya dibag-bagi kepada orang-orang 
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yang dirugikan. Jika sampai hewan itu membuat orang patah 
tulang, maka sembilan dan rugi dua hewan lain untuk diberikan 
kepada yang dirugikan ditambahkan dengan hewan yang merusak 
tadi. 

Dibicarakan juga Nene Allomo mengenai hewan yang 
beradu sampai saling mematahkan, begitu pun yang sampai sating 
membunuh, maka ditaksirkan harganya di tengah massa 
kerbau yang mematahkan dan dipatahkan itu. Kerbau yang patah 
itu dibagi dua harganya dengan pemilik dengan si pihak yang 
kerbaunya patah. Jadi, yang menebus kerugian hanyalah yang 
kerbaunya menang, bukanlah yang patah kerbaunya. 

Dibicarakan lagi tentang undang pemutus perkara. Jika hen­
dak memutuskan perkara, maka lakukanlah empat kali dengan 
menghadapkan pihak-pihak yang terlibat sengketa. lni dipertun­
jukkan di depan orang banyak. Jika temyata tiada kebenaran bagi 
yang salah, maka tegakkanlah kebenaran sambil bertanya pada 
nuranimu; terserah apakah dituntaskan saat iru masih dianggap 
perlu membicarakannya lagi . 

Jika sudah hendak diputuskan, maka putuslah dengan 
memakai pisau adat yang tertajam kemudian buatlah beradu 
di tenggorakkanmu kemudian putuslah. Dikatakan juga adat le­
luhur, kita semua guling-menguling dalam kekapiran, hadapkan 
pula kepada tetua untuk di berikan mana yang lebih benar. Jika tel ah 
diputuskan mana benar maka terimalah dengan senang hati , tetapi 
yang belum mendapat penyelesaian, maka agar dapat dijahit, 
dijahitlah sampai sang tanah bertutur agar kita saling mempercayai 
satu sama lain. 

Dikatakan pula Nene Allomo, bahwa aturan dua aturan 
(bicara) yang sangat dipelihara. Pertama, aturan orang menginjak­
nginjak adat. Kedua, bicara tentang orang yang taat pada Dewa 
Tunggal . Menjalankan perintah Nene Allomo, bahwa, bahwa 
em pat puluh malam lam an ya tak tersentuh pagar rum ah orang salah 
dalam hubungannya dengan aturan orang benar, yang dianiaya. 
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Juga empat puluh malam direnung-renungkan orang-orang yang 
sedahg terinterogasi kemudian diselesaikan masalahnya. Tidak 
boleh · menyalahkan orang benar dan membenarkan orang salah. 
Yang demikian itu tetap tersungkur. Tak bakal tiba sesuatu yang 
baik untuk keturunannya. Dikatakan pula oleh penyusun undang­
undang(bicara) di Sidenreng, bahwa ada enam undang-undang di 
Sidenreng, tetapi tujuh golongan pewaris kerajaan. 

Pertama, Bicaranna pakkajae; 
Kedua, Bicaranna passarie, 

· Ketiga, Bicaranna pabbalue 
Keempat, Bicaranna pallaong rumae 
Kelima, Bicaranna paddarek-e 
Keenam, Bicaranna paddengngeng pawie. 

Semua penolak bala jika dilaksanakan, tetapi sekaligus menjadi 
sumber petaka jika tidak diindahkan. 

Juga disampaikan oleh peletak sumber keselamatan di 
Sidenreng, yaitu: Jangan buka pinto yang bukan engkau kan­
dangkan; jangan dibuka purukang (kantong barang) yang bukan 
engkau yang mengikatnya; jangan menuai padi yang bukan hasil 
tanaman; Ini namanya undang-undang keesaan. Tak bakal di­
ganggu babi padi kita; tak tertenggeri burung pipit padi kita. 

Dujelaskan juga tanda-tanda undang-undang Sidenmeg di 
Injak-injak. Dalam hal ini jika sembilan hal dilakukan oleh 
orang-orang yang mengetahuinya di Sidenreng. 1) Undang­
undang tidak diperhatikan, 2) Tetua kampung sudah tidak di­
pedulikan, 3) Memelihara dalam arti membiarkan orang mati 
kelaparan, 4) Terjadi ekspansi wilayah ke wilayah orang lain, 5) 
Bole-boleni arungnge temmatempo, 6) pasinaenni tobelle-belle, 7) 
Dianiaya orang-orang . bodoh, 8) Tak memperdulikan undang­
undang untuk ditimbang-timbang tetua, 9) Saling berebut kekua­
saan dan weweanag para penguasa. 
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~n pula pemnla/penyebar kebeoann di :SW•~· 
Bulamlah kesepakatan kita bergelut kepentingan di '5Cbelah barat 
danau, Pammana, Malluse Saloe, Tanete Riwawo Bulu, sena tidak 
saling membantu dalam mencapai tujuan mulia. Misalnya ingat­
mengingatkan, condong saling menegakkan. Hanyut salingmenyela­
matkan, saling menjaga keamanan wilayah masing-masing; kemu­
dian tidak saling mencari wilayah bemaung masing-masing, tidak 
saling mencampuri urusan masing-masing, kemudian duduk di 
Langgar membicanikan kasus pihak lain dari pagi hingga sore. 
Yang baik ialah dibicarakan kesepakatan bersama dengan sanak 
keluarga, tidak sating menentang pendapat. Jika suami istri, maka 
kita jua yang mencari cacat sendiri kemudian memecahkan men­
urut adat keluarga. 

Pasal yang menjelaskan pesan_leluhur sebagai sebab menye­
bamya nilai kebenaran di Sidenreng. Tak boleh dipukul rumah 
apabila diri Matowae kalau bukan memang kesalahannya menurut 
adat dan kerajaan di Sidenreng. Apabila Matowa bersalah kepada 
anak-cucunya, dipecat kematowaannya. Adapun kemuliaan yang 
di berikan kepada Matowa oleh Kerajaan dan Adat, yaitu memarahi 
anak-cucu, tetapi tidak dapat dimarahi. 

Empat tanda .kebesaran Matowae. 1) Tidak didahului bicara 
oleh orang lain, 2) Jika ada kesulitan anak-cucunya maka dapat 
langsung pergi ke kerajaan atau pada penyusun undang-undang. 3) 
Tak diajak bicara jika bukan Matowa yang mendahui atau meng­
handaki. 4) Tak dipukul dan tidak dihina oleh anak-cucunya.Tak 
dibiadabi oelh warga kampung, biarpun orang mamburu ayam, 
kalau ayam itu masuk ke dalam kolom rumahnya, maka harus 
dihentikan memburu. Tak dapat dikurangi kekuasaan yang pemah 
dianugrahkan padanya oleh kerajaan. Tak mati berdarah Matowae. 
Jika berbuat kesalahan, dan kesalahannya sudah setara dengan 
hukuman pembunuhan, maka cukuplah dicekik lehemya hingga 
mati atau diasingkan di tempat jauh. Jika sampai mati berdarah 
Matowae, maka tiga lapang dan padang menjadi kering ditumbuhi 
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A¢lpunkebesaran bicaranya ialah dial.ah yang membungkus 
<!an memegangi tanah semua di Sidenreng, menjawab dan tJlk 
,m.enjawab arung (raja) sebelum pemegang undang-undang dihad­
i,rJcan. Juga tak akan menghukum Raja itu jika Pabbicara (pe­
megang undang-undang) tiada/di sisinya. Orang menadapt kebu­
rukan apabila pabbicara itu tidak dilahirkan. Tak melakukan 
pengupasan jagung di rumah Pabbicarae. Tak salaing menertawai 
atau menggigir bibir di dekat pabbicara. Jika ada melanggar, maka 
dihukum menurut adat dan undang-undang. Satu lagi kelebihan 
pabbicarae. Tak dijadikan gundik perempuan yang ada di ru­
mahnya oleh raj a, tidak dicukai, namun tetap diam sampai diizinkan 
berbicara ol~h Matowae atau yang disepakati, maka itulah yang 
diberikan padanya , dan tak bakal ditolaknya. Jika pabbicara berani 
menentang apa yang telah menjadi kesepakatan pihak kerajaan, 
maka putus urat lehemya. Kerbaunya tidak diikatkan, tetapi ia 
harus tahu diri, kalau temyata kerbaunya membahayakan umurn , 
maka ia harus memerintahkan agar diikatkan segera. Juga ia tak 
mati berdarah kalau berbuat kesalahan. 

Ada lima sebab kematian pabbicarae. I) Dicekiki lehemya, 2) 
Ditenggelamkan, 3) Diasingkan, 4) Dijepit bambu, 5) Diturunkan 
jabatannya sampai meninggal karena menyesali nasib. Jika Pabbi­
carae dibunuh berdarah maka tujuh tahun sungai besar kering, 
hutangjuga mengeringkan. Sayur-sayuran pun ikut kering, bahkan 
musnah. Kampung halaman ditulari sampah (roppo), Inilah sebab 
kematian semua orang beserta hewan-hewan sekarnpung. 

Adapun upah Pabbicara, yaitu Tujuh Kati, TujuhTali, enam 
puluh satu rial. Sedangkan anak-cucunya tujuh Tai dan lima puluh 
real. Demikian juga pengikutnya. Adapun syaratnya sarna halnya 
qengan Addaowangnge di Sidenreng. Jika perintah raja, diperin­
~. dan larangan dijadikan larangan. Jadi sarna statusnya raja 
k3rena dia sultan. Mula danya wakil raja ialah ketika Addaow­
angnge Pateddungi bersengketta dengan penguasa Tellu Lattek di 

108 



Buhl Bangi dan kalablah orang Wajo, sehinggadiseh11•,..di 
BewalaArungBuluBangingi,yangdiantarLaMagelaDgdiOUlmag 
Bangi menyeberang di Gunung Bangi di Belawa ketib· Anmg 
<atowa di Wajo To Adama sehingga orang Wajo tangisiSidenmng 
dengan Luwu dan menang di Bulu Bangngi samapai Tellu Latte 
hilang dari Sidenreng. Sepakat Matowa Aruwae, addaowangnge 
Lapateddungi. Arung Kuru bemama Pokaliawu. Hanya engkau 
saya pandang kakak, tetua di Sidenreng yang menyelamatkan saya 
ke kebaikan dan terhindar dari kesulitan Tanah Sidentmg. Berkata­
lah Arungkurung, yakni Pokaliawu mujur betul perkataan addaow­
angnge di Sidenreng, sehingga tersepakatilah Sidenreng. Terima 
kasih kepada musuh itu, yang menjadi sebab dan alasan menghadap 
Sang Dewata Maha Tunggal sewaktu menyambung silaturahmi 
nenek addaowang dengan nenek Tellu Lattek-e, nenek Arungkuru, 
sampai dianugrahi a tau diwarisilah nenek addaowang kekuasaan di 
Sidenreng. Dan diwarisi pula kekuasaan nenek Tello Lattek-e 
kekayaan, sebagai pemilik Bate Malamagelang di Bulubangi, di 
bahu kanan Pengkae. Juga diwarisinya pula nenek Arungkuru 
kewenangan menguasai undang-undang (bicara) di Sidenreng, 
sehingga dialah pemilik Bate Lamagelang di bahu kiri Pekkae. 
Juga diwariskan kekuasaan sawah tak serumah anak. 

· Anak sulungnyalah diwarisi symber nafkahnya di Lasalama 
sewaktu pematang sawah itu belum berubah, tetapi cukup luas. 
Anak tengahnya diwarisi sumber nafkah Bulubangi yang dina­
makan Lapallawa. Pokoknya, Lamagellang pemilik/penguasa di 
Ouru dan Bulubangi. Lapallawa di Bulubangi sebaghu kanan dan 
sebahu kiri pula. Demikianlah kisahnya. 

Addaowangnge berpesan, " 0, Arung kuru, saya benarkan 
pendapatmu, tetapi bukanlah "Anellulattekengnge" yang saya 
kehendaki sebagai pusakamu, malainkan yang kusepakati dengan 
rakyat Sidenreng, yang hendak mengagantikan dalam hal bicara 
pangadereng (bicara ad at) di Sidenreng, engkau juga dapat menggan­
tikan tellu lattek-e di Sidenrengjika satu tellu lattek di Sidenreng. 



Ditambahkan oleh Matowa Aruwae (Matowa Delapan), 
demikianlah Tuan kesempatan orang Sidenreng beserta Addaow­
ag yang diteruskan kepada kita. Dijawab Arukuru, kujunjung 
tinggi kesepakatan itu. 

Biarpun bukan kesepakatan, memang bukanlah pusakaku/ 
watisanku, artinya Addaowangnge sebagai akan kuiyakan dan 
mj3lankan perintahnya. Juga kupusakai mengingatkan kemudian 
dipertimbangkan untuk selanjutnya dijalankan peringatanku. 
Masalabnya, masih sangat berkesan padaku pesan leluhurku, bahwa 
jika sepakatlah Sidenreng dengan Addaowangnge. maka itulah 
yang sangat pantang ditentang sebab itu juga kekuasaan/kerajaan 
<!i Sidenreng, bahkan itu juga sebabnya tegak martabatku sedikit 
dan menjadi muliahlah pesan yang Anda sampaikan padaku . 

. , Setelah pengakuanjujurdan persetujuan terse but, maka A rung 
Kuru.telah lepas dari bibir perpecahan dan seterusnya rnernbuang 
orangWaje tanpa rnenahan bangkainya di danau, sehingga rnen­
jinjirig sebelah-menyebelah bersama orang Sidenreng (sernua orang 
tua) kembali menghadap pada Addowangnge. Akibamya tiga tahun 
danau itu tidak dapat dirnakan hasilnya 

Sebetulnya rnernang Arung Kuru yang berhak atas penggan­
tian kerajaan di Sidenreng. Memang dia yang memusuhkan adat 
kcrajaan di wilayaha Sidenreng. Tidak ada kesultanan di daerah 
pesawahan kecuali guru ternpat sultan pengganti Arungkuru. Dan 
tidak diperkenankan mencari sultan .selain keturunan Arungkuru. 

Adat kerajaan di Sidenreng ibarat rurnah yang lengkap pega­
wainya, seperti juru tulis, staf ahli , dan sebagainya. Tidak boleh 
enmg lewat di bawah kolong rurnahnya. Isi rurnahnya tidak boleh 
djgaoggu-ganggu karena memang simpanan raj a semua. Juga tidak 
boleh orang terbahak-bahak di istananya. Sampai pada lapisan 
ketiga keluarganya tidak bisa dibuat berdarah. Kalau ini dilanggar 
makadibunuh semua pelaku dan sanakkeluarganya dan keturunan 
ti(iak bakal beroleh kebaikan. 

Selain itu, sekali setahun dipersembahkan kepadanya hasil 
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sawah. Juga dicairkan rusa di hutan belantara sekali .,,..n. Jup 
ikan dibawakan dari danau sekali setahun. Apa pun yang di­
dapatkan orang Sidenreng berupa basil perkebunan dan lainnya 
harus diantarkan secukupnya kepada istana, termasuk. benda-benda 
aneh lainnya. Misalnya orang bule, orang cebol. banci, miliknya 
semua. Istana juga dibuatkan, dan banyak lagi lainnya. 

Adapun seperti pezina, dukun, peppo, perakang ( ruyul), harus 
mengindahkan adat kerajaan. Terserah Addaowangnge, mau di­
bawakemana semuanya itu. Entah ditenggelamkan atau diasingkan. 
Umpamanya orang yang berzina dengan ibu atau saudara perem­
puannya pantang ditanam/dikebttmikan. Tanah akan murka. Jika 
enggan menenggelamkan di laut, maka harus diasingkan sejauh­
jauhnya. Begitu pun para banci. Jika mendapat fitnah, maka ia tidak 
boleh dipercikkan darahnya dalam kampung. Ditinggalakan 
kampung atau diasingkan di luar Sidenreng. Jatuhlah namanya. 
Adapun kekayaan addaowangnge ialah basil perdagangan sirih, 
tembakau, dan garam. Tidak ada yang bisa menemani menjual itu 
semua, termasuk anak penggantinya. Siapa yang melanggar akan 
diberikan sanksi sepeni dijadikan budak abadi. Adapun putra calon 
penggantinya tinggal di istana dan sehidup senag-senang raja, yang 
karena disiapkan sebagai pengganti, maka digelari Arung Malolo 
di Sidenreng. Bersepakat adatlah dengan Arung Malolo, clan ten­
tukanlah siapa yang dikehendaki sebagai Arung Malolo, kemudian 
sampailah kepada Sompae di Tana Ugi. Kalian dapat menentang 
Arung Malolo sejauh ia membuat sawah dan kebunmu tidak 
memberikan basil unruk kehidupan. 

Jika ada yang berhasrat mengkudeta kekuasaan addaowangnge, 
maka itulah yang disebut "Gegok paso". artinya mengoyangkan 
pasak kuat, sebab ingin mendapatkan kerajaan, yang bukan miliknya . . 
Orang demikian tadi harus diperingati dengan adat. 

Adapun Addaowangnge berpesuruh tertentu, yang hanya dapat 
diperintah olehnya, termasuk oleh Tellu Lanek dan Pabbicara. 
Termasuk juga putra calon pengganti tidak boleh juga menyuruh 
pesuruh raja itu. Pesuruh ini tak boleh dipukul dan didustai. Jika 
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ia&unpai bemuat -salah .atau berdusta, seperti menambah-men­
. gurangi pesan Addaow,angnge, maka ia dihukum dengan mem­
tmmhataumeQasingkannya sampai iamenyesali nasibnya. Upah 
·pesmnh itu sebanyak 36 real uang lama. Yang membagi upah 
pesuruh itu ialah Pabbicarae. Sedangkan bagi pebbicara dan 
-adiJaow,ange empat puluh real dari orang kampung. 

Pasal penjelas sekitar adat Addaowang Sidenreng, yaitu 
diselimuti tak dingin, ditutupi kesalahannya, dan ditegakkan kebe­
narannya. lnilah adat tanah Sidenreng. Dikawal di mana-mana, 
dibatasi keluar sekaitan dengan berbaQ kebajikan, dilarang pula 
mengeluatkan kesulitan orang Sidenreng, tetapi tidak dihalangi 
mencari rezeki di tempat lain. 

Bukti bahwa Tellumponcoe ialah dibayang-banyangi orang 
bagian barat danau sehingga dinamakan alece-lecengeng. 

Adapun Bone dan Sidenreng, bertukaran bambu sampai 
perempuan diam. Perempuan menyumbangkan pelepas hajat se­
hingga dinilai empat rial nilainya. Adapun di bawah itu, disamakan 
nilai si anak. Jika masih sangat muda, maka diteteki dengan 
telunjuk. Nilai terendah ialah 'madori' karena sama saja si bayi 
dalan perut. . 

Adapun Lueu dan Sidenreng dijelaskan sebagai berikut. Yang 
dapat menaikkan nilai dari tiga rial, yai·tu lepas dari baruga (bagian 
tambahan tempat pesta) di Cenrana samapai seia sekata Luwu 
bagian barat danau disaksikan Bone kesepakatannya barat danau 
Luwu. 

Adapun Gowa dan Sidenreng, dijelaskan demikian. Si anak 
disunlh berdiri di tengah pasar kemudian dinilai harganya sehingga 
dibagi dua hingga Labbakang. 

Adapun Taneta dan Sidenreng adalah yang menaik.an nilainya 
ialah siapa yang menyumbangkan pelepas hajat tiga rial laki-laki 
yang dijadikan pelepas senilai sekati empat rial. 
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Adapun ·Barru 4& .·Sidemalg yaitu pria semaa·tlCling a=­
lalam~diseJisihbn. Disinilah perjanjian Bana .._, Ttmte. 

Menre (Mandar) dengan Babang Minanga deDgan Sidammg 
iaJahjika anak tunggal didirikan di -pasar maka dinilai kenl,udian 
dihlgi dua hafganya. 

Pengibaratan Bulo.,buJo dengan Sidenreng ialah berbelah 
bambu, yaitu jika empat ketamballan maka tiga untuk kita pria 
dengan nilai empat rial, tetapi melCka menyumbang pelepas hajat 
(ana.k dari lima Cangkae). 

Adapun pengibaratan Soppeng dengan Sidenreng ialah per­
empuan dan pria dapat merelakan pemberian hingga Silasa. 

Pengibarata Wajo dengan Sidenreng ialah menikah dengan 
sesama orang merdeka (tomaredeka). Di Sidenreng tempat adatnya 
namun dijalankan sebagai adat Wajo adat itu jika kawin dengan 
sesama hamba sehaya. Jika perempuan yang berstatus hamba, dan 
pria berstatus orang biasa, maka tak akan dapat berwaris pihak 
hamba itu kecuali menebus sama menjadi orang merdeka, baik ini 
dilalcukan di Wajo maupun Sidenreng. 

Adapun pengibaratan Enrekang maupun Sidenreng ialah 
beristri orang Enrekang adat Enrekang dan dipatuhi. Jika ia beristri 
di Sidenreng makan adat Sidenreng yang harus dipatuhinya. 

Pasal penjelas nengenai pengibaratan Tellumponcoe dengan 
Campalagae. Saling memaaf'kan ketiga bersanak-famili: Bone, 
Wajo, Soppeng, sena Luwu, Gowa beserta sanak-keluarga keti­
ganya. Bone sebagai anak sulung, Wajo anak tengah, dan Soppeng 
si bungsu. Adapun rapang itu, .disepakati tiga kitaran tanah, yakni 
yang bersal dari Tanah Suci dinamakan rapang Tana Suci, yaitu 
Luwu, Gowa, dan Tellumpocoe: Bone, Wajo, Soppeng. Merekalah 
saling mengibaratkan ketiganya; adapun hubungan kekeluargaan 
ialah rapang itu jua sebagai kesepakatan sehingga dinamakan 
"Aleccengeng-leccengeng". Sebab hanya Tellumpocoe saja yang 
mengibaratkan diri berfamili dengan Luwu dan Gowa. Begitulah 
addapangenna (pengibaratan) Tellumpocoe. Berkatalah, yang 
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mm,jadi mang k.epercayan bumi ialah "Lupa mengingatkan, tak 
sa1ing m~ · saat kelengahan, miring saling menegakkan, 
banyut sa:ling mendapatkan ke tepi, saling matuhi adat dan bicara 

.·masing-masing. Taksalingmencampuri adat, talc saling remehkan 
pandangan, tak saling menunjukkan kelainan. tak saling mengenal­
kan omng. salah, tak saling mengakali, tak .saling memperhatikan 
.sampah, tak saling mematabkan sayap dan taji, tak saling 
mengikirkan hewan, dan saling menghilangkan/mengambil harta, 
t.ak tersanggupi kehendak adat, maka tak saling menebusi kekur­
.angan. 

Pasal penjelas warisan Dewa Mahatunggal satanah Bugis dan 
setanah Makasar. Pertama, kemuliaan, kedua, kekayaan, Ketiga, 
kebesaran. Keempat, beranian. Mendapat berkahlah Luwu berupa 
ware, sehingga dialah yang meletakkan atau mengadakan "pakatet­
ang" tanah di Libukengnge. dua setengah ketti hadiahnya. Yang 
memegang tugas "pasoro" sebanyak dua ketti untuk wilayah 
Makasar. Satu setengah ketti Tellumponcoe. Tujuh ribu Bone, 
Lima riwu Wajo, dan tiga riwu untuk Soppeng dan Luwu, sebagai 
warisan Dewa Mahatunggal untuk keempat daerah tadi. Mulia­
keramatlah adatnya, agung dan berani pula, dan sampai meleset 
renungannya; salah pula pendapat dan kelakuannya, sehingga 
menjadi murlcalah Dewa Mahatunggal, sampai di Sawitto muncul 
renungan yang benar. Menjadi tempat pengabdian Sawino, dan 
terurailah benang yang berujung di Sawitto. Kemudian dijejaki 
benang itu hingga dilalaui Bulumba hingga Leworeng sebagai 
jalanan masuk. Tibalah di Barongko lewat di Tanah Toraja hingga 
cukuplah keyatiman yang berujung di Sawitto tadi. Kemudian 
Sawitto dimunculi renunganjugamurka padanya. Kemudian Gowa 
menjadi tempat munculnya renungan benar dan kelakuan baik, 
sehingga beradu pendapatlah Gowa dengan Sawitto sampai dibuat 
tak berdaya Sawitto oleh Makasar, sampai diruntuhkan dapumya, 
ditutup warenya dan sompa juga dirampas. Berpindahlah sompa itu 
ke Gowa. Menjadi besarlah Gowa, menjadi sangat kuat, sampai di 
sebarlcalmyalah agama Islam itu di tanah Bugis bersama-sama 
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dengan Daturibandang memusuhi sebagian yang tepr untuk di 
Islamkan. Kemudian menyimpang lagi pandangan dan kdaktWl 
Gowasampai Dewa Mahatunggal murka pula padanya. Di Bonelah 
muncul cita mulia dan kelakuan terpuji. Akibatnya Bone dan Gowa 
berkomplik sampai menyatakan kehendak pennusuhan bagi 
keduanya. Benahun-tahun mereka bennusuhan. Bahkan sampai 
Pulau Jawa teinpat suku Makassar ditenggelamkan dan Sombaopu 
ditebus pantatnya. Berampun-ampun si Makassar di Bone hingga 
segala milik Gowa, tennasuk Sompae berpindah ke Bone. 

Bone pun kemudian menyimpan cita dan kelakuan sampai 
berpindah di Wajo. Keduanya pun sepakat mengangkat pedang 
untuk menyatak.an perang. Akibatnya dapur dan tiang-tiang rumah 
Bone dihancurkan oleh orang Kabareng. Bone pun merasa kekur­
angan daya sampai Wajo menyatakan isyarat dengan mengatakan, 
"Bangunlah hai Bone. Kita pererat hubungan kekeluargaan kita 
sepeni dulu baiknya tegakkan kebaikan Lamumpatue di Timurung 
sampai diambil "pawalu" tanah Bone sampai kelebihan kekeluar­
gaan kembali dengan Bone. Bone berdalih dengan berucap, "Masih 
ingatkah engkau Wajo, bahwa Bone anak tertua, Wajo anak tengah, 
dan Soppeng sebagai "Pacucuk Watak". Dijawab oleh Wajo , "Ya, 
itu semua sangat berkesan dalam ingatanku, bahwa di Bonelah 
bersambung tali persaudaran tali kekeluargaan kita, hanya satu ibu 
untuk kita bertiga. Kita saling mengisyaratkan kebajikan dan tiadalah 
kesusahan di belakangnya." Begitulah sampai Bone mengem­
~alikan seribu kati yang diambil dari Wajo, berikan pula kepada 
Wajo emas, rakyat, harta benda, dua kati empat ribu. Mundurlah 
Bone, berkelakuan tanpa perubahan wewenang kekuasaan, tanpa 
diambil sompa yang dirampas dari Gowa sebelumnya. Begitulah 
sampai Bone yang memberi "panolo" tanah di Libukang, yaitu 
yang gelar TOUNRU raja di Bone, ia pula yang dikenal dengan 
sebutan MALAPE-E GEMMEKNA. 

Nene Allomo menjelaskan bahwa ada empat golongan yang 
tidak tersentuh oleh pangadereng di Sidenreng : 1) anak arung 
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(kelWlrga bangsawan) yang berdiam di· rumah addaowangnge, 2) 
selurob tukang/ ahlinya, 3) hamba sahayanya, 4) semua isi istana 
-kerajaan. Sejak Islam diterima sebagai agama mereka, maka ditam­
bahkan lagi satu, yaitu 5) Mungkingnge. 

Jika terdapat orang melanggar hukum (bicara), maka 
disampailcanlah kepada Addaowangnge; terserah baginya, entah 
keluarga istana atau masyarakat biasa. Jika dikehendaki untuk 
dihukum adat, maka yang bersangkutan harus dibawa ke tempat 
yang sudah dilazimkan. Disuruhlah Anreguru atau pabbicara ataukah 
matowae unutk melaksanakannya. Dua atau tiga, dianggap lebih 
baik untuk mencapai keadilanjika terdapat dua-tiga orang menim­
bang-nimbang kasusnya. Tidak akan diperkenankan seorang saja 
memutuskan perkara. Tidak akan mungkin pula bukan soal upaya 
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat banyak yang dijadikan 
pedoman. Adapun orang-orang "pappuwangeng" seperti disebutkan 
di atas disetarakan atau dianggap anak arung. Anak karung itu 
adalah keturuanan raj a, dijadikanlah ikutan bagi kalian yang dalam 
kesussahan. Jika diuji, maka daging mereka yang keturuanan asli 
addaowangnge akan tetap berada pada posisi di atas; mereka pun 
berjiwa pangabdi yang luar biasa; pantang sekali ia disembeli 
dengan pisau taj am sekalipun, tanpa seizin dengan Addaowangnge. 

Dikatakan selanjumya oleh Nene Allomo, "Hai keturunan 
Mangkau, keturunan Pabbicara di Sidenreng. Ketahuilah bahwa 
ada empat hukum adat, semuanya bersumber dari kerajaan. Tiga 
dfbertkalloleh Addaowangnge. Tinggal satu, yang diberikan kepada 
Pabbicarae. Satu lagi, bicra adek (hukum adat) diberikan kepa,da 
Matowae. Satu lainya, bicara anak namanya, diberikan kepada 
sabennarae, supaya mangamalkan petuah "Palalo Bekka temmaka­
sal>e", (Maksud tercapai tanpa membuat Iuka dihati). Kemudian, 
hukum jual beli (bicara balu) disebut ulldang-undang. Akhimya 
Isalam masuk, sebingga diberikan kepada Kadhi. 1) Bicara sara, 
~anan Allah dari Muhammad, 2) Elong Arajang untuk 
kalangan istana. Adapun kerajaan itu mengutus orang kuat untuk 

· merealisasikankehendaknya. Sedangkan elong-adek, seorang utusan 
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mendatangi orang-orang dan mengatakan, aluran dikudungi ·taagian 
atas dengan kati yang berketurunan raja, dia pula yang men- · 
gagungkan tanah Sidenreng. Jika demikian pula tidak diindahkan, 
maka pesuruh disuruh datang mencari orang kuat raja kemudian 
membunyikan beduak agak sekampung orang menyerbu orang 
demikian tadi. Adapun bicara anangnge, diundanglah anak-cucu 
Matowa, unµik <iitanya baik-baik bersama sanak familinya supaya 
berbuat baik pula di tanah Sidenreng. Adapun bicara "baluk (un­
dang-undangjual beli), maka Sabennara mengundang semua penjual 
ekonomi kuat dalam kampung itu untuk dipertimbangkan bers~a 
untuk selanjutnya diingatkan aturan yang sudah disepakati oleh 
raja-raja sebelumnya dan yang telah dikenal dengan AMMAN­
AGAPPA sebagai undang-undang pelayaran. Ini sudah disepakati 
dengan berbagai pihak terlibat sebagai saksi. Adapun Sawa adalah 
aturan pemikahan, penguburan mayat, menurut sah dan tidaknya. 

Orang-orang pintar di Sidenreng berpesan. Matowae itu dira- . 
jakan dan memang arung (raja) pada anak cucunya, namanya 
wanuwa. Pabbicarae, arung pada adat, namanya anakarung tode­
ceng. Saodarae, arung pad a profesi jual-beli (perdagangan), namanya 
arung sabannara. Kali itu arung pada sarak. Namanya guru ton­
geng-tongeng, dan konsultan/penasihat raja. Tarakhir, arung yaitu 
yang menguasai seluruh rakyat, namanya Mangkau. Begitulah 
sampai leluhurmenegaskan bahwa hukum adat itu pengganti arung. 
dan arung (raja) itu pengganti Tuhan Mahatunggal. 

Nene Allomo di Sidenreng menyatakan. saya diwarisi pesan 
mulia di Luwu, yang menegak-kukuhkan bicara-ware. Ada empat 
golongan yang tidak dijadikan raja panutan di Tanah Agung (suci) 
dan Tanah Kecil, 1) putra-putrinya, 2) perempuan, 3) orang hilang 
ingatan, dan 4) orang bodoh. Dipesankan lagi, "Eh, Nene Allomo, 
biarpun anak-anak, tetapi bertutur bagai orang tua, maka disebut 
orang tua.Biarpun laki-laki, tetapi bersifat perempuan, tetap per­
empuan namanya; Biarpun orang waras, tetapi berkelakuan orang 
gila, maka tetap orang gila namanya; Biarpun orang cerdik, tetapi 
berpikiran jahat, tetap orang bodoh namanya. Yang dikatategori-
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kan anak-anak ialah kelakuan yang buta adat dan bekerja tanpa 
pedttli apa yang dikatakan dan dikerjakan. Yang dimaksud dengan 
kelakuan ialah yang . suka ngambek dan tanpa diketahui sebab­
musababnya serta senang berkonsultasi dengan perempuan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kelakuan orang gila ialah 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang tidak sesuai, tidak 
dapat dijadikan sahabat berpikir. Yang dimaksud dengan kelakuan 
orang bodoh ialah memandang baik yang jahat, dan menjahatkan 
yang baik. 

. Nene Allomo mengatakan lagi, 11 Pahamilah apa-apa yang 
tidak dapat dilakukan pada kaum bangsawan (anak arung), yaitu 
yang bisa mendapatkan kedurhakaan, seperti : jangan berbicara 
berlebihan, tidak bertutup emas pada kelamin perempuan, tak 
bergelang emas, dsb. Pokoknya dapat memakai perhiasan tetapi 
jangan seluruhnya emas. Misalnya tidak boleh mengenakan kalung 
berlapis lima, tidak boleh emas pembunglcus kalungnya, tak boleh 

'tidak bersongkok atau berkudung dll. 
Adapun pakaian yang pantas bagi Anak Arung gadis yang 

belum bersuami, yaitu rantau tiga lapis, em pat biji anak kalungnya, 
dan lain-lain. Di luar ini semua harus diatur tersendi oleh Sang Raja 
yang tak sampai membuat anak itu durhaka. 

Dikatakan lagi olehNene Allomo di Sidenreng, bahwa pakaian 
adat anak raja dikenakan pada waktu pertama 11 rilekkek-i sanging 
ridie ", pclkaian riparetiwi namanya. Jika mulai duduk yang menge­
nakan pakaian wama hijau-hijau, disebut pakaian kerajaan, jika 
sedang 11 massangi lango-lango 11 dinamakan " pakeattawareng 
asennang 11

• Mammata gauk-i dikenakan pakaian merah-merah, 
disebut 11pake wari langi ". Semuanya itu tidak boleh dikenakan 
oleh anak karung yang sudah berorangtuakan salah seorang yang 
bukan keturunan·raja. Juga durhaka orang biasa yang mengenakan­
nya. Yang dimaksud tidak boleh dikenakan oleh orang lain, yaitu 
sanging ridie, sangingejae, sikko boris, bosae, bulo-buloe, bu­
lukumpae, abbarae, dsb. 

Dikatakan selanjutnya bahwa menurut adat, sopa bagi putra 
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calon pengganti addaowtng, sebesar tiga kati, tip t.ali tiga ~· 
Adapwt anak rajema, sebesar dua klati, dua orang, -sekati setali 
seorang pendamping. Sedangkan sompa (mahar) anak karung yang 
lebih tinggi lagi derajatnya dan addaowang yang menikahkannya 
di istana, satu kati, setali, seorang pendamping, sejauh memang 
keluarga istana. Selain itu, banya sekati, setali, seorang pendamp­
ing yang menyertainya. Adapun mahar anak arung panuwae, jika 
di luar istana terserah pada nya hingga tidak melampaui empat 
puluh empat. Kalau darah atau keturunannya sangat tinggi, maka 
ditetapkan emapt puluh em pat tam bah seorang pendamping. Kecuali 
kalau dijadikan isi istana oleh addaowangnge, maka putra addaow­
ang sekati setali. Adapun mahar hamba sahaya putra pengganti 
empat puluh empat. Namun, kalau masih ditanggung oleh addaow­
angnge maka disamakan S(!.ja dengan hamba sahaya addaowangnge. 
Adapun mahar hamba sahaya rajenna addaowangnge dua puluh 
dua. Adapun mahar maradeka, yang terus menerus, dua tali se-pa . 

. Mahar hamba sahaya maradeka, setali. Adapun mahar hamba 
sahaya dari hamba sahaya hanya empat rial. 

Berpesan lagi Nene Allomo, " Pahamilah adat tentang bawaan 
kado secara adat. Berjumpalah dengan mereka yang juga berdarah 
sejenis. Empat rial bagi putra pengganti yang belum benempat 
tinggal resmi, juga empat rial bagi sultan, dua rial bagi pabbicara, 
satu rial bagi palili, serial bagi anakarungnge, dua suku anangnge, 
dan serial bagi Matowae. Sesuku anak Matowae. Namun, kado 
pribadi, tidak diaturkan secara rinci karena dianggap merupakan 
kewenangan internal bagi keluarga yang bersangkutan. 

Dikatakan oleh Nene Allomo di Sidenreng, " Pahamilah 
bahwa adat bagi yang bersuami, tidak diperkenankan membawa 
pergi seorang istri tanpa seizin suaminya. Tak diperkenankan 
meminjamkan istri orang kecuali seizin suaminya. Tak boleh orang 
benukaran kain sarung, meskipun saudara laki-lakinya. Tak boleh 
juga menyimpan keris di tempat tidur perempuan, meskipun sau­
dara perempuannya sendiri, sebab yang demikian itu tidak di­
adatkan . Ada empat golongan zina (alawengeng) yaitu 1) zina 
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mata, 2) zina kelakuan, 3) zina turunan, dan 4) zina perbuatan. 
ltu1ah sebabnya dipesankan oleh leluhur kita, Sangat dipelihara 
<lagi kepad perempuan yang berjauhan dengan suaminya. 

Dipesankan selanjutnya oleh Nene Allomo, 11 Ketahui pula 
.adat..,istiadat meminjam (piutang). Jika kuda yang di pin jam dari 
kandangnya, maka baru lepas · tanggung jawab setelah kuda itu 
kembali ke tempat semula dan sepenyaksian pemiliknya." Jika 
tidak sepenyaksian pemiliknya, dan sampai hilang kuda itu, maka 
<likenakan kewajiban memberikan ganti rugi. Kalau emas dipin­
jam, tetapi hilang, maka harus diganti emas itu dan ongkos buatan­
nya. Jika cacat, maka wajib diperbaiki seperti semula. Demikian 
juga -talau mamakai hamba atau budak orang lain tanpa sepenge­
tahuan pemiliknya, maka hilang, maka wajib digantikan menurut 
kerugiannya. 11 

Dikisahkan oleh Nene Allomo riwayat hidup Puwang Magga­
latung di Wajo. Nama ayahnya Latopiwanuanna toloppo beristri di . 
Palakka dengan Itenrilai sehingga lahirlah Latampareng, Puwang 
Rimaggalatung. Kemudian ia kawin dengan sepupunya yang ber­
nama Edapage, yang malahirkan lima orang anak, sehingga dialah 
yang ke Wajo beranak-cucu. Uluwanna dinamakan Lamaggala­
tung, Ripiukuwanna yang disebut Lamataniya, Lasele anak tengah 
dan digelari Tenripakado, seorang lagi dinamakan Emaragellu, 
Pacucunna disebut Lamarasepe, yang kemudian meninggal ketika 
masih kecil. 

Mula benlirinya kerjaan Puwzng Maggalatung, tak terpikul 
seribu orang Wajo sebagai wilayahnya. Llma ratus di Cekanasu 
tempat Puwang Maggalatung mengarahkan diri. Semua kaumnya 
disamanya semua dengan anak-keluarganya, dicarikanjalan kebai­
kan semua. Dijaga ketat keselamatanjiwanya, dipe~ihara hartanya. 
Adapun kelakuan Puwang Maggalatung, ialah yang mengandung 
bayang-bayang sampai dapat mengitari Wajo. Tiga orang anaknya 
menyertainya, msing-masing membawa pakaian ganti. Jika di­
dapatkan anak-anak sedang menangis, madiberikanlah padanya 
kain ganti tadi, begitu pun kalau mereka bertengkar. Jika ditemukan 
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- ·····-----------··----------------- ··-----~------~~--------...,..._..,..__ ___ _ 
baik ONBg tmlda maupull-<f!IMg:tua411duk-dudttt di tepi jaln GR, 
maka •dislpalah Eh, anak-cucuku, jaapn .. lfalian ~....- di· tepi 
jt!:-.;m sebab berisiko kebundwl duduk di tenph-tmtgah belan­
tara scpeni ini. Pergilah ke pasar mendengarkan nasillat, mtAC&ri 
jual-jualan, hingga terbenam matahari dan kembali ke rumah lagi. 
Jika didapati orang bersilang pendapat, maka dinasihatinya. II Heh, 
saudara jangan bersilang pendapat,dimurkai Tuhan. Sebabperlcataan 
buruk itu menjauhkan kita dari kebajikan. Jika ditemuinya lagi 
ma&h terdapatpakaian-pakaianjemuran. baik di pelcaranganmaupun 
di loteng, maka diserukan lagi, 11 Hai Anak-cucuku, kumpullah 
semua pakaianmu itu, matahari hampir lagi terbenam, jangan 
sampai terlihat oleh si panjang tangan. Jilca ditemukan lagi seorang 
baru dari luar wilayah/kampung beristirahat di tengah padang, 
maka ditanyailah, 11 Tiadabn rumah engkaµ kenal sehingga ditem­
pat begini engkau beristirahat ? Jika dijawab, 11 Tiada rumah 
kukenal, Tuan. 11 Maka Puwaggalatung, menyerukan, pergilah ke 
rumah arung Matowae. Engkau naik disana dan kalau sampai 
engkau kehilangan sesuatu, maka ketahuan oleh tanah sampai 
engkau ditanya orang Wajo. Jika orang mengatakan, saya takut, 
Tuan. Kukatakan, mengapa kautakut, sayalah tuan rumah, saya 
juga Arungmatowa di Wajo, barulah engkau naik di atas rumah. 

Orang tidak kaku naik di rumahnya, begitupun naik di rum ah 
Arung Matowae. Jika disampaikan padariya, bahwa ada tamu, 
Tuan, maka berserulah Puang Maggalatung. 11 Hidangkan padanya 
makanan, dan berikan sebagaian sebagian bawaan. Sebab pantang 
sekali tak memberikan nasi kepada tamu kita. Jika subuh saat ayam 
pertama kali berbunyi, maka -bangunlah Puwang Maggalatung 
menyuruh orang menghidupkan pelita, kemudian turun mengitari 
kampung itu mendengarkan orang-orang yang bertengkar dalam 
rumah. Jika didengarkan, maka segera didatanginya untuk mem­
berikan nasihat. Begitu pun kalau ditemui ada orang mengeluarkan 
kerbau dari kandangnya, sampai bertutur kasar pada hewannya, 
maka segera dinasihatkan, bahwa jangan ada berkata buruk pada 
hananya. Sebab perkataan buruk itu tidak bakal memperlihatkan 
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kebajikan hidup. Senangkanlah batimu. 

Juga disukai pergi bersakit-sakiU>ekerja sehingga orang rajin 
pergi ke padang/kebun dan saw ah. Juga dinaiki ·rumah orang untuk 
dihentikan mereka yang sedang bertengkar d~ rumah. Di 
katakan, " J angan kalian berselisih dengan keluarga, sebab 
bertengkar itu di dalam rumah memotong kebajikan dan juga tak 
bakal menambah pemnghasilahmu. " Kalau tengah hari (siang) 
maka diutuslah pesuruhnya membawakan minuman mereka yang 
duduk-duduk tanpa arti di rumah kosong, sambil dipesankan untuk 
menyampaikan nasihatnya. Isinya, " Hai anak-cucu pikirkan hari 
esok. Bagaimaha umur kita dipanjangkan Tuhan, sebab sumber 
kebajikan hanyalah rahmat Tuhan dan ini hanya diperoleh oleh 
mereka yang rajin bekerja. Nanti pulang dari kebun/sawah baru 
kembali mengerjakan obrolan kalian ini. Kalau malam dipikirkan 
apa yang dapat membuat berhasil pekerjaan kita kemudian per­
gilah tidur. Kelakuan Puang Maggalatung dalam kampung itu 
ialah tak akan menyuruh hamba sahayanya kecuali memang sanggup 
dikerjakan olehnya. Juga tak pemah dilontarkan kepada hambanya 
kata-kata yang tidak enak dirasakan, tidak berharap upeti dari 
rakyamya. Ada saat membakar kerbau kemudian diperintahkan 
membangunkan sekampung Wajo kemudian dinasihati, " Eh, 
anak-cucuku, dengarkan nasihatku. Jangan kalian berselisih den­
gan sanak-famili. Jangal bersilang pendapat selisih rumah, minta-
1~ rahmat selalu dari tuhan. Jika tiba masanya orang menaburkan 
atau ·pienanam bibit padi. maka ia baring sendirian tujuh malam 
tanpa tidur, meminta kepada Tuhan, dengan mengatakan, " Ya 
Tuhanku, mudahkankami mendapatkan senging. Sri,jangan sampai 
hamba-Mu bekerja sia-sia dan menderita. Adapun kalau hamba­
Mu yang berbuat kesalahan, Engkaujua kuasa atas lcehendak-Mu 
untuk diriku karena bukan kesalahan yang diamanatkan orang 
Wajo ,padaku. Hanya kepatuhanlah pada-Mu." Jika, padi mulai 
berbuah, (sebelas malam ia beerbaring sendirian memohon kepada 
Dewa Tunggal , supaya terhindar daripetaka dan 
kelakuan buruk. Kusayang-sayang sangiang sri (padi), Kubakar-
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ta kin11 H8nle1anjatnyakuundang:ormg ramaidanjllphewmt 
lain JMllCidpinya. 

1ika padi itu telah dapat disemai sembilan malam pergi 
sendirian, memohon kepada Tuhan, Ampunilah hamba-Mu yang 
tolotetolol itu, yang curang itu, hingga bisa tiba di rumah padi itu 
dimakan dengan baik oleh hamba. 

Jika telah memetik padi .orang, maka dibakarlah karbau. 
Kemudian Puwang Maggalatung menyeru, " Hai kalian yang suka 
berkelakuan ini, karena dagingnya adalah milik Tuhan makanlah 
darah kerbau ini, karena dagingnya aalahmilik TuhanMahatunggal. 
Sekampung orang makan dinasihatkan supaya memperbaiki hati, 
meninggalkankelakuan burukmemohon selalu ridha Dewa Tunggal. 

Berpesan pula Nene Allomo di Sidenreng, bahwa kerajaan 
atau Mangkau di Wajo ialah saat Puang Maggalatung berkuasa. 
Pada saat itu pula saya berjumpa dengannya. Tiga puluh tahun ia 
memerintahkan sampai ia jatuh sakit. Kemudian ia perintahkan 
kaumnya berkumpul untuk menyampaikan bahwa penyakitnya 
sangat berat. Pada sat itulah dipesankan oleh Puang Maggalatung, 
bahwa yang dapat diangkat sebagai penggantinya ialah yang 
memiliki syarat: 1) iajujur, 2) cerdas, 3) berani, dan 4) rela. Arung 
Magkau itulah yang memperbaiki tanah yang di dalamnya terdapat 
renungan empat itu. Menjawablah Toamadduawa alek, 11 Siaplah 
putramu yang bakal menggantikanmu, AS rung Matowa jika engkau 
meninggal ? " Dijawab oleh Puang Maggalatung, 11 Jika akau 
meninggal, biarkan saja dulu kosong/vakum kerajaan Wajo. Tiga 
tahun baru kalian tetapkan raja. Dijawab "Tomarilaleng ", Siapalah 
yang memutuskan perkara penentuan raja pengganti itu ? 11 

" Nanti 
abu-abu yang menyelesaikan perkara. Persilakan yang dicalonkan 
itu menghadap pada abuku, dikatakan keturunannya ayah-ibu. 
Siapa yang di .. ...... asapku, maka dialah yang benar. Engkaulah 
Tomadduale menerangkan letak-letak kesalahan orang salah, dan 
membenarkan orang benar ". Begitulah sampai orang Wajo men­
giyakannya. 

12'3 

i 
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DUcatakan lagi oleh Puang .Maggalatung Wajo menyiyakan­
nya. Aku samakan engkau dengan saudaraku, kukatakan padamu 
~aina orang Wajo itu. Bahwa haQya empat kali kita putuskan 
·bicara.1) Sekali kuputuskan perkara pesawah, bicara ti Masseuwa 
"namanya, 2) Sekali kuputuskan perkara nelayan, bicara ti assitu-
tuak, bicara " watakkale ti nanianya, 3) Sekali kuputuskan perkara 
penyadap/pembuat tuak, bicara ti watakkale ti namanya, 4) sekali 
juga ktiputuskan perkara jual-beli, bicara lempu (kejujuran) na­
manya. Bicara empat tadi hanya saru nilai kebenarannya, yaitu 

;perkataan benar yang tiga macam itu. 

:, : .. ·' ·Yang dinamakan benar tiga yaitu diketahui kesalahan yang 
saJ.ah, kebenaran yang benar, dan kebenaran keputusan bicara atau 

· perkara yallg diambil. 

:,,;.t; 
1 Disampaikan pula Puang Maggalatung kepada N ene Mallomo 

)1¥,Towape bahwa kalau hasil sawah sudah diambil, maka harus 
dipelibMa ~ urat bicara itu. Ada empat macam urat bicara : jika 
d.iJ??to~~ enipat urat bicara itu, maka padi akan subur dan berhasil. 

· ~erkernbang biak manusia dan kerbau itu. Jika hanya tiga potongan 
iirat bicara itu, maka kurang hasil parien, sedangkan kalau hanya 
duakalipotongannya,makapanenakangagaldanpenyakitmenular 

. ilkan menjangkiti masyarakat. 

· 1.. salah satu urat bicara, sebelah-menyebelah waspada. Kedua, 
menempati kelakuannya sebelah-menyebelah; Ketiga, duduk di 
rumahnya sebelab-menyebelah. Keempat, mengikut kepada cita 
mulia. pembicara ( lemegang kuasa perkara). Ini kusampaikan 

. k.epadamu Tonappe, karena Nene Allomo turut mendengar. Jika 
p;men padi akan gagal, penyakit mengganas, perempuan hamil 

:meninggal bersama bayinya, gugurlah bunga semua yang dapat 
dimakan, dsb. 

Jangan lakukan bicara tiga itu menanduskan 
· tanah. Pertama, bicara gellie (ngambek); Kedua, bicara riyo (ridho ). 
din ketiga arung (raja). Tiada laku tak terlihat oleh Tuhan, dan tiada 
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yang -. .. -did qat.Nya. 

Siapamja yang memelihara bicara kebajik~nn~ 
tig4tadi,&anberkembangbiakkaumnya, berolehkebaikan.-aya. 
Kusampaikan juga Tonape, didengarkan Nene Allomo, jika orang 
Wajo beroleh hasil panen, maka setiap anak-istrinya semakan 
semua dengan saudara kandungnya, kau carikan jalan kebaikan 
baginya, sirinyamenjadi sirimu pwa. Jika ada berbuat jahat. misalnya 
mengenai hartaorang Wajo, maka lihatlah sebagai hanamu, engkau 
carikan di mana hana itu terdamparlcan. 

Kusampaikan kepada Tonappe karena didengat Nene Allomo 
danorangWajo,bahwajangansampaiengkauditinggalkanolehnya. 
Siapa Arung Mangkau ditinggalkan oleh sanak kelurga, tetapi tidak 
meninggalkan kata kesepatakannya maka ia bersama Tuban Yang 
Mahatunggal. Ini karena sudah disaksikan oleh-Nya. Siapa yang 
memungkiri kesepakatan, maka menjadi bermusuhan dengan Tuhan 
Yang Mahaesa. 

Pasal yang menjelaskan saat Puwang Maggalatung men­
dekati ajalnya. Nene Allomo pergi membesuknya dengan mem­
bawa kerbau dan selembar" wida ". Hal yang sama dibawa juga 
oleh Lamannusa, Datu Soppeng yang tiba beberapa saat kemudian. 
Tujuan bawaan itu agaknya sama. Mereka sama menghendaki 
kerbau itu dibakar untuk dimakan dan diwariskan kepada anak­
cucu.Berkatalah, Puang Maggalatung, " Bahwa alangkah gembi­
raku, saat aku sakit keras kalian datang membesukku. Kalian 
datang ingin menunjukkan ketulusan dijadikan anak, sekali, dua 
kali, tiga kali. Dengarkanlah aku menyampaikan sesuatu kepada 
Tonappe, bakal penggantiku, disaksikan oleh Nene Allomo dan 
Datu Soppeng sena orang Wajo. " Kupesankan jangan kalian 
meninggalkan kelakuan arung yang terdiri atas lima bagian itu. 1) 
Jujur pad a dirinya, kepada warganya dan warga negara tetangganya 
sena kepada Dewa Tunggal, 2) tidak takut tamunya, 3) bercita 
luhur pada kebesaran wilayahnya, tak berkonplik dengan war­
ganya, takut pada Dewa Tunggal, 4) ramah pada semua kaumnya, 
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dinasihatinya orang banyak tetapi wilayahnya juga dikasihinya, 
demikian pula sikapnya kepada warga di luar wilayahnya, tidak 
dibuat kecewa orang-orang Juar wilayah masuk ke dalam kekua­
saamiya mencari nafkah, 5) sikap berani tanang menghadapi berita 
buruk maupun~baik. 

Jika Anda menghadapi musuh, jangan enggan mengasihi 
orang berani dan orang pengasih. Jika musuh telah menghadang, 
~aka orang berani telah menunjukan batas-batas kekuatannya, 
padahal yang dimaksud dengan mulut-mulut perang (timu-timu 
musu) ialah hati jujur serta kecerdasan, inilah yang membuat 
panjang usia kita. Bicara itu memperbaiki tanah kekuasaan, dan hal 
itu selalu dalam pengawasan, maka menjadikan panen kita berhasil 
di sawah, memperbaiki tanah kekuasaan, berganti tujuh kali, kita 
tetap unggul cita muliam maka dicairkan jalan keselamatan yang 
memelihara sebelah menyebelah diri dan masyarakat. 

Diperbaiki cita dirinya, maka tak akan dikagetkan oleh ben­
cana kekeringan tanah .. Akan tetapi, jika masing-masing memper­
tahankan pendapat atar warga, kelakuan menyimpang, bertindak di 
luar kewenangan adat, maka suatu hari akan dituntut oleh hanya 
kesalahan pada sesama manusia. 

Jika suatu saat terlibat dalam kasusu yang tidak dapat dip­
ecahkan. Nilai pandangan satu dengan pandangan lain beradu 
kebenaran, maka simpanlah kasus itu bennalam-malam. Tancapkan 
dalam hatimu, engkau yang akan memutuskan perkara. Mintalah 
kepada Dewa Tunggal. dengan mengatakan, "Wahai Tuhan, jika 
engkau menghendaki hamba-Mu mendapat aib, maka peliharalah 
kedua pihak yang beradu, aku hadapkan diriku pada-Mu agar 
diperliharakanjalan kebenaran, yang membuat sukses panen padi, 
mengabdikan kebajikan pada kekuasaan kami. " Jika esok lusa, 
maka yang dijadikan pemutus perkara ialah yang hidup berkobar 
dalam cita-citamu. 

Disampaikan selanjutnya urat bicara itu, bahwa ada empat 
semuanya. Namun, hanya satu yang besar, ketiga lainnyaJrecil. 
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Urat besamya ialah sikap awas sebelah-menyebelah. Sebab semua 
orang memelihara kebajikan. Urat kecil yang penama belah pihak; 
Kedua, Saksi untuk kedua belah pihak, dan Ketiga, perlakuan sama 
untuk kedua belah pihak. 

Jika urat besar mengecil, tak terpakai memutuskan perkara 
urat-urat kecil, maka panen akan separuh berhasil . Namun kalau 
semua urat kecil tersebut dipakai memutuskan perkara, maka padi 
akan berhasil luar biasa. Binatang-binatang tak datang menggangu, 
hanya rumput yang disukainya, dan karena itu hewan-hewan pun 
berkembang biak. 

Disampaikan pula kepada Tonappe, Nene Allomo, dan Datu 
Soppeng, bahwa jika diizinkan Tuhan memutuskan perkara, maka 
pada suatu waktu sepihak menyampaikan alasan yang secocok 
dengan yang engkau ketahui, akan mati kulit " Wonge­
e". Jika dua kali ia mengemukakan alasannya, dan engkau tidak 
segera memutuskan perkara, maka putuslah" Wonge-e " itu. Jika 
dibicarakan perkara itu sebelum tiba saat dibicarakannya, maka 
pendeklah " Wonge-e ". Jika engkau telah memutuskan perkara 
maka bermohon perlindunganlah pada Tuhan sekaligus memohon 
ampunan atas adanya perkara yang tidak kau putuskan menurut 
semestinya. Jangan juga persoalkan perkara yang telah diselesai­
kan. Berkara yang sudah diputuskan dimentahkan lagi, maka lima 
tahun panen padi tak bakal berhasil. Juga akan ban yak orang yang 
tidak berketurunan; Temak kerbau juga gagal karena anaknya 
selalu saja mati kecil. Biarpun engkau memutuskan perkara, tanpa 
engkau sadarkan pada keadilan Tuhan Mahaesa, maka banyak 
orang tidak beroleh hasil panen. Asalkan cara memutuskan perkara 
kurang adail, maka biarpun panen padi berhasil, selagi makan 
dilanda kesusahan jiwa. Jika engkau memutuskan perkara tetapi 
disampaikan sebelum bahwa tak adil caramu dan engkau benarkan, 
maka panen padi mungkin berhasil, tetapi hampa isi. Ataukah 
engkau tersanjung sampai sebelum memutuskan perkara dinyatakan 
perang bahwa engkau adil memutuskan perkara kelak, dan engkau 
iyakan, maka panen padi engkau makan yang bukan hasil kerin-
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gatmu, maka tikus-tikus mengganas di sawah dan padi itu akan 
mudah meninggalkan rumahmu. 

Jika dalam rumahmu terdapat harta bukan milikmu, maka 
tikus pun mengganas di sawah. Jika ada yang hendak dikerjakan 
tetapi tidak disampaikan pada pesuruh, dan tumbuh dalam hatimu/ 
citamu, ~aka tikus mengganas secara meluas. Jika terdapat suatu 
perintah yang dibenci pesuruhmu karena cara kamu menyampai­
kan, sampai ia menambah atau mengurangi isinya, maka ular akan 
mengganas, jika masyarakat meninggalkanmu tak kaupukul atau 
maafkan, hanya hatimu busuk, maka lebih mulia daun rumput 
daripada padi tanaman itu. 

Jika ada orang membela kesalahannya dan kemudian keluar 
dari mulutnya kata-kata kotor, maka tumbuh subur daun rum put di 
sela-sela tanaman padi. Jika engkau memaafkan orang yang sudah 
ingin sekali dimaafkan, maka panen padimu berhasil. Jika ada 
orang mengakui kesalahannya, kemudian engkau nasihati dengan 
baik, maka padimu akan membaik. Jika engkau dengan sengaja 
membenarkan orang salah, dan menyalahkan orang benar, maka 
sengsaralah orang sekampung, dan banyak orang batuk kering 
hingga mati: Jika engkau maafkan orang yang tidak pantas kau­
maafkan, maka banyak orang hamil meninggal bersama bayinya 
ketika melahirkan. 

Jika ada orang engkau hukum dan samapi tiga malam tak 
kauberi maaf, maka banyak orang melahirkan bayit mayat. Jika 
engkau bertemu dengan orang yang tidak mengenalmu dan sampai 
tidak bersikap hormat padamu, dan engkau menjadi marah, maka 
anak-anak akan banyak terserang penyakit menular. Jika buruk­
kelakuan seorang teladan dalam rumah, maka terjadi kemarau 
panjang dan kampung hangus ditelan api. Engkau berkelakuan 
buruk, mempersempit ruangb hidup di dunia, dimurkai Tuhan dan 
menjadi contoh buruk anak-cucu. 

Panen padi cita-hidup terhadap adil dalam memutuskan perkara 
dan baik cita-hidup terhadap sesama. Jlka ada orang tidak men-
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ctapa*an hasil pwn, maka dia itu tak tahu bagaimlnaa.,;.mpai 
padi itu, dan kalau sewaktu memakannya selalu berpemsaan tidak 
enak, mpa itu tidak tahu memelihara padi di rumahnya. 

Caranya menjemput padi, ialah tiga malam tidur sendirian 
wituk memusatkan harapan pa~a Dewa Tunggal dengan tobat 
sepenuhjiwa atas cita hati busuk dan kelakuan menyimpang yang 
telah dilakukan. Kerbau dibakar dan diminumkan anak cu cu sambil 
menasihatinya. Jika ingin menaikkan ke rumah basil panen itu, 
maka lima malam tidur sendirian kemudian menyatakan kepada 
Tuhan, sengaja aku tidur sendirian karena ingin menyatakan tobat 
atas kesalahanku dan orang yang kupakai supaya padi berkenan 
naik dengan baik dan jauh dari gangguan hewan. 

Jika ada orang yang _ berhati busuk , maka panggillah ia dan 
nasihati agar tidak sampai dimurkai Tuhan. Jika bangsawan yang 
berbuat demikian, maka didatangi rumahnya dan nasihati supaya 
jangan melakukan perbuatan yang dianggap aneh dan mengagetkan 
orang banyak. Lakukanlah hal-hal yang disukai masyarakat, 
mambawa kebajikan bagimu, jangan sampai Tuhan murka pad­
amu. 

Dikatakan lagi oleh Puang Maggalatung, yang kusampaikan 
kepada Tonape disaksikan ~ene Allomo dan Datu Soppeng, seg­
eralah bertobat sendirian pada Dewata Seuwa, jika engkau berbuat 
kesalahan dengan menyembelih seekor kerbau hitam. 

Diingat selanjutnya sumber kebajikan yang tiga itu, yakni : 1) 
lempu, 2) cerdas, 3) takut pada Dewa tunggal. Yang dimaksud 
dengan jujur ialah yang tak menghendaki terjadinya sesuatu yang 
buruk pada sesamanya, tak mengimpikan harta sesamanya. 
Sedangkan awal kecerdasan ialah cita hati mulia yang sekaligus 
memperpanjang umur dan sekaligus diwarisi anak-cucu. Juga 
membawa kebajikan pada negara dan masyarakat. 

Yang dimaksud dengan takut pada Dewa Tunggal ialah orang 
yang takut berbohong dan hati yang tidak suka ngambek. Orang 
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yang Sl:lka negmbek termasuk penentang terhadap Dewa Tunggal. 

Meninggallah Puwang Rimaggalatung, sampai anaknya di­
tunjuk sebagai Arung Matowa yang bemama Toll.ape, namun 
J:>e}um berbicara. Dikenallah dengan anak tumpuan harapan. Jika 
a~ orang memutuskan perkara, maka perkumpulan orang Wajo 
kemudian mendatangi pemutus perkara itu kedua pihak, dan di-

. bukalah abu Puwang Rimaggalatung. Nah, ditunjukkan isyarat 
asap yang muncul di sana. La Tomaddualek-lah yang rnenjelaskan 
duduk soalnya, menguji yang benar sebagai benar dan yang salah 
sebagai salah. 

Dijelaskan mengenai pesan Nene Allorno yang juga disetujui 
Matowa Aruwae serta Anange Aruwae, serta Topalili ri Dua Pitue, 
bahwa kalau ada Rangeng-rangeng benda tajam kernudian pelaku 
membawa atau melaporkan diri di istana, maka diharus 
menebus diri seperdua dari nilai yang merugikan baru dapat 
pulang ke rumahnya. Narnun kalau bukan dengan benda tajarn 
dipakai, maka didenda uang saja, atau dia tidak rnarnpu juga 
membayar, rnaka yang bersangkutan ditahan kemudian ditebuskan 
dengan barang senilai, kecuali budak terbeli sebagai pengganti. 

Kalau di rumah pabbicara rangeng-rangeng itu dipukul dan 
menangis karena memakai benda t~jarn, sita separuh kemudian 
dikembalikan rangengnya. Kecuali ditebus dengan uang empat 
rial maka diizinkan saja pulang. Tidak dibedakan antara satu 
kelompok dengan kelornpok lain. Jika mereka beranak cucu 
mengambil bibit rangen, dan lain perniliknya, maka lain pula 
hukumnya. 

Selanjutnya kalau ada rangeng-rangeng malarnpau sungai 
maka, sitakan ..... . .. Kecuali kalau belum melarnpau sungai, 
maka ...... . ..... Lain halnya kalau mereka saling merelakan, 
maka tiada sanksi atasnya. 

Pesan lain darl Nene Allomo, jika tiga bulan lagi sebelurn 
turun ke sawah, duduk ala sidenreng-lah lalu mernutuskan perkara 
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berdasark:an hukum sawah yang telanjur dimasalahkan. Yang 
belum dilaksanakan (seperti periode tahun mandatang) maka 
tundalah sampai tiba waktunya juga. Apabila kesepakatan telah 
dicapai maka semua kembali ke rumah dan menyampaikan nasihat 
kepada anak-cucu sekitar adat bersawah. 

Berpesan pula Nene Allomo kepada Addaowangnge, yaitu 
supaya tanah leluhur makin agung, maka perbaikilah usahaper­
sawahan, sangat bersikap hati-hati, jujur, tak bosan-bosan 
menghukum mereka yang melampau batas aturan adat. Ini di­
lakukan dengan penuh keadilan. 

Jika sudah hendk mulai memikirkan turun ke sawali, maka 
berkumpullah dilapangan untuk saling mengingatkan kebaikan. Ini 
penting agar semua terhindar dari petaka hujan dan kemarau, 
seperti juga diingatkan leluhur lewat Lontara. 

Jangan ada yang saling mendendam, jangan ada bersilang 
pendapat di saw ah, semoga semuanya saling berbelas kasih. Selain 
itu, sebelum turun ke sawah, berkumpullah di padang untuk saling 
berjanji memberikan sumbangsih kepada Pabbicarae, kemudian 
Pabbicarae yang menunjuk pemegang basil panen tersebut. 

Juga diadatkan memutari sawah sambil menyatakan harapan 
semoga panen berhasil, dan kalau demikian dihajatkan menyem­
belih kerbau hi tarn dimakan bersama supaya padi tiba di rumah dan 
dimakan selamat-sejahtera anak cucu, serta membawa kita kepada 
ketaqwaan kepada Tuhan dengan menjalanankan perintah sara dan 
adat-istiadat. 

Jug a diadatkan mengumpulkan perkakas kerbau di pusat rum ah 
sebelum turun ke sawwah. Kalau sudah turun ke sawah maka 
kerbau itu dihajati dengan seekor ayam berbulu merah dan berkaki 
kuning, kuning pula. Mulut kerbau disesajen dengan 
ayam coklat berpatut dan berkaki kuning, kemudian darahnya 
dipercihkan sebagai hak jin, syetan, dan penjaga tanah, sedangkan 
dagingnya adalah hak sang dewa. Kemudian agama Islam meng-
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haruskan membawa semuanya itu ke ruma Puang Kadhi untuk 
dibacakan doa selawat kepada Nabi Muhammad SAW, yang dis­
erta pula nasi ketan (songkolo) empat macam. 

Adapun kalau engkau $Udah membawa perkakas kerbau 
(pembajak), maka pasanglah kemudian bawa kerabau itu mengin­
tari dengan membelok ke kanan tiga kali lalu dihadapkan ke asal 
semula. Setelahitu dibuka perkakas yang dipasang sebelumnya 
(ajoa), kemudian menatap kepada tanah-tanah yang melekat pada 
alat pembajak tadi (tekko), kemudian mengambilnya untuk dis­
apukan pada tubuh dan kerbau supaya jangan engkau sakit keras 
Sewaktu mengusdap diri sendiri dan kerbau tanah, maka dibacalah 

.•·Jr' d" .•!r ' .' 01u>. \ ~ IUsapkan ~ lalu.J :_,,-- 1 • nama sebenamya 
engkau air, engaku taji angin, sembunyikan angin CW' namaku 
kemudian kita bertemu pada Tuhan kita Yang Mahaesa. Pelihara­
lah tubuhku bagian dalam, sifat Tuhanku Yang Mahaesa. 

Adapun rumpun yang melekat pada tekko bajak diambil 
dipelihara. Kalau pesawah sakit, maka campurlah rum put itu dengan 
sirih kemudian kunya untuk dipercikkan pada tubuh si sakit, juga 
ambil sedikit tanah yang dibuat onde-onde dan dimasukkan ke 
dalam mulut untuk dilakukan dengan menghadap pada matahari, 
dengan membaca " Terselang terbitnya bulan, tak terselang rezeki 
dari Tuhan Yang Mahaesa. 

Jika suatu waktu kita terlanda kemarau, atau padi terserang 
ham a, maka sepakatlah kalian semua orang Sidenreng keluar ham a, 
maka sepakatlah kalian semua orang Sidenreng keluar berkumpul 
di lapangan makan be rs am a unutk mendapatkan sebab-musababnya. 
Jika itu sudah ditemukan maka makanlah kerbau hitam seekor 
kemudian sumbangkan kepada orang yang memagang hasil panen 
untuk dimintakan dijauhkan dari becana dengan terlebih dahulu 
dipononkan ampunan dari Tuhan Yang Mahaesa. 

Jika ada kesepakatan anakmu dengan Matowa, maka jan­
ganlah segan membawanya ke rumah adat Siderireng. Kemudian 
engkau mengundang untuk mengumpulkan orang-orang tua dalam 
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M 11•11 IP'\I· "•11prbt111 yang diambil dilMrnn•I • d1111n 
..._ymt+"mempat real di balik sirih sebagai CUbi •• a.•talwl 
yang dilakubn tau ada kesapakatan lain. Uang empat real itu 
dibagi-bagikankepadaorang-orangtuayangduduk-dudukberkum­
pul di tempat itu, sebesar sesuku, setali, atau berapa kepada setiap 
orang sebagai kesaksian atas peritiwa itu. Inilah yang disebut" Taro 
anak " yang tidak boleh diubah-ubah. 

Penjelasan mengenai adat yang mengatur orang yang me­
nangkap basah pencuri dan barang curiannya. Entah pencuri itu 
dibunuh atau tidak. Hana yang dicuri itu ditaksir harganya dan 
separuh diserahkan kepada penangkap pencuri.Terkecuali kalau 
barang itu Addaowangnge, atau putra calon pangganti, atau pab­
bicarae, maka tidak mungkin dibagi dua dengan orang yang 
menahannya dari tangan pencuri. Terserah kepada si pemilik untuk 
memikirkan bentu belas kasih dan jasa pada orang yang berbudi 
tadi. Ini hanya berlaku untuk jenis-jenis barang terbaik dan kesukaan 
pemilik (adaowang, anaknya, dan pabbicara). misalnya harta, 
pakaian, hewan, dan sebaginya yang tidak beg-itu bagus dan tidak 
disukai lagi maka dapat saja dibagi dua ootuk upah bagi si 
penangkap pencuri. Namun, penangkap pencuri tadi haruslah 
mengingat memberikan sebagian miliknya untuk penjaga barang 
yang dicuri sebelumnya. Tentu saja hukum yang berlaku pada 
orang kebanyakan dengan pada kalangan raja tetap harus dibe­
dakan. 

Nene Allomo berpesan pada Addaowangnge, " Hai Arung 
Mangkau, jika engkau menyuruh pada budakmu, maka jangan 
dengan hati marah. Jika engkau memberikan nasihat padanya atau 
keluargamu, jangan dengan hati marah. Apa saja yang engkau 
lakukan jangan dengan hati susah. Hati susah itu menjadi bibit 
perepecahan dalam tanah kekuasaan dan perusak kebajikan. 
Dikatakan lagi oleh Nene Allomo, tiga tahun ketitipi pesan Arung 
Mangkaue, jujurlah, dan berkata terouji, ini membawa panjang 
umur karena tak akan mati kejujuran, tak bakal menang kecuran­
gan, tak bakal berbangkai kebenaran, tak akan runtuh lapangan, tak 
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alcan punts yang lreudor; tak akanpatah yang lunak. Dikatakanfagi, 
yang dim•ud jujur ialah yang tidak melupakan perkataan <sebe­
kim sena perkataan yang · tak berkesudahannya. Jika perkataan 
baik, berkembang biak semuanya di dalam wilayah kekuasaan. 
Perbaikilah semua orang di dalam wilayah kekuasaanmu. 

Pangkkjene Sidenreng, 25 Mei 1975 
Kep. Kantor Pembinaan Kebudayaan 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

· Disalin ~ar.J: ., 
Lontara P. Saili 
Allakuang Kah. Sidrap. 
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BAB IV, 
UN8tJR VANG DIKANDlJNG 

A. RIW1f1t1l l1rbf11tuk111t1 K11WJtM11 Lokt1I Sld111n111 

Riw1y1t ini btrmul1 d1n11m mtn&hlldifkM kilum HOrMI 
Ptjun1 llllomo s~m1111 di 'fOHll 'f@l'ljll Mfllllft kHtmbilln Orllftl 
llftlk1:1lflAkfl)'ll: Anllk hU'lUll )'IHI k@mudillft mtHSlllfttvkllft A)'llhfl)'ll 
mtmimaku ktrljHH, b1mm1 Lmlldd1mmm1n1, L1m1dd1r= 
1mm1n1 lldlllih Hortmg rtj1 YMI t@rmAt di1111ni olth l'lj1=rtj1 
didurlh Hkitllffi)'ll: Bllhkllfl kllrtflll UtllmUIM)'I: L&mlddl= 
r1mmcm1 tidllk h1Hy1 iHgin mtnl\JAHi k1rtj11H orim1=oran1 lain, 
tttlpi blhkllft dHrllh ktrljun 1dik=1cfilmy1, 

Kttlmllkllfl L1lm1dd1mmm@n1 diHdllfi olth HYOlfll=HUdl= 
rllflyll, tttllpi mtrnkll muflk1t unt\lk tidli m1l1w1n HYdm tullft)'ll 
itY1 d~m m~r~ka ktmudillfl btrmuflk1t umuk p1r1i mtnin11lll= 
k1m k1raj1uumyll . P1dD §YlfY htfi btfkumpYlllth k1dtl1p1n omni 
OtfHYdllfll b~§t'ft(l ixmgikYt=p@HlikutHyl di MYltu ttmplt Ylftl 
tilth dit1mfYklil S~rnlllh HfflUI p@fMillJ)iH ttlllh Hl@Hi di= 
kumpulkin 11@pefti jumlllh ptfbtklllllft, ktnd1r11n ptntdi11n ttr= 
Hilk )'llfll ktlllk 1k1m l:X'.!rktmbllf!S=bilkk1n didHflh ptl\JHUHllH, 

_......_ __ ~.........__ _ _ __ - -- - ----------·-------~-' ___ _j 



menyusuri berangkat ke arah selatan dengan menuruni pegunu­
ngan, menyusuri lembah-lembah, bukit-bukit dan menjelajahi 
dataran. Banyak sungai-sungai lebar yang mereka seberangi, 
demikian pula hutan rimba dilalui, juga semak belukar dan rawa­
rawa. 

Setelah beberapa hari mereka berjalan, sampailah rombongan 
itu disebuah tempat yang disebelahnya terbentang dataran rendah 
yang luas yang di tengah dataran luas itu terletak dua buah danau. 
Mufakatlah kedelapan bersaudara itu, menetapkan bahwa pesisir 
danau itulah yang disepakati sebagai tempat tujuan. 

Iring-iringan itu pun /Ql~Q~asskan perjalanannya kearah 
bentangan danau tersJ)i)ut,fS~~.tab. ~~fal>*l J~a ,kem udian mereka 
tiba dengan selamat di pinggir sebelah barat danau. Kegembiraan 
pun meluap, lalu mereka kemudian saling menuntun (sidenreng-
renreng) JiW11P._~ ,d~~·.U?R*~'Pl~i ~rsa~w~§~b,il mandi d~ 
bersuka ria, mereka lalu menangkap ikan, · udang dan memetik 

~td3lrgwngbtrsama~sania; temiasillt; para pengiltut mereka. Banyak 
.. M!illli (~:'am udang yang ditangkap; pada :waktu itu, agaknya 

'd~~ tets~ut 'niemang; be1umpemahdij'amah'orang sebelumnya-. 
f ~ .. J.-: .1:. ~l tf, ; '-, . · . . '. . · . . . . .1. '. . . 

: . , , ·; , ¥,~li,h,<lt ~qnqis~ <la~~ terse but~ ya,n$, membezikan prosfek 
~:w~em,o~~,dan ,di,olah. ni~~e~ kemudi~ sepakat untuk 
m~e~~l?4~ d~at;aJJ.,i_tu'. SeJ?~atulln*,W~~ka tanah persawahan 
dan perkebunan, sepakat pula me~aqap:lkan. wanua atau daerah 
baru itu dengan nama SIDENRENG. Sebuah nama yang mengand­
~m~anwaktu pertama kali mereka·saling merruntun (siden­
retigi.Temerig)' menutu:m tepi' 'dMiau· tel'Sebut 

'' . ' Me!elGl membagi tanah dalam delapan bagian, jug a membagi 
AA~~ :~i\f~ ~ngikutpya. Ti~a ~~~ kemudian, sawah dan 
I~~~ ~ang mereka olah _ sudah memba,ik. demikian pula ternak 
~ telah: Qerlremb~g biak. Dalam.menata kehidupan sehari­
~ ... µ:i~~ka &~Pakal UJ1tllk meng;uigkat salah seorang di antara 
melekainenjadi pemimpin. iiasil mtisyawarah memutuskan bahwa 
yang tertua-di antara kedelapail bersaudan · itulah yang harus 
dituak;m dan dijadikan pemimpin, sedang lainnya membantunya. 
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Artinya adik-adiknya membantu memikirkan dan memUlUSkan 
apabila ada sesuatu masalah yang timbul di antara mereka dan 
pengikut-pengikutnya. Apabila ada sesuatu masalah yang timbul di 
antara mereka dan tidak dapat diselesaikan, masalah tersebut 
diserahkan dengan syarat segala keputusan yang ditetapkan itu 
ditaati dengan baik, sehingga apa yang diputuskan sebagai basil 
musyawarah harus di pegang teguh. 

Berita mengenai kemakmuran daerah baru Sidenreng, serta 
kesejahteraan rakyatnya yang baik, demikian pula kebijakan para 
pemimpim, kemudian sampai ditelinga .kakak tenuanya, yakni 
Lamaddaremmeng di Sangalla. Kerinduan untuk bertemu kem­
bali dengan saudara-saudaranya lalu tergugah tanpa disadari. la 
lalu mengingat perbuatannya yang tamak dan lalim terhadap sau­
dara-saudaranya. Walhasil kerajaannya di Sangalla diserahkan 
kepada ibu pengasuh, dan ia lalu berangkat menuju daerah di mana 
adik-adiknya menetap. Katanya ia akan berkumpul dengan adik­
adiknya, timbul tenggelam bersamanya, menerima nasib baik 
maupun buruk bersamanya. 

Lamaddaremmeng berangkat meninggalkan kampung hala­
mannya, karena didorong oleh suatu kerinduan. Siang malam ia 
berjalan ke arah selatan, mendaki bukit dan menuruni lembah. 
Hutan belantara dan sungai-sungai diseberangi, demikian pula 
semak belukar dijelajahi. Pada akhimya, iapun selamat tiba di 
tempat saudara-saudaranya. Pada waktu Lamaddaremmeng tiba di 
muka tangga rumah saudaranya, kebetulan sekali kedelapan 
saudaranya itu mengadakan pertemuan. Saudara-saudaranyakemu­
dian turun menjemputnya (mapei) dan mengakatnya naik ke rumah 
sambil menangis haru. Tern pat pertemuan Lamaddaremmeng dengan 
saudara-saudaranya diberi nama Ampaerita. Artinya melihat dan 
menjemputnya. Dalam pertemuannya itu, para saudara Lamaddar­
emmeng sepakat meminta kepada kakaknya agar berjanji untuk 
menjaga keselamatannya, mengusahakan sumber kebesaran 
dan kesejahteraannya. Hal tersebut k~udian disetujui dan dite­
rima oleh Lamaddaremmeng karena menghormati pula permintaan 
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.adik-adiknya. 

Demikianlah pada akhimya pemerintah atau kekuasaan 
Lamacidaremmeng bersama saudara-saudaranya berakhir ditelan 
masa dan mereka semua meninggal dunia. Anak sulung Lamad­
d~mmeng yang bemam.a Bolopatinna bersama suaminya ber­
angkat menuju Sidenreng, dan di sini kemudian anak keturunan 
mereka melanjutkan kekuasaan orang tuanya. 

B. Pesan-pesan Nenek Allomo 

Bagian kedua dari isi atau materi naskah lontarak Sidenreng 
memuat tentang pesan-pesan Nenek Allomo, seorang bijak dari 
negeri Sidenreng. Pesan-pesan tersebut antara lain sebagai 
berikut: 

L Menurunnya, ada tiga hal yang tidak boleh tidak dilakukan 
oleh Raja kepada rilkyatnya, yakni : 

.a. Memelihara sumber penghidupan dan kehidupan mereka 
dan pengertian yang memadai pada kesibukannya men­
cari nafkah kehidupan. 

b. Penyelesaian secara adil dan segera mengenai apa yang 
dipersengketakan sejauh tidak diatur dalam peraturan 
adat. 

c. Keikut sertaan dan pengarahan Raja kepada rakyatnya 
untuk melakukan perintah Sang Dewa Yang Mahaesa. 

Pesan pertemuan dijalan 
Menurutnya, jika anda bersua dengan seseorang di tengah 
jalan, rriaka persaksikanlah kepada orang tersebut kepada 
orang lain yang kita jumpai. Jika telah sampai ke suatu 
kampung, maka orang itu hendaknya dipersaksikan kepada 
tetua kampung. 

Dipesankan pula, bahwa jika temakmu merusak tanaman 



orang, lalu temak itu dibu..'luh atau dicacati, maka hendaknya 
ini disiarkan, karena itu memang adalh itu orang yang dirugi­
kan. Demikian pula jika temak itu mengganggu di tengah 
jalan, di sumur atau tempat ibadah, maka temak itu hendaknya 
diserahkan kepada raja untuk diputuskan menurut adat, 
seperti dijual yang harganya dibagi-bagikan kepada pihak 
yang dirugikan. 

4. Menurutnya Nenek Allomo, ada dua aturan (bicara) yang 
harus dipelihara. Pertama; aturari orang yang menginjak-injak 
adat. Kedua; aturan orang yang taat pada Dewa tertinggi. 
Menjalankan perintah dan meninggalkan larangannya. Tidak 
boleh menyalahkan orang benar membenarkan orang yang 
bersalah. 

5. Dikemukakan pula enam aturan (bicara) yang berlaku di 
Sidenreng,. yakni : 
Pertama, aturan yang mengatur para nelayan (pakkajae) 
Kedua, aturan yang mengatur penyadap tuak (passarie) 
Ketiga, aturan yang mengatur para penjual-jual (pabbalue) 
Keempat, aturan yang mengatur pa• (pallaong rumae) 
Kelima, aturan yang mengatur pekerjaan kebun (paddaree) 
Keenam, aturan yang mengatur para pemburu. 

6. Dikemukakan juga tanda-tanda aturan di Sidenreng itu diin 
jak-injak. Dalam hal ini jika sembilan hal dilakukan orang­
orang yang mengetahuinya di Sidenreng. 1) Undang-undang 
aturan tidak diperhatiltan 2) Tetua kampung sudah tidak. 
dipedulikan 3) Membiarkan orang mati kelaparan 4) Terjadi­
lah ekspansi wilayah ke wilayah orang lain 5) Ketamakan sang 
raja 6) Munculnya kebohongan 7) Dianiaya orang bodoh 8) 
Tak memperdulikan undang-UQC.lang untuk ditimbangtetua 9) 
Saling berebut kekuasaan dan wewenang para penguasa. 

7. Empat tanda kebesaran Matowae menurut Nenek Allomo, 
yakni, 1) tidak didahului bicara oleh orang lain, 2) Jika ada 
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kesulitan anak cucunyamaka dapat langsung pergi kekerajaan 
atau kepada penyusun und.ang-undang, 3) Tidak diajak bicara 
jika bukan Matowa yang mendahului atau menghendaki 4) 
Tak dipukul dan tidak dihina oleh anak cucunya. 

Pesan-pesan nenek Allomo tersebut mengandung hikma dan 
nilai yang cukup berharga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan untuk itu, pesan-pesan selengkapnya dapat dibaca pada ter­
jemahan naskah ini selengkapnya. 
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BABA V 
SUMBANGAN DALAM PENGEMBANGAN 

KEBUDA Y AAN NASIONAL 

Keberadaan naskah kuno " Lontarak " dalam khasanah 
ke)>udayaan Bugis, tentu saja menjadi kebahggaan masyarakat 
pemiliknya. Ini disebabkan, nasklah kuno lontarak yang isinya, 
tidak hanya sekedar kisah epiko mitis semata dengan tema ceri­
tanya yang indah-indah, tetapi lebih dari itu, naskah kuno lontarak 
mengandung nilai kesejarahan, patriotisme paratokoh dan kesetiaan 
kaumnya, juga rnengandung nilai pendidikan dan keagamaan 
yang semua ini merupakan gagasan vital masyarakat lampau yang 
masih relevan bagi masyarakat kini. 

Seperti yang dikemukakan oleh Mukhlis (1985), di kalangan 
orang Bugis, sejak zaman yang telah lampau, sejarah mempunyai 
peranan penting. Sejarah mana menjadi bahan ilmu pengetahuan 
maupun sebagai pendorong untuk lebih mengembangkan diri. 
Sejarah rnasyarakat ini banyak ditulis pada naskah kuno lontarak. 
Lontarak karenanya mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi 
dan menjadi pedoman hidup dan kehidupan di samping merupakan 
sejarah yang berlaku sepanjang zaman. Lontarak yang mengan­
dung sejarah dan pedornan hidup itu menjadi titik perhatian para 
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peneliti ilmiah. 

Sebagai bukti, pada saat ini di beberapa propinsi di Indonesia, 
telah didirikan semacam pusat Studi Budaya semacam Jvanologi, 
Sundanologi dan di Sulawesi Selatan telah didirikan pula apa yang 
disebut Lagaligologi. Pendirian semacam lembaga pengkajian 
tersebut nampaknya memang sejalan dengan apa yang ditetapkan 
oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat dalam ketetapan nomor II/ 
MPR/1983 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang 
mengemukakan bahwa, niiai budaya Indonesia yang mencerminkan 
nilai luhur bangsa harus dibina dan dikembangkan guna mem­
perkuat Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, memperkuat 
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebangsaan 
nasional, serta memperkokoh jiwa kesatuan. 

Dalam era pembanguan yang sementara ini sedang diga­
lakkan, generasi budaya yang tentu saja lain dari unsur budaya kita 
(budaya Indonesia). Timbulnya pengaruh budaya asing tersebut 
merupakan implikasi dari modernisasi yang kita aplikasikan dalam 
usaha mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan bahagia. Karena 
itu, modernisasi sebagai sarana, bagaimanapun memang masih 
kita perlukan. Untu}\ menghidari pengaruh negatif suatu modernis­
asi, kita memerlukan suatu pegangan yang dapat memperteguh 
dan memperkokoh kepribadian kita sehingga tidak akan mudah 
terombang-ambing oleh pengaruh luar yang tidak sesuai dengan 
kepribadian bangsa. 

Modernisasi yang sementara ini kita galakkan sud ah sewajarnya 
merupakan suatu modernisasi yang dilaksanakan oleh masyarakat 
yang dimiliki kepribadian yang kokoh sehingga dapat memben­
tengi dan menangkal berbagai pengaruh negatif yang mungkin 
timbul. Dalam kaitannya dengan modernisasi dan pembangunan 
bangsa inilah, maka kita sudah sepatumya merasa terpanggil untuk 
menggali nilai-nilai budaya tradisional yang terkadung dalam 
naskah-naskah kuno. Naskah kuno tersebut dapat menjadi mata air 
penyejuk bagi· kegersangan hidup yang mungkin sementara ini 
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banyak dialami oleh masyarakat kita. Hal ini disebabkan, dari 
naskah kuno itulah terdahulu yang patut kita teladani dan bahkan 
bisa menjadi acuan maupun pedoman serta menjadi sumber inspi­
rasi dalam menempuh hidup ini di masa depan. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
ada dua macam tema yang berbeda pada lontarak Sidenreng, 
yakni lontarak yang lebih syarat dengan kisah maupun riwayat 
berdirinya Kerajaan Lokal Sidenreng dan kedua mcmuat petuah­
petuah dari tokoh bijaksana kerajaan yang bernama Nenek Allomo. 
Lebih jauh lagi jika kita telusuri, bahwa dalam riwayat terben­
tuknya kerajaan lokal Sidenreng amat bernilai, sepeni nilai 
solidaritas, kesetiakawanan, persahabatan dan simpati terhadap 
sesama manusia. 

Riwayat terbentuknya Kerajaan Lokal Sidenreng dapat dilihat 
pada riwayat, saat Lamaddaremmeng memangku Kerajaan Sa­
ngalla, yang lalu menjadi lalim dan tamak merampas kerajaan­
kerajaan kecil disekitar kerajaannya, bahkan kerjaan milik adik­
adiknya pun dikuasainya. Ini pulalah yangmengawali kisah pengem­
baraan saudara-saudara Lamaddaremmeng ke wilayah sebelah 
selatan sampai pada khirnya menemukan daerah baru di tepi 
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sebuah danau yang sebelum kedatangan mereka beserta rombon­
gan, belum terjamah oleh manusia. Daerah baru itulah diberinama 
Sidenreng, nama yang memiliki arti tersendiri dikalangan mereka 
karena gembiranya saat itu. 

Dalam riwayat itu pula terdapat beberapa hal yang dianggap 
bemilai seperti musyawarah dan kepemimpinan serta kesetiaan 
para pengikutnya. Seperti yang kita baca, pada saat mereka telah 
menetapkan daerah baru itu sebagai tern pat tinggal menetap mereka 
beserta rombongan dan setelah beberapa tahun kemudian daerah 
baru itu memberikan prosfek, diangkatlah sang kakak yakni yang 
tertua di anatar mereka atas dasar musyawarah. Masalah-masalah 
yang mereka 'hadapi tidak hanya dilimpahkan kepada sang pem­
impin tetapi adik-adiknya pun yang bertindak sebagai pembantu 
penyelenggaraan pemerintahan atau organisasi kehidupan sehari­
hari ikut memecahkan masalahnya. 

Nilai solidaritas.kelompok juga tercermin dari. riwayat berdi­
rinya Kerajaan Lokal Sidenreng. Bagaimanapun lalimr:iya saudara_ 
tenua Lamaddaremmeng pad(} masa lalu, tokoh saudara-saudara 
mudanya ,tetap setia menerimanya kembali di daerah baru itu 
sebag~ pemimpin mereka dan Lamaddaremmeng inilah diang­
gap sebagai raja pertama di Sldenreng. 

Nilai-nilai yang bersifat mendidik justru banyak kita jumpai 
pada bagian lainlontarak tersebut, yakni yang termuat pada petuah­
petuah nenek Allomo, orang cerdik pandai dan bijaksana dari 
negeri Sidenreng. Dialah orang cerdik pandanya kerajaan yang 
namanya telah tei:patri disanubari generasi-generasi muda saat ini, 
kbususnya di Sidenreng Rappang. 

B •. r Saran-saran 

Naskah kuno lontarak adalah warisan budaya yang amat 
berharga bagi kelonipok etnik Bugis-Makassar. Naskah ini hampir 
terdapat pada semua tokoh-tokoh adat di daerah tersebut. Namun 
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keadam DISkah tersebut . amat memperihatinkan karena telah 
dimakan waktu, sehingga kertasnya ada yang mulai gripis. Se­
bagian lagi memang sudah hilang, bahkan tidak mustahil ada yang 
diperjual belikan. Karena itu usaha penyelamatan naskah kuno itu 
hendaknya dilakukan dengan cara melakukan penelitian, inventari- . 
sasi maupun pendokumentasian naskah lontarak tersebut. 

Naskah-nasakah kuno yang telah diinventarisasi, ditranslit­
erasi dan diterjemahkan, seharusnya segera diterbitkan untuk 
dimanfaatkan kepada masyarakat um um. Dus, jangan sampai basil 
kerja para akhli yang menelan waktu berbulan-bulan bahkan ber­
tahun-tahun itu hanya disimpan dalam lemari untuk diterbitkan · 
harus dise&arluaskan kemasyarakat umum, .agar mereka dapat 
membacanya, memahaminya sampai pada gilirannya memiliki 
rasa bangga akan budaya tradisional nenek moyangnya yang selama 
ini mungkin tidak pemah mereka pikirkan yang selama ini mungkin 
tidak pemah mereka pikirkan. Dengan demikian missi pemerintah 
yang tertuang pada GBHN seperti yang dikemukakan terdahulu 
dapat tercapai. 
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